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Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Brawijaya. “Komunikasi 
Internal sebagai Upaya Mempertahankan Reputasi Perusahaan (Studi Kasus 
Deskriptif: Penerapan Program Attitude Reinforcement Technique oleh PT 
Badak NGL kepada Karyawan Perusahaan)” 
Dosen Pembimbing: Nilam Wardasari, S.I.Kom., M.I.Kom. 
Setiap perusahaan yang bergerak pada sektor industri khususnya sektor 
pengolahan hasil sumber daya alam, akan memiliki risiko terhadap adanya hal 
buruk seperti kejadian kecelakaan di tempat kerja yang menyebabkan image dan 
reputasi perusahaan menjadi menurun. Keterlibatan dan peran dari stakeholder 
internal maupun eksternal dalam mewujudkan capaian perusahaan tentu dapat 
menjadi alat bantu dan juga sebuah tantangan bagi perusahaan untuk dapat 
menyelaraskan tujuan diantara kepentingan dua belah pihak. Pemenuhan kebutuhan 
dan ekspektasi harapan dalam rangka memperoleh atribusi yang positif, hal tersebut 
tentu memerlukan proses identifikasi dan kemampuan dari pemegang peran public 
relations dalam melihat jalan peluang untuk dapat membawa perusahaan kepada 
pintu gerbang kesuksesan. Pelaksanaan komunikasi internal melalui peran public 
relations merupakan salah satu upaya dalam mengkomunikasikan tujuan bisnis 
perusahaan yang berusaha memenuhi ekspektasi dan harapan dari para pemangku 
kepentingan perusahaan. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian studi kasus deskriptif dengan 
jenis data penelitian kualitatif. Selanjutnya, teknik pengumpulan data yang 
dilakukan oleh peneliti ialah wawancara dan dokumentasi. Pemilihan narasumber 
atau informan dalam penelitian ini merupakan beberapa karyawan PT Badak NGL 
dari beberapa multi jenjang jabatan yang berbeda. Teknik analisis data yang 
digunakan merupakan teknik analisis data pattern matching, expalanition building, 
time-series analysis, dan logic model. 
Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa PT Badak NGL telah 
menjalankan peran manajemen public relations melalui pelaksanaan komunikasi 
internal perusahaan sebagai upaya mengkomunikasikan pesan perusahaan kepada 
seluruh karyawan terkait tujuan bisnis perusahaan yang mengedepankan 
keberadaan pemangku kepentingan. Keberadaan Pemerintah Indonesia telah 
memengaruhi proses perencanaan dan pelaksanaan program komunikasi yang 
dilakukan oleh perusahaan sebagai bentuk kepatuhan terhadap regulasi bisnis yang 
berlaku di Indonesia. Disamping itu, keberadaan lembaga akreditasi independen 
Det Norske Veritas telah membantu PT Badak NGL dalam memperoleh atribusi 
positif atau cara pandang yang positif dari operator kilang LNG di berbagai belahan 
benua terkait standarisasi manajemen keselamatan kerja dan penghargaan tingkat 
internasional yang diterima oleh PT Badak NGL. 
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“Internal Communication as an Effort to Maintain the Company's Reputation 
(Descriptive Case Study: Implementation of the Attitude Reinforcement 
Technique Program by PT Badak NGL to Company Employees)” 
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Many companies engaged in the industrial sector, especially the natural 
resource processing sector, may probably have a risk of undesirable things such as 
accidents in the workplace that could affect the company’s image and reputation to 
be disreputable. The role and involvement of internal and external stakeholders in 
manifesting company achievements can certainly be tools and also challenges for 
the company to be able to conform aims among these two parties interests. Fulfilling 
the needs and expectations to obtain positive attributions, indeed demand the 
capability of the role of public relations to identify the possible opportunities, thus 
leading the company into the gate of success. The implementation of internal 
communication through the role of public relations is one of the attempts to 
communicate the aims of the company’s business,  contributing to satisfy the 
expectations of the company’s stakeholders. 
This research uses a descriptive case study research method with a 
qualitative research data type. Therefore, the data collection techniques carried out 
by the researcher are interviews and documentations. The interviewees in this 
research are several employees from PT Badak NGL with different levels of 
positions. The data analysis techniques used are pattern matching, explanation 
building, time-series analysis, and logic models. 
The results of this research indicate that PT Badak NGL has been 
undertaking the role in public relations management through the implementation of 
internal communication as an attempt to communicate the company's message to 
all employees regarding the aims of the company’s business by prioritizing the 
existence of stakeholders. The existence of the Indonesian government has affected 
the planning and implementation of communication programs carried out by 
companies as an obedience form to applicable business regulations in Indonesia. In 
addition, the existence of the independent accreditation agency called Det Norske 
Veritas has assisted PT Badak NGL in obtaining positive attributions or 
perspectives from LNG plant operators in various parts of the continents due to 
work safety management standardization and international awards received by PT 
Badak NGL. 
 









1.1 Latar Belakang 
Berbagai rintangan yang dihadapi bagi para pelaku dalam sektor industri 
saat ini yang semakin kompleks, menjadikan para pembuat keputusan dari masing-
masing sektor industri dan perusahaan yang menaungi untuk senantiasa berfikir 
keras agar bisnis yang dijalankan dapat memiliki umur panjang (Kartawinata, 
Wardhana, & Syahputra, 2014). Sifat dinamis dan fluktuatif yang dimiliki dalam 
dunia bisnis juga berpeluang menjadi suatu ancaman apabila perusahaan tidak dapat 
mengendalikan keadaan dengan baik sebab akan mengakibatkan perusahaan jatuh 
pada kondisi terpuruk (Budiono, 2009). Femi (2014) menyebutkan bahwa 
pencapaian titik performa yang baik dari suatu perusahaan sangat dipengaruhi oleh 
keadaan-keadaan yang mengelilingi lingkup kegiatan bisnis produksi perusahaan. 
Beberapa keadaan realita yang tergambarkan melalui dinamika situasi sosial 
masyarakat, konflik kepentingan politik, kondisi ekonomi dan pangsa pasar, serta 
keberadaan teknologi yang terus mengalami perkembangan menjadi sebuah 
tantangan tersendiri bagi suatu perusahaan dalam melakukan suatu bentuk 
pengkondisian atau penyesuaian terhadap situasi yang ada (Femi, 2014). 
Ancaman keberlangsungan bisnis perusahaan berdasarkan studi literatur 
yang ada pada saat ini tidak lagi terpaku pada keempat aspek yang telah disebutkan 





perusahaan juga akan menentukan bagaimana keberlangsungan bisnis perusahaan 
kedepannya (Esenyel & Emeagwali, 2019). Dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Horowitz & Freberg (2016) menyebutkan bahwa reputasi yang diperoleh 
perusahaan mampu menghadirkan gaya ‘confident’ atau percaya diri dalam 
melakukan kegiatan bisnis bersama para klien maupun stakeholder. Salah satu 
profesor terkemuka di Havard Business School, Stephen A. Greyser (dikutip dari 
Resnick, 2004) menerangkan bahwa, 
“Corporate reputation is a window to the fundamental character of a 
company and its leaders and as such is relevant to all stakeholders”. 
Nigel de Bussy (dikutip dari Kriyantono, 2017) menyebutkan bahwa keberadaan 
stakeholder telah membawa dampak yang signifikan terhadap pencapaian reputasi 
suatu perusahaan. Kehadiran stakeholder di tengah jalannya aktivitas bisnis 
perusahaan telah membawa pengaruh terhadap proses pengambilan keputusan dan 
kebijakan perusahaan untuk senantiasa dapat memenuhi kebutuhan stakeholder 
(Mainardes, dkk., dikutip dari Kriyantono, 2017). Konsep stakeholder telah 
menjadi ranah public relations karena pada proses pelaksanaannya banyak terjadi 
pada lingkup perusahaan dalam melakukan proses penyampaian informasi 
perusahaan, melakukan proses penyesuaian terhadap lingkungan sekitar, dan 
membangun hubungan dengan individu atau kelompok yang dimungkinkan 
memiliki pengaruh bagi keberlangsungan bisnis perusahaan (Kriyantono, 2017). 
Berdasarkan hasil kesepakatan dari para praktisi yang tergabung dalam 
International Public Relations Society (IPRA), telah disepakati suatu definisi yang 





“Public relations is a decision-making management practice tasked with 
building relationships and interests between organisations and their publics 
based on the delivery of information through trusted and ethical 
communication methods” (International Public Relations Association, n.d.). 
Selaras dengan pendapat dari asosiasi praktisi public relations, Cutlip, Center, & 
Broom (2016) telah melakukan penjabaran secara rinci terkait parts of the function 
dari public relations yang harus dijalankan pada era saat ini, yaitu meliputi: 
employee communication, publicity, advertising, press agentry, public affairs, 
lobbying, issue management, investor relations, dan development specialist. Proses 
implementasi kegiatan public relations sebagai fungsi manajemen strategis 
setidaknya dapat dilakukan dengan melayani kepentingan stakeholders internal 
melalui tindakan employee communication (Cutlip, Center, & Broom, 2016). 
Sebelumnya, Kriyantono (2017) telah melakukan pemetaan stakeholders internal 
sebagai individu atau kelompok yang memiliki kedudukan dekat dengan tubuh 
suatu perusahaan, diantaranya yakni: shareholders, board of director, managers, 
employees, dan keluarga dari para karyawan itu sendiri. 
Meng (2014) melalui penelitian yang dilakukan telah mendapatkan temuan 
dari adanya korelasi antara peran manajemen public relations terhadap 
pembentukan perilaku karyawan dalam suatu organisasi, lebih tepatnya perilaku 
karyawan yang tercipta dalam suatu lingkungan pekerjaan merupakan manifestasi 
dari bentuk komitmen yang dijalankan oleh perusahaan selama melakukan kegiatan 
bisnis produksi barang dan jasa. Karyawan di suatu perusahaan memiliki kontribusi 
besar terhadap pencapaian tujuan perusahaan seperti corporate reputation melalui 





Pembentukan sikap dan perilaku karyawan agar dapat selaras dengan tujuan 
perusahaan memerlukan keterilibatan karyawan atau employee engagement dalam 
setiap program yang dicanangkan oleh perusahaan (Kang & Sung, 2017). 
Karyawan pada suatu perusahaan yang sedang melakukan bentuk aktivitas kerja 
terlebih saat melakukan interaksi dengan stakeholders eksternal perusahaan, 
tindakan atau perilaku karyawan tersebut telah menjadi suatu tolak ukur bagi pihak 
eksternal perusahaan dalam memberikan penilaian atau assessment kepada 
perusahaan tersebut (Pires & Trez, 2018; Esenyel & Emeagwali, 2019). Sebagai 
upaya dalam meningkatkan keterlibatan karyawan (employee engagement) 
terhadap suatu program tujuan yang dimiliki oleh perusahaan, penerapan 
manajemen strategi public relations melalui communication work-relationships 
dan implementasi aktivitas komunikasi internal oleh perusahaan kepada karyawan 
(employee communication) menjadi sebuah alternatif solusi (Nienaber, 2019; 
Pekkala, 2020; Ali, dkk., 2020; Araujo & Miranda, 2020). 
Proses pembentukan pengetahuan, pola perilaku, dan kebiasaan-kebiasaan 
karyawan selama berada pada poros lingkup pekerjaan, hal tersebut dapat dilakukan 
melalui jalinan komunikasi karyawan (employee communication) sebagai bentuk 
penguatan hubungan dan komitmen antara karyawan dengan perusahaan 
(Dilenschneider, 2010). 
“The goal in employee communications is to align the employees with the 
company’s vision, values, and business strategy so that both the individual 
employee and the company are more successful” (Dedmon, dikutip dari 
Dilenshneider, 2010). 
Jon C. Iwata (dikutip dari Cutlip, Center, & Broom, 2016) selaku Senior Vice 





(IBM), menyatakan bahwa perlu adanya perencanaan program komunikasi yang 
dapat diimplementasikan kepada karyawan melalui tindakan employee 
communication dengan luaran hasil yang diharapkan mampu membentuk suatu 
kultur karyawan yang selaras dengan tujuan perusahaan. Proses komunikasi 
internal dengan para karyawan merupakan hal yang sudah semestinya dimuat pada 
agenda strategis perusahaan (Barrett, dikutip dari Waters, Bortree, & Tindall, 
2013). Sebelumnya, perspektif lain yang diperoleh sebagai bentuk implementasi 
kegiatan membangun kesadaran publik internal menurut Alive Smith (dikutip dari 
Cutlip, Center, & Broom, 2016) selaku Director of Corporate Communications – 
General Motors yang menyatakan bahwa penanaman kesadaran akan budaya 
kerjasama tim (teamwork), penanaman sikap komitmen dari karyawan, dan 
pemberian pemahaman terkait goals and objectives company sangat dipengaruhi 
dari adanya aktivitas komunikasi internal yang dilakukan oleh perusahaan. 
Tindakan pemenuhan aktivitas komunikasi dengan publik internal memerlukan 
adanya pola komunikasi internal dari level manajer yang kemudian diteruskan pada 
level penyelia atau supervisor sebagai upaya mencapai komunikasi yang efektif 
menuju level terendah, yakni para karyawan atau employee (Smith, dikutip dari 
Cutlip, Center, & Broom, 2016). 
Rahayu Puspasari (dikutip dari Kartika, Salsabila, & Vardya, 2020) selaku 
Kepala Biro Komunikasi dan Layanan Informasi (KLI) Kementerian Keuangan 
Republik Indonesia, dirinya mengatakan bahwa dengan memberdayakan 
stakeholders internal dalam hal ini melalui karyawan, maka akan terbentuk agen-





pintu kesuksesan. Pada kesempatan yang sama, Rahayu Puspasari juga menegaskan 
bahwa 
“Komunikasi internal tidak hanya menjadi sarana menyampaikan informasi, 
tetapi juga sebagai sarana untuk mendapatkan timbal balik dari pegawai” 
(Puspasari, dikutip dari Kartika, Salsabila, & Vardya, 2020). 
Komunikasi internal dengan karyawan yang dibangun oleh perusahaan memiliki 
tujuan pada pencapaian goals objectives atau arah kebijakan yang diinginkan oleh 
direksi dalam menggapai tujuan yang telah ditetapkan (Kartika, Salsabila, & 
Vardya, 2020). Manifestasi program komunikasi internal yang dilakukan oleh 
perusahaan dengan menghadirkan aspek mengayomi karyawan berdasarkan tingkat 
pengetahuan dan kemampuan untuk bisa memahami informasi dari perusahaan 
dapat dilakukan melalui metode penyampaian presentasi, negosiasi, seni retorika, 
dan linguistik pada tiap jenjang atau klaster karyawan yang ada pada perusahaan 
(Chmielecki, 2015). 
 Pentingnya membangun konsolidasi internal perusahaan merupakan salah 
satu upaya dalam melindungi perusahaan dari badai tekanan keberlangsungan 
bisnis seperti ancaman reputasi perusahaan (Wikan, dikutip dari Kartika, Salsabila, 
& Vardya, 2020). Perencanaan dan penerapan suatu program tindakan oleh 
perusahaan yang dapat mengarahkan karyawan untuk senantiasa berperilaku dan 
bergerak pada ketetapan core value bisnis perusahaan merupakan hal yang penting 
dalam menghadirkan aspek keuntungan bagi perusahaan (Baer, Bundy, Garud, & 
Kim, 2018). Wulan Muhariani (dikutip dari Kartika, Salsabila, & Vardya, 2020) 
selaku Internal Communications Manager PT Blue Bird Tbk. menyampaikan 





merta akan lahir begitu saja, melainkan memerlukan tindakan nyata melalui 
penerapan sistem komunikasi internal yang dilakukan oleh perusahaan. 
Pelaksanaan program komunikasi internal di abad ke-20 saat ini yang dilakukan 
oleh perusahaan tidak lagi hanya merujuk pada pemberian surat dan publikasi 
internal perusahaan, melainkan implementasi suatu hal yang dapat mengarahkan 
pada pencapaian arah perubahan yang lebih baik bagi perusahaan (Argenti, 2009). 
“Internal communications in the twentyfirst century is more than the memos, 
publications, and broadcasts that comprise it; it’s about building a 
corporate culture based on values and having the potential to drive 
organizational change” (Argenti, 2009). 
Penting bagi suatu perusahaan untuk menyadari bahwa adanya peran yang dimiliki 
dari setiap level karyawan dalam menyongsong suatu bentuk kesuksesan di masa 
datang, maka dibutuhkan bentuk aktivitas komunikasi internal yang terjalin antar 
lini-lini dalam suatu perusahaan (Argenti, 2009). Seiring perkembangan zaman dan 
perkembangan teknologi yang ada, pemanfaatan dunia digital dan media 
komunikasi dalam mengupayakan pembentukan pola perilaku penerima pesan, hal 
tersebut menjadi bentuk perhatian tersendiri bagi pemegang peran public relations 
dalam menjalankan fungsi dan tugasnya yakni membangun employee 
communications melalui program komunikasi internal yang ada (Cutlip, Center, & 
Broom, 2016). 
“Karena Karyawan Aset Paling Berharga”, begitulah tajuk halaman depan 
pada Majalah PR Indonesia Edisi 65 yang dirilis pada bulan Agustus 2020. Sebagai 
upaya meraih bentuk dukungan dari beberapa pihak yang ada untuk mencapai suatu 
tujuan tertentu, dibutuhkan pola komunikasi yang dilakukan atas kesadaran dalam 





senantiasa mendukung tujuan dari pembuat pesan (Dozier & Ehling, dikutip dari 
Kang, 2014). Jika dikaitkan pada konteks peranan public relations yang memiliki 
tugas dalam membentuk kesadaran dan keberpihakan publik agar senantiasa dapat 
memberikan sikap dukungan (supportive), maka diperlukan suatu upaya-upaya 
yang dapat menarik keterlibatan publik yang mendukung arah tujuan perusahaan 
(Coombs & Holladay, 2014). Konsep komunikasi dialogis yang diperkenalkan oleh 
Ron Pearson (dikutip dari Indrayani, 2020) dinilai dapat menjadi suatu kunci dalam 
mengatasi kesenjangan dan persoalan etis yang dihadapi oleh pemegang peran 
public relations masa kini. 
“It is morally right to establish and maintain communication relationships 
with all publics affected by organizational action and, by implication, 
morally wrong not to do so” (Pearson, dikutip dari Indrayani 2020). 
Karyawan yang memiliki peran sebagai publik internal suatu perusahaan, Kent & 
Taylor (dikutip dari Indrayani, 2020) menyebutkan bahwa perlu adanya pendekatan 
dialogis yang harus dilakukan melalui peran public relations dengan 
mempertimbangkan aspek bentuk kolaborasi aktivitas yang bertujuan saling 
menguntungkan (mutuality), saling mengutarakan dampak dan analisis terkait 
aktivitas yang dilakukan (propinquity), menunjukkan sikap saling peduli dan 
dukungan atas aktivitas yang dilakukan (empathy), melakukan antisipasi terhadap 
hal-hal yang dapat menyebabkan kekacauan (risk), serta menjaga tekad yang 
ditanamkan sejak awal untuk meraih tujuan bersama (commitment). 
Melalui penelitian ini, peneliti mengangkat sebuah studi kasus yang terjadi 
pada salah satu perusahaan yang bergerak pada sektor industri pengolahan gas 





perusahaan energi kelas dunia yang bergerak dalam bidang industri pengolahan gas 
alam (Natural Gas Liquefaction). Seluruh kegiatan operasional pabrik atau plant 
site PT Badak NGL berlokasi di wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia, 
Bontang – Kalimantan Timur. Berdasarkan data pra-penelitian yang berhasil 
dikumpulkan oleh peneliti,  PT Badak NGL telah melakukan penerapan suatu 
program yang mengarah pada pembentukan dan pengendalian perilaku karyawan 
melalui program Attitude Reinforcement Technique (ART) yang dilakukan oleh 
perusahaan. 
“Secara garis besar, ART merupakan bagian dari kendali dan pembentukan 
perilaku karyawan, dimana perusahaan dapat mengkomunikasikan dan 
menanamkan aspek-aspek safety dalam bekerja kepada tiap jenjang jabatan 
karyawan melalui sarana portal intranet” (AG, komunikasi personal, 2020). 
Aspek kesehatan dan keselamatan kerja merupakan salah satu tuntutan yang harus 
diterapkan oleh perusahaan selama keberlangsungan kegiatan produksi. Sistem 
kerja yang dijalankan oleh karyawan selaku publik internal merupakan salah satu 
dari hasil ketetapan yang telah dibuat oleh pemerintah (government) selaku 
pemangku kepentingan perusahaan. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 50 
Tahun 2012 tentang Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja menyebutkan bahwasannya, 
Pasal (5) ayat (1) 
“Setiap perusahaan wajib menerapkan SMK3 di perusahannya”. 
Segala bentuk upaya keselamatan kerja yang dimaksud pada PP No.50 Tahun 2012 
meliputi jaminan keselamatan para pekerja melalui cara pencegahan terjadinya 
kecelakaan kerja. Hal tersebut tentu menjadi salah satu pekerjaan rumah bagi 





internal yakni para karyawan dalam mengupayakan penerapan kebijakan dari 
pemerintah. 
Di sisi lain, pemenuhan terhadap aspek kesehatan dan keselamatan kerja 
oleh karyawan dapat dipenuhi apabila masing-masing karyawan telah mendapatkan 
pemenuhan akan kebutuhan fisiologis. Terdapat lima tingkatan kebutuhan manusia 
yang harus dipenuhi sebagai kekuatan pendorong atau hal yang dapat memotivasi 
karyawan untuk mampu menjalankan kehendak tertentu dari organisasi, 
diantaranya pemenuhan kebutuhan fisiologis, kebutuhan keselamatan dan 
keamanan, kebetuhan rasa saling memiliki, kebutuhan akan penghargaan, dan 
kebutuhan aktualisasi diri (Maslow, dikutip dari Pace & Faules, 2010). Kebutuhan 
fisiologis berdasarkan piramida Teori Hierarki Kebutuhan Maslow merupakan 
elemen dasar yang harus terpenuhi dalam diri karyawan yang meliputi pemenuhan 
akan gaji pokok, kebutuhan pangan, moda transportasi, sarana olahraga, dan 
beberapa fasilitas yang diberikan oleh perusahaan (Kriyantono, 2020). Dengan 
demikian, apabila pemenuhan kebutuhan fisiologis dalam diri karyawan tidak 
mampu diakomodasi oleh perusahaan, maka semakin kecil peluang karyawan untuk 
mampu melakukan aktualisasi diri serta memenuhi kebutuhan kesehatan dan 
keselamatan kerja yang ada pada elemen tingkatan piramida berikutnya (Pace & 
Faules, 2010). 
Peranan karyawan dalam membawa perusahaan mewujudkan goals 
company seperti capaian corporate reputation menurut Shirin & Kleyn (2017) 
dipengaruhi oleh aspek employee communication dan employee engagement yang 





emosional selama karyawan bekerja di suatu perusahaan meliputi beberapa bidang 
yang memengaruhi, diantaranya: supervisor support, energi yang ditularkan antar 
karyawan, sikap kepercayaan terhadap CEO, dan rasa bangga bergabung dengan 
perusahaan (Shirin & Kleyn, 2017). Selain itu, beberapa ahli melalui penelitian 
terdahulu telah menemukan suatu istilah yang dinamakan psychological contract 
yang mana konsep tersebut sangat memengaruhi work performance yang dilakukan 
oleh karyawan, apabila perusahaan telah melanggar ‘kontrak psikologis’ yang 
dimiliki oleh karyawan maka keterlibatan karyawan untuk senantiasa membantu 
mewujudkan goals company akan menjadi sulit (Hayday, 2004; Jansen, 2010; 
Helm, 2011, dikutip dari Shirin & Kleyn, 2017). Kontrak psikologis dalam konteks 
hubungan karyawan dengan perusahaan dapat diartikan sebagai bentuk kesepakatan 
tidak tertulis yang ada pada dalam diri karyawan terhadap jaminan pemenuhan 
kebutuhan dan ekspektasi yang dilakukan oleh perusahaan melalui hubungan 
berjangka dengan karyawan perusahaan (Shirin & Kleyn, 2017). 
Pemilihan Attitude Reinforcement Technique (ART) oleh peneliti sebagai 
sebuah studi kasus didasari oleh pandangan menurut Robert K. Yin yang 
menyatakan bahwa, 
“A case study is an empirical method that: investigates a contemporary 
phenomenon in depth and in its real-world context, especially when the 









Gambar 1.1.1 Penerimaan Sertifikasi ISRS-8 Level 8 oleh PT Badak NGL atas 
keberhasilannya menerapkan aspek safety di lingkungan kerja. 










Gambar 1.1.2 Implementasi SHEQ Management System & Attitude Reinforcment 
Technique terhadap Penerimaan Penghargaan dari Stakeholder. 








Menurut pandangan peneliti, penerapan program Attitude Reinforcement Technique 
(ART) oleh PT Badak NGL merupakan suatu peristiwa kontemporer yang 
merepresentasikan pada konteks upaya mempertahankan reputasi dan 
keberlangsungan bisnis perusahaan. Berdasarkan pemaparan pendapat ahli dan 
hasil penelitian sebelumnya, peneliti berasumsi bahwa karyawan yang merupakan 
bagian dari publik internal perusahaan dapat menjadi suatu kunci keberhasilan bagi 
perusahaan dalam mengelola manajemen reputasi perusahaan apabila perilaku 
karyawan telah selaras dengan tujuan perusahaan atau goals objectives company. 
Sistem dan cara kerja karyawan yang diharapkan oleh perusahaan tidak serta merta 
akan lahir begitu saja dalam diri karyawan, melainkan memerlukan tindakan yang 
mampu menstimulasi pembentukan employee attitude yang mengarah pada goals 
objectives company. Disamping itu, peneliti berasumsi adanya indikasi terkait 
tindakan yang dilakukan oleh PT Badak NGL melalui program Attitude 
Reinforcement Technique (ART) berpotensi dapat merenggangkan hubungan baik 
antara perusahaan dengan karyawan. Peneliti menilai, proses penyampaian tujuan 
perusahaan melalui agenda dan program yang diterapkan memuat unsur punishment 
dan cenderung hanya menguntukan satu sisi pihak yakni perusahaan, serta hal 
tersebut juga bertolak belakang dengan prinsip pendekatan dialogis yang 
mempertimbangkan aspek bentuk kolaborasi aktivitas dengan tujuan yang saling 
menguntungkan atau mutuality. Dalam penelitian ini, peneliti akan berusaha 
mengungkap bagaimana penerapan komunikasi internal yang dilakukan oleh PT 
Badak NGL melalui program Attitude Reinforcement Technique (ART) dalam 





Sebagaimana yang telah ditemukan pada hasil penelitian oleh Rashid & 
Mustafa (2020), anteseden atau track record keberlangsungan bisnis yang terjadi 
pada suatu perusahaan tertentu akan memengaruhi bagaimana publik secara luas 
akan memberikan penilaian kepada perusahaan tersebut. Salah satu upaya untuk 
mendapatkan justifikasi dan penilaian publik ialah melalui pandangan karyawan 
dari perusahaan tersebut. Para karyawan dari suatu perusahaan dinilai layak 
memberikan pandangan dan penilaian sebab tingkat keterlibatan yang sangat tinggi 
pada institutional environment yang berlaku pada perusahaan tersebut (Christensen 
& Gornitzka, 2016). Saleh (2020) menyebutkan bahwa jika stimulus yang 
didapatkan oleh publik telah mengarah pada hal yang positif, maka kumpulan-
kumpulan dari stimulus tersebut akan membentuk suatu citra positif bagi 
perusahaan serta mampu mendatangkan reputasi yang baik bagi perusahaan atau 
organisasi tersebut. Namun sebaliknya, apabila perusahaan tidak mampu 
menstimulus publik untuk dapat berkontribusi pada arah yang positif, maka citra 
negatif akan datang mengancam tubuh perusahaan (Saleh, 2020). 
1.2 Rumusan Masalah 
1) Bagaimana proses pelaksanaan komunikasi internal yang dilakukan 
oleh perusahaan melalui program Attitude Reinforcement Technique 
(ART) untuk memenuhi kebutuhan dan ekspektasi stakeholder 





1.3 Tujuan Penelitian 
1) Mengetahui proses pelaksanaan komunikasi internal yang dilakukan 
oleh perusahaan melalui program Attitude Reinforcement Technique 
(ART) untuk memenuhi kebutuhan dan ekspektasi stakeholder 
dalam mempertahankan capaian reputasi perusahaan. 
1.4 Manfaat Penelitian 
1) Manfaat Akademis 
Sebagai salah satu kajian yang berorientasi pada bidang keilmuan public 
relations, peneliti berupaya meguji teori dan mendeskripsikan model 
pelaksanaan komunikasi internal sebagai upaya mewujudkan goals 
objectives company yaitu mempertahankan capaian reputasi perusahaan 
melalui saluran pesan intranet perusahaan dan perbedaan bentuk pesan yang 
disampaikan oleh perusahaan kepada karyawan berdasarkan level tanggung 
jawab informasi dan level jenjang jabatan karyawan. 
2) Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat membantu pelaksana dan pemengang peran 
public relations di PT Badak NGL dalam merumuskan kebijakan program 
komunikasi internal sebagai upaya mempertahankan capaian reputasi 
perusahaan khususnya bidang kesehatan dan keselamatan kerja. Disamping 
itu, penelitian ini diharapkan mampu menjadi sebagai upaya preventif dan 
materi evaluatif bagi dalam mempertahankan standar kinerja perusahaan 








2.1 Kepuasan Stakeholder Perusahaan sebagai Faktor Penentu Reputasi 
Perusahaan 
Di tengah era digitalisasi dan industrialisasi modern saat ini, penguasaan 
dan penggunaan alat teknologi tengah menjadi tren bisnis produksi yang dilakukan 
oleh korporasi saat ini. Berbagai macam perusahaan yang bergerak dalam berbagai 
bidang industri produksi barang maupun jasa, keduanya memiliki kesamaan tujuan 
yakni saling berlomba-lomba untuk melakukan ekspansi pasar konsumen melalui 
produk yang dihasilkan (Foo, Kanapathy, Zailani, & Shaharudin, 2019). Namun 
demikian, berbagai alat produksi yang menyajikan kecanggihan modern, beberapa 
diantaranya mendapat sorotan dari lembaga pemerhati lingkungan sebagai bentuk 
respon atas dampak negatif yang dihasilkan dari bentuk kegiatan aktivitas produksi 
perusahaan. Standar baku mutu dari penyelenggaraan kegiatan bisnis dengan 
mengedepankan aspek berkelanjutan atau aspek-aspek sustainable yang telah 
ditetapkan oleh stakeholders, perusahaan tentunya akan mendapatkan konsekuensi 
apabila tidak mampu menjalani ketentuan dan ketetapan yang telah dibentuk oleh 
stakeholders seperti pemerintah, lembaga akreditasi/sertifikasi, serta lembaga 
berwenang lainnya selaku pembuat kebijakan dan regulasi (Chousa, González, 






Gambar 2.1 Agenda Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable 
Development Goals) yang ditetapkan oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa 
Sumber Gambar 2.1 Diakses pada 17 Januari 2021, dari 
https://www.sdg2030indonesia.org/news/3-masyarakat-sipil-indonesia-and-
pemerintah-dorong-percepatan-pembangunan-berkelanjutan  
Penerimaan reputasi perusahaan yang didapatkan dari pelaksanaan program 
berkelanjutan melalui penerapan corporate social responsibility, corporate 
citizenship, human rights, dan sustainable development program telah 
mencerminkan rasa tanggung jawab yang dimiliki oleh perusahaan dalam 
mengakomodasi kebutuhan publik perusahaan (Kolk, 2016). Konsep manajemen 
pengelolaan bisnis perusahaan yang berkelanjutan telah membawa keuntungan 
jangka panjang tersendiri bagi perusahaan (Irfan, Hassan, & Hassan, 2018). 
Tindakan pengelolaan atau tindakan manajemen dalam rangka menciptakan 
dimensi profitabel dan keuntungan bagi perusahaan, maka karyawan selaku publik 
internal perusahaan perlu memahami tujuan-tujuan bisnis atau goals objectives 





Kim & Woo (2019) memandang sebuah capaian reputasi perusahaan 
merupakan bentuk konsekuensi perolehan atribusi yang positif dari stakeholders 
eksternal (konsumen, pemerintah, lembaga akreditasi/sertifikasi, dan mitra kerja 
sama perusahaan). Pencapaian reputasi dari suatu perusahaan dapat memengaruhi 
faktor kepuasan dalam diri konsumen selaku pengguna dari barang atau jasa yang 
ditawarkan oleh perusahaan (Resciniti, Matarazzo, & Baima, 2020). Konsumen 
tidak akan berfikir dua kali untuk membeli dan menggunakan kembali produk 
barang atau jasa dari perusahaan yang telah mendapatkan reputasi sebab bagi 
konsumen reputasi perusahaan merupakan jaminan dari produk yang dihasilkan 
(Özkan, Süer, Keser, & Kocakoç, 2020). Kualitas produksi barang atau jasa yang 
dihasilkan oleh perusahaan dengan mengedepankan prinsip-prinsip keberlanjutan 
akan menghadirkan sisi kredibilitas tersendiri bagi perusahaan serta dimungkinkan 
akan memperoleh penerimaan reputasi perusahaan di masa datang (Odriozola & 
Baraibar-Diez, dikutip dari Trujillo, Ocampo, & Perez, 2020). 
Saat ini, tren perkembangan bisnis yang dilakukan oleh korporasi telah 
berorientasi pada hubungan jangka panjang dengan para pemangku kepentingan 
atau stakeholders perusahaan (Trujillo, Ocampo, & Perez, 2020). Seperti yang telah 
diterangkan oleh Kriyantono (2017), stakeholders merupakan individu atau 
kelompok yang dimungkinkan memiliki pengaruh bagi keberlangsungan bisnis 
perusahaan; serta individu atau kelompok yang terpengaruh akibat adanya aktivitas 
bisnis perusahaan. International Safety and Sustainability Rating System (ISRS) 
merupakan salah satu susunan kriteria penilaian yang disusun oleh lembaga 





Keberadaan lembaga akreditasi DNV telah diakui oleh para pelaku industri global 
yang membidangi bisnis penyediaan jasa layanan transportasi, minyak dan gas, 
energi terbarukan, alat elektrik, makanan dan minuman, serta perusahaan perawatan 
dan kesehatan (Det Norske Veritas, n.d.). 
Pada tahun 2009, kriteria penilaian ISRS edisi ke-8 (ISRS-8) diluncurkan 
sebagai bentuk penyelengaraan manajemen kesehatan dan keselamatan kerja dalam 
menciptakan praktik bisnis yang berkelanjutan dengan memerhatikan aspek 
lingkungan, kualitas produksi barang/jasa perusahaan, serta tata kelola manajemen 
perusahaan yang berkelanjutan dengan melakukan kontrol terhadap ancaman 
kebakaran, ledakan, dan pencemaran bahan berbahaya yang dihasilkan dari 
kegiatan produksi (Det Norske Veritas, n.d.). Berdasarkan dari kelima belas 
pedoman penerapan sistem manajemen dari DNV, peneliti melakukan fokus 
bahasan pada kriteria penilaian poin ketiga (Evaluasi Risiko), poin kesembilan 
(Pengendalian Risiko), dan poin keempat belas (Pemantauan Risiko) dalam 
melakukan analisis pelaksanaan komunikasi internal perusahaan PT Badak NGL 
melalui program Attitude Reinforcement Technique (ART). 
1) Evaluasi Risiko 
Tugas dan tanggung jawab yang dimiliki para manajer ialah mampu 
mengelola dan meminimalisir dampak risiko bisnis dengan efektif. 
Penerapan manajemen risiko dapat diawali dengan tahapan identifikasi 
dan penilaian risiko kesehatan, keselamatan, keamanan, dan 
lingkungan. Para karyawan dituntut untuk mampu memiliki kesadaran 





Veritas, 2013). Adapun sub proses dari kriteria penilaian Evaluasi 
Risiko, diantaranya: 
a) Identifikasi dan Evaluasi Bahaya Kesehatan 
b) Identifikasi dan Evaluasi Bahaya Keselamatan 
c) Identifikasi dan Evaluasi Bahaya Keamanan 
d) Identifikasi dan Evaluasi Bahaya Lingkungan 
e) Evaluasi Risiko Tugas 
f) Informasi Keselamatan Proses 
g) Analisis Bahaya Proses 
2) Pengendalian Risiko 
Dalam melakukan tindakan pencegahan terjadinya ancaman risiko 
kesehatan dan keselamatan di tempat kerja, dibutuhkan skema 
penanggulangan risiko yang komprehensif melalui penetapan prosedur 
kerja, peraturan kerja, izin kerja, dan tanda peringatan di tempat kerja 
(Det Norske Veritas, 2013). Adapun sub proses dari kriteria penilaian 
Pengendalian Risiko, diantaranya: 
a) Pengendalian Bahaya Kesehatan 
b) Pengendalian Bahaya Keselamatan 
c) Pengendalian Bahaya Keamanan 
d) Pengendalian Bahaya Lingkungan 
e) Pengendalian Mutu Bahan dan Produk 






h) Izin Kerja 
i) Tanda Bahaya dan Peringatan 
j) Alat Pelindung Diri 
k) Pengendalian Bahaya Proses 
l) Prosedur Operasional untuk Pengendalian Risiko Proses 
m) Laporan Bahaya Kecelakaan 
3) Pemantauan Risiko 
Pemantauan risiko yang dilakukan oleh para manajer dalam rangka 
proses implementasi aspek penilaian risiko dan pengendalian risiko 
dilakukan untuk memenuhi susunan kriteria bisnis berkelanjutan dan 
pengendalian manajemen risiko. Dalam mewujudkan pemantauan risiko 
yang berjalan secara efektif, dibutuhkan proses observasi dan 
pemantauan oleh manajer terhadap karyawan dalam menciptakan 
tingkah laku karyawan yang mengarah pada proses keselamatan kerja, 
kelestarian lingkungan, dan pencapaian mutu kualitas produksi yang 
diinginkan oleh stakeholders perusahaan (Det Norske Veritas, 2013). 
Adapun sub proses dari kriteria penilaian Pemantauan Risiko, 
diantaranya: 
a) Pemantauan Bahaya Kesehatan 
b) Pemantauan Bahaya Keselamatan 
c) Pemantauan Bahaya Keamanan 
d) Pemantauan Bahaya Lingkungan 





f) Observasi Tugas 
g) Pemantauan Bahaya Proses 
Coombs (2015) menyebutkan bahwa kecelakaan di tempat kerja merupakan 
bentuk kegagalan perusahaan dalam menerapkan manajemen tata kelola yang 
mengedepankan prinsip pemeliharaan dan keselamatan (maintenance and safety), 
perusahaan memiliki tanggung jawab utama dalam menekan angka pelanggaran 
keselematan kerja (safety violation) sebagai bentuk pencegahaan terjadinya krisis 
di dalam tubuh perusahaan. Sebagai wujud nyata yang dilakukan oleh perusahaan 
dalam rangka menjaga keberlangsungan bisnis dan reputasi perusahaan, 
menanamkan komitmen dan kesadaran dalam diri karyawan (employees’ 
commitment) terkait implementasi pelaksanaan strategi bisnis oleh perusahaan yang 
memiliki analisis luaran hasil, hal tersebut telah menjadi bagian upaya dari 
penerapan strategi bisnis jangka panjang (Krajcsák, 2018). Irfan, dkk. (2018) 
menyebutkan bahwa penetapan program tujuan jangka panjang oleh perusahaan 
pada dasarnya mencakup tiga aspek yang pada akhirnya berasosiasi dengan 
pencapaian reputasi perusahaan, diantaranya aspek manajemen produksi, aspek 
sosial kemasyarakatan, dan aspek kelingkungan alam (kualitas udara disekitar 
perusahaan, keberlangsungan hidup biota flora dan fauna di sekitar, dan 
pencegahan krisis pemanasan global). Tindakan pelaporan melalui program 
sustainablity report yang dilakukan oleh perusahaan dapat menjadi tolak ukur 
penilaian stakeholders eksternal dalam memberikan nilai atribusi terhadap hal-hal 





2.2 Manajemen Public Relations sebagai Fundamental Pelaksanaan 
Komunikasi Internal 
Grunig & Repper (dikutip dari Kriyantono, 2017) mendefinisikan fungsi 
manajemen strategis public relations sebagai upaya dalam proses penyelarasan visi 
dan misi organisasi dengan kondisi lingkungan yang memengaruhi 
keberlangsungan bisnis perusahaan. Seperti yang telah diungkapkan oleh Femi 
(2014) bahwasannya kondisi lingkungan yang memengaruhi keberlangsungan 
bisnis perusahaan dapat tergambarkan melalui dinamika situasi sosial masyarakat, 
konflik kepentingan politik, kondisi ekonomi dan pangsa pasar, serta keberadaan 
teknologi yang terus mengalami perkembangan menjadi sebuah tantangan 
tersendiri bagi suatu perusahaan dalam melakukan suatu bentuk pengkondisian atau 
penyesuaian terhadap situasi yang ada. 
 
Gambar 2.2 Model manajemen strategis public relations menurut Grunig 







Grunig (2009) menyatakan bahwa suatu organisasi yang telah berhasil 
dalam merancang strategi komunikasi yang berjalan secara efektif, hubungan yang 
baik atau good relationships akan terjalin antara organisasi dengan publik. Pada 
Gambar 2.2 juga telah menunjukkan adanya pengaruh publik dalam penerapan 
program komunikasi oleh perusahaan atau proses relationship cultivation 
strategies, hal tersebut menjadi persoalan besar apabila pemegang peran strategis 
perusahaan tidak mampu mengendalikan dan menjalankan program dengan baik 
(Grunig, 2009). Pelaksanaan program komunikasi dalam rangka membangun 
hubungan dengan publik, pemegang peran strategis pelaksana program harus 
mampu memahami karakteristik yang dimiliki oleh publik. Model manajemen 
strategis menurut Grunig & Repper (dikutip dari Kriyantono, 2017) merupakan 
suatu upaya yang dilakukan oleh perusahaan dalam mengelaborasikan program 
strategi komunikasi dengan pertimbangan yang matang berdasarkan kondisi 
lingkungan sosial budaya, ekonomi, dan perkembangan ilmu pengetahuan yang 
kemudian melatarbelakangi karakteristik dari masing-masing publik yang ada. 
Kriyantono (2017) mengungkapkan bahwa proses manajemen strategi dalam 
rangka proses penyesuian dengan lingkungan korporasi mencakup tiga tatanan 
level, diantaranya: 
1) Level korporasi, yaitu keputusan direksi dan manajemen (dominant 
coalition) dalam merumuskan kebijakan korporasi. 
2) Level bisnis, yaitu penyusunan strategi bisnis dalam melakukan 





3) Level fungsional, yaitu proses implementasi dan pelaksanaan 
manajemen strategi level korporasi dan level bisnis melalui peran public 
relations. 
Dalam proses implementasi manajemen strategis public relations, evolusi publik 
dan isu yang bermunculan menjadi aspek yang tidak dapat dikontrol, sehingga 
memerlukan proses identifikasi terkait perkembangan karakteristik publik dan 
kemunculan isu agar organisasi dapat melakukan antisipasi serta menjaga 
keberlangsungan bisnis perusahaan (Kriyantono, 2017). Secara detail, Grunig & 
Repper (dikutip dari Kriyantono, 2017) telah melakukan klasifikasi model 
manajemen strategis public relations menjadi tiga bagian, diantaranya: 
1) Stakeholders Stage 
Suatu individu/kelompok atau melalui sebuah lembaga yang terwakili 
akan sangat dimungkinkan memiliki jalinan hubungan dan pengaruh 
bagi aktivitas bisnis perusahaan. Pemegang peran public relations 
dalam suatu perusahaan penting melakukan proses identifikasi atau 
scanning environment dalam melakukan pemetaan individu/kelompok 
yang memiliki konsekuensi maupun pengaruh bagi jalannya aktivitas 
bisnis perusahaan. Pembentukan jalinan hubungan dengan stakeholders 
melalui serangkaian bentuk interaksi yang konsisten dan 
berkepanjangan dapat berfungsi sebagai bentuk penyelesaian dari suatu 
permasalahan atau konflik tertentu yang dimungkinkan terjadi di masa 
datang (Kriyantono, 2017). 





Segementasi publik akan terbentuk apabila stakeholders dan perusahaan 
saling menyadari adanya pengaruh dan simbiosis yang didapatkan dari 
jalinan hubungan serta aktivitas yang dilakukan oleh kedua belah pihak. 
Dalam melakukan identifikasi kebutuhan publik perusahaan, pemegang 
peran public relations dapat mengupayakan pelaksanaan focus group 
discussion dalam proses pengumpulan data informasi dan keinginan 
serta kebutuhan dari publik. Namun tetapi, dalam proses akomodasi 
kebutuhan publik, pemegang public relations harus mampu melakukan 
upaya-upaya yang bersifat persuasif dan memengaruhi sudut pandang 
pola pikir serta perilaku publik agar senantiasa dapat sejalan dengan 
program tujuan dan kehendak perusahaan (Kriyantono, 2017). 
3) Issue Stage 
Isu-isu terkait perusahaan dan berpotensi merusak citra positif yang 
telah beredar di publik, pemegang peran public relations diharapkan 
mampu merespon secara cepat dan melakukan kendali atas isu yang 
beredar melalui proses manajemen isu. Isu-isu yang beredar di publik 
apabila tidak mampu berhasil ditangani dengan baik, akan 
menyebabkan suatu permasalahan baru yakni timbulnya krisis di suatu 
perusahaan. Strategi komunikasi dalam rangka melakukan proses 
‘pendinginan’ agar isu tidak kembali muncul di hadapan publik, maka 
dibutuhkan proses komunikasi melalui beberapa saluran dalam rangka 
menciptakan keberpihakan dan pola pikir publik yang selaras dengan 





Jika dikaitkan pada konteks peranan public relations yang memiliki tugas dalam 
membentuk kesadaran dan keberpihakan publik agar senantiasa dapat memberikan 
sikap dukungan (supportive), maka diperlukan suatu upaya-upaya yang dapat 
menarik keterlibatan publik yang mendukung arah tujuan perusahaan (Coombs & 
Holladay, 2014). Karyawan yang memiliki peran sebagai publik internal suatu 
perusahaan, Kent & Taylor (dikutip dari Indrayani, 2020) menyebutkan bahwa 
perlu adanya pendekatan dialogis yang harus dilakukan melalui peran public 
relations dengan mempertimbangkan aspek bentuk kolaborasi aktivitas yang 
bertujuan saling menguntungkan (mutuality), saling mengutarakan dampak dan 
analisis terkait aktivitas yang dilakukan (propinquity), menunjukkan sikap saling 
peduli dan dukungan atas aktivitas yang dilakukan (empathy), melakukan antisipasi 
terhadap hal-hal yang dapat menyebabkan kekacauan (risk), serta menjaga tekad 
yang ditanamkan sejak awal untuk meraih tujuan bersama (commitment). 
Berdasarkan penjabaran part of function oleh Cutlip, Center, & Broom 
(2016) pemegang peran manajemen public relations memiliki tujuan dan fungsi 
dalam membangun dan mempertahankan hubungan internal di dalam organisasi 
guna meraih kebermanfaatan bersama dan kesuksesan di masa datang. Adanya 
kontribusi nyata dari karyawan perusahaan yang memainkan peran krusial dalam 
pencapaian tujuan bisnis perusahaan, hal tersebut dapat diwujudkan melalui 
implementasi tindakan employee communication dalam mengarahkan perilaku 
karyawan (employee behavior) yang selaras dengan tujuan perusahaan (Men & 
Stacks, 2013; Esenyel & Emeagwali, 2019; Pekkala, 2020). Holtz (2004) membagi 





1) Communication Required by Law 
Sebagaimana yang telah diterangkan oleh Kriyantono (2017) 
bahwasannya pemerintah (government) merupakan stakeholders yang 
dapat memberikan bentuk penalti atau sanksi atas pelanggaran yang 
dilakukan oleh suatu perusahaan. Dalam menangani dan menanggulangi 
suatu ancaman keberlanjutan bisnis, perusahaan biasanya memiliki 
departemen yang disebut Environment, Health, & Safety Department 
atau sejenisnya (Holtz, 2004). Keberadaan departemen EHS dinilai 
mampu mengkomunikasikan batas-batas yang tidak boleh dilanggar 
oleh karyawan sebagai bentuk kepatuhan terhadap hukum dari 
pemerintah yang berlaku. Holtz (2004) menilai kebijakan hukum dari 
pemerintah yang ditujukan kepada suatu organisasi sangat bergantung 
pada beberapa faktor yang ada, seperti lokasi pendirian perusahaan, 
jumlah karyawan, jenis organisasi (profit/non-profit), dan jenis bisnis 
yang dijalankan (garmen, energi, kebutuhan pangan, kebutuhan rumah 
tangga, transportasi, dll.). 
2) Human Resources Communications 
Secara garis besar, pelaksanaan human resources’ communications 
(HRC) merupakan tindakan komunikasi oleh Human Resources 
Department perusahaan yang ditujukan kepada karyawan sebagai 
individu yang sedang melakukan pekerjaan dalam mendukung upaya 





(2004) menyebutkan bahwa terdapat empat pemetaan klasifikasi pesan 
yang disampaikan, diantaranya: 
a) Benefits Communications, merupakan strategi komunikasi yang 
bertujuan untuk menciptakan sisi kepuasan dan komitmen kepada 
karyawan untuk senantiasa dapat bersikap loyal kepada perusahaan. 
Benefits communications pada umumnya terjadi saat masa 
penerimaan ataupun transisi karyawan dalam mengisi kekosongan 
posisi jabatan tertentu di suatu persahaan. Proses komunikasi 
benefits communications dapat berupa lembaran dan lampiran yang 
berisi pasal dan ketentuan dari sebuah perjajian nota kesepakatan 
kerja antara perusahaan dengan karyawan selama menjalankan 
pekerjaan dibawah perusahaan yang menaungi. Dalam 
penerapannya, proses penyampaian pesan benefits communications 
juga memuat perihal gaji pokok dan fasilitas perusahaan yang akan 
diterima oleh karyawan selama menempati posisi jabatan tertentu di 
suatu perusahaan (Holtz, 2004).  
b) Compensation, merupakan strategi komunikasi yang bertujuan 
untuk menstimulasi karyawan untuk senantiasa dapat mematuhi 
program kebijakan yang dimiliki oleh perusahaan sebagai bentuk 
perwujudan pencapaian goals objectives company. Karyawan 
perusahaan akan mendapatkan special rewards ataupun bonus 





perusahaan yang telah dijanjikan sebelumnya pada saat 
penandatanganan nota kesepakatan kerja (Holtz, 2004). 
c) Career Communications, merupakan strategi komunikasi 
perusahaan melalui tindakan promosi jabatan kepada karyawan 
yang telah mematuhi program kebijakan perusahaan dan memiliki 
kemampuan serta pengalaman kerja yang tinggi sehingga telah 
mencapai performa kerja diatas rata-rata karyawan lainnya (Holtz, 
2004). 
d) Social Communications, merupakan strategi komunikasi yang 
dilakukan oleh perusahaan dalam memfasilitasi karyawan untuk 
melakukan bentuk komunikasi baik work-related communications 
maupun non-work-related communications. Kegiatan pertemuan 
atau gathering karyawan yang diselenggarakan oleh perusahaan 
dapat menjadi suatu bentuk kegiatan yang mampu menumbuhkan 
rasa kepedulian dan kekeluargaan antar karyawan (Holtz, 2004). 
3) Business Communications 
Tindakan komunikasi yang dilakukan oleh direksi dan manajemen 
(dominant coalition) yang bertujuan untuk mengarahkan karyawan 
secara langsung untuk dapat menjalankan perannya dalam menunjang 
aktivitas bisnis produksi perusahaan, dapat dikatakan sebagai bentuk 
klasifikasi konteks pesan business communications. Holtz (2004) telah 





yang dilakukan oleh direksi dan manajemen (dominant coalition) 
perusahaan, diantaranya: 
• Memberikan pemahaman kepada karyawan agar senantiasa 
dapat memahami perannya dalam menyongsong kesuksesan 
perusahaan dimasa yang akan datang. 
• Memastikan karyawan melakukan bentuk aktivitas kerja sesuai 
dengan goals objectives company. 
• Memastikan karyawan memiliki bentuk pengetahuan dan 
keahlian tingkat madya dalam melakukan bidang pekerjaan yang 
spesifik. 
• Memberikan pemahaman kepada karyawan terkait marketplace 
perusahaan yang mencakup konsumen produk, mitra kerja sama 
perusahaan, tren kebutuhan masyarakat saat ini, dan keberadaan 
perusahaan kompetitor. 
• Melakukan bentuk pelaporan kepada seluruh lini karyawan 
terkait performa dan capaian bisnis dalam beberapa kurun waktu 
terakhir. 
Smith & Mounter (2008) menyebutkan bahwa partisipasi aktif yang 
melibatkan seluruh jajaran internal perusahaan dalam mewujudkan tujuan 
perusahaan seperti penerimaan penghargaan dan penerimaan sertifikasi dari 
lembaga berwenang merupakan luaran hasil dari dilakukannya information sharing 
antar bagian atau lini departemen perusahaan. Penerapan program aktivitas 





sasaran penerima program komunikasi internal untuk memiliki motivasi dalam 
berpartisipasi pada program yang dicanangkan, sisi kepuasan dan daya tangkap 
karyawan selaku penerima sasaran program perusahaan juga dapat ditinjau melalui 
perspektif komunikasi internal yang diterapkan (Cornelissen, dikutip dari 
Mohamad, dkk., 2019). Peran penting yang dimainkan oleh pemegang kendali 
manajerial perusahaan dalam membentuk iklim komunikasi internal antar lini 
karyawan sangatlah diperlukan, karena hal tersebut merupakan salah satu upaya 
membangun pola perilaku, konstuksi visi dan misi perusahaan, serta motivasi 
kepada karyawan untuk selalu adaptif dalam segala perubahan (Pekkala, 2020). 
Keberagaman level kognisi yang berada pada tatanan level individu akan membuat 
suatu tantangan tersendiri bagi perusahaan dalam melakukan proses penyesuaian 
terhadap tatanan kepentingan organisasi (Chmielecki, 2015). 
2.3 Komunikasi Internal sebagai Implementasi Manajemen Reputasi 
Perusahaan 
Pemenuhan ekspektasi dan harapan dari stakeholders perusahaan dapat 
menjadi tolak ukur pencapaian reputasi suatu perusahaan (van-Riel, 2013). 
Perolehan reputasi yang gemilang oleh suatu perusahaan dapat dikatakan sebagai 
bentuk perolehan umpan balik yang positif dari stakeholders perusahaan dalam 
memberikan apresiasi dan klaim identitas sebagai perusahaan yang telah memenuhi 
serangkaian kriteria penilaian yang telah dimiliki oleh stakeholders (Whetten & 
Mackey, dikutip dari Fitriani, 2020). Fitriani (2020) menyebutkan bahwa sebuah 
perusahaan dapat memiliki banyak reputasi yang mewakili setiap atribut yang 





sistem manajemen dan pengelolaan, dan inovasi perusahaan yang menjadi nilai 
pembeda dari perusahaan lainnya. Pada tahapan proses membangun reputasi 
perusahaan, memerlukan banyak pengorbanan waktu dan tenaga bagi internal 
perusahaan, namun kehancuran reputasi perusahaan dapat terjadi dalam sekejap 
yang disebabkan oleh tindakan buruk dari kelompok eksternal tertentu maupun dari 
internal perusahaan itu sendiri (Benoit, 2013). 
Tanggung jawab perusahaan terkait penyelenggaraan komunikasi internal 
kepada seluruh lapisan jenjang jabatan karyawan, hal tersebut akan membantu 
dalam tindakan mitigasi terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan oleh perusahaan 
atau menimbulkan hal yang mengarah pada potential loss of productivity. Ankrah, 
Tenakawah, & Tenakawah (2016) melalui penelitian yang berjudul Organisational 
Reputation and Impact on Employee Attitude, temuan hasil yang didapatkan 
menyebutkan bahwa tindakan yang dilakukan oleh publik internal yakni para 
karyawan melalui employee attitude, hal tersebut akan memengaruhi secara 
langsung bagaimana bisnis di suatu perusahaan dapat berjalan. Apabila pada dalam 
diri para karyawan terdapat hasrat ingin terus bergerak maju dan mendukung 
capaian goals and objectives perusahaan, maka perusahaan tersebut akan mendapat 
dorongan ke arah yang lebih baik. Disamping itu, employee attitude juga mampu 
mendorong suatu achievment perusahaan yang pada akhirnya hal tersebut menjadi 
nilai jual dan nilai lebih bagi perusahaan untuk berada pada posisi yang lebih tinggi 
dari perusahaan kompetitor bisnis yang ada (Ankrah, Tenakwah, & Tenakwah, 
2016). Perumusan program komunikasi yang tepat sasaran dan mudah dipahami, 





melakukan proses evaluasi program secara berkala agar kedepannya mampu 
mencapai tingkat keterlibatan karyawan (employee engagement) yang tinggi dalam 
pelaksanaan program komunikasi internal (Shirin & Kleyn, 2017). 
Mengelola strategi program komunikasi internal dengan para karyawan 
yang diiringi dengan sikap konsistensi tentunya akan membuahkan hasil dalam 
menanamkan rasa sense of belonging pada diri karyawan terkait betapa pentingnya 
peran karyawan bagi perusahaan dalam mewujudkan goals company (van-Riel, 
2013). Karyawan perusahaan telah menjadi suatu bagian penting bagi 
keberlangsungan bisnis perusahaan. Menyikapi pernyataan tersebut, adanya peran 
penting karyawan sebagai ‘ambassadors’ dari core value bisnis yang dimiliki 
perusahaan menjadi bagian yang tak terpisahkan dari pemberian suatu program 
komunikasi internal yang dilakukan dalam mencerminkan identitas diri perusahaan 
melalui karyawan (Mazzei, dikutip dari Araujo & Miranda, 2020). Aspek kognisi 
dan emosional dalam diri karyawan terhadap perusahaan menjadi hal yang penting 
diketahui terlebih dahulu sebelum perusahaan menyampaikan pesan-pesan terkait 
kebijikan internal dan bisnis perusahaan (Mohamad, Nguyen, Melawar, & 
Gambetti, 2019). 
Chmielecki (2015) menyebutkan bahwa dalam membentuk kognisi dan 
emosional dalam diri karyawan agar selaras dengan tujuan perusahaan, penerapan 
program komunikasi internal berdasarkan level jabatan dan tanggung jawab yang 
dimiliki karyawan kepada perusahaan dapat menjadi cara yang efektif. Mengelola 
komunikasi internal memerlukan sedikitnya dua level persetujuan atasan terkait 





nantinya oleh karyawan melalui proses pemfilteran informasi dan pesan perusahaan 
(Goldhaber, dkk., dikutup dari Romenti & Illia, 2013). Dengan dilakukannya proses 
pemfilteran informasi yang akan disampaikan kepada karyawan yang berada pada 
jenjang subordinate, maka akan mempermudah manajer satu tingkat diatasnya 
dalam mencegah terjadinya kelebihan informasi yang bukan semestinya 
disampaikan kepada karyawan yang bersangkutan sebab bukan tupoksi dan 
tanggung jawab yang dimiliki (Katz & Kahn, dikutip dari Romenti & Illia, 2013). 
Melalui pemberian informasi yang berbeda sesuai kapasitas diri karyawan, hal 
tersebut akan membantu dalam mengatasi tingkat kerumitan memahami pesan-
pesan internal yang dibentuk oleh perusahaan (Chmielecki, 2015). 
Penerapan program dalam rangka menyelaraskan perilaku karyawan secara 
berkesinambungan, luaran hasil performa yang positif para dari karyawan akan 
mendorong perwujudan strategi organisasi jangka panjang yang telah dirumuskan 
oleh jajaran direksi dan manajemen (Men, 2014). Dukungan yang berkelanjutan 
dan kontrol secara berkala dari Chief Executive Officer selaku pemegang kendali 
penuh atas jalannya roda bisnis perusahaan sangatlah diperlukan sebagai upaya 
melaksanakan fungsi corrective action apabila karyawan yang ada didalamnya 
tidak mampu memenuhi harapan beradasarkan kriteria yang telah ditentukan oleh 
perusahaan (Men, 2012). Tak hanya itu, pandangan lain tentang keterlibatan 
karyawan dalam rangka mewujudkan tujuan organisasi juga telah disampaikan oleh 
Davenport (dikutip dari Romenti & Illia, 2013) yang menyatakan bahwa, 
“Organizations should encourage and facilitate the cultivation of 
collaboration networks, which promote employees engagement in dialog 





Bentuk kompromi dengan karyawan yang dilakukan melalui program komunikasi 
internal dalam mengkomunikasikan sikap komitmen, proses pemberdayaan, dan 
bentuk partisipasi aktif karyawan yang diperoleh selama berada di tempat kerja 
merupakan upaya dalam menciptakan keselarasan tujuan yang dimiliki oleh 
perusahaan (Men & Stacks, 2013). Sikap komitmen yang dibangun dalam diri 
karyawan melalui sistem komunikasi yang secara rinci telah mengatur ketetapan 
dan ketentuan yang harus dilakukan oleh karyawan, hal tersebut merupakan 
kontribusi nyata dalam diri karyawan dalam melaksanakan tindakan strategis yang 
diinginkan oleh perusahaan (Heat & Heat, dikutip dari Romenti & Illia, 2013). 
Doorley & Garcia (dikutip dari Romenti & Illia, 2013) menyebutkan bahwa 
pemberdayaan karyawan yang diwujudkan melalui program komunikasi internal, 
penggunaan bahasa dan contoh penerapan program yang berifat kontekstual dinilai 
dapat mempermudah karyawan dalam memutuskan ‘apa yang semestinya 
dilakukan dan apa yang tidak semestinya dilakukan’ daripada menggunakan konsep 
yang abstrak dan sulit untuk dipahami. Tak hanya itu, partisipasi aktif dari tiap 
karyawan selama berada di tempat kerja dan bergerak lebih dari sekedar menuruti 
kehendak atasan, hal tersebut menandakan bahwa karyawan telah berperan sebagai 
mitra dalam menyongsong tujuan dan reputasi yang diharapkan oleh perusahaan 
(Esenyel & Emeagwali, 2019). Doorley & Garcia (dikutip dari Romenti & Illia, 
2013) telah melakukan klasifikasi bentuk yang melatarbelakangi penyelarasan 






1) Menyelaraskan perilaku karyawan untuk senantiasa dapat bertindak 
sesuai dengan batasan-batasan atau ketentuan-ketentuan yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan dalam mewujudkan capaian tujuan 
perusahaan. 
2) Menyelaraskan kinerja antar lini karyawan guna mendorong lahirnya 
energi positif yang ditularkan antar karyawan dalam mewujudkan 
program strategi jangka panjang perusahaan. 
Melibatkan karyawan dalam proses penyebaran dan implementasi terhadap nilai-
nilai perusahaan, pembentukan kelompok-kelompok kerja karyawan berdasarkan 
level kemampuan dalam membidangi hal-hal teknis khususnya, dapat menjadi 
alternatif solusi bersama dalam menciptakan lingkungan kerja yang baik dan 
mewujudkan bentuk sinergi antar lini-lini dalam menghadapi berbagai persoalan 
rintangan bisnis yang dihadapi oleh perusahaan (Romenti & Illia, 2013; Mohamad, 
dkk., 2019). 
Koordinasi aktivitas yang dilakukan oleh tiap-tiap lini organisasi 
memerlukan tindakan yang konsisten sebagai upaya mempertahankan kinerja 
dalam jangka waktu yang telah ditetapkan agar mampu memenuhi ekspektasi 
pemangku kepentingan organisasi dalam memperoleh capaian reputasi perusahaan 
melalui hasil kinerja yang dilakukan selama ini (Jiang, 2013). Pencapaian reputasi 
perusahaan yang dipengaruhi oleh internal perusahaan melalui bentuk kebiasaan 
karyawan yang dilakukan selama berada di tempat kerja telah membawa dampak 
yang signifikan terhadap citra perusahaan dan organizational personality (Gioia & 





2.4 Sistem Komunikasi Internal dalam Penyampaian Pesan kepada 
Karyawan 
Katz & Kahn (dikutip dari Hardjana, 2016) mengemukakan bahwa 
organisasi sebagai sebuah sistem yang melakukan bentuk hubungan interaksi 
dengan sub-sistem yang ada melalui metode penyampaian pesan dan informasi 
dalam mewujudkan proses integerasi dan kesamaan tujuan diantara sub-sistem 
pendukung dalam menompang jalannya roda sistem organisasi secara keseluruhan. 
Kriyantono (2017) menyebutkan bahwa segala upaya yang dilakukan oleh 
pemegang peran public relations dapat dianalogikan sebagai bentuk pemrosesan 
suatu sistem yang tersusun atas berbagai persoalan yang ditimbulkan oleh faktor 
lingkungan (input) seperti kondisi sosial, politik, ekonomi, dan perkembangan 
teknologi. Hasil identifikasi persoalan atau scanning environment yang didapatkan 
kemudian diolah oleh pemegang peran public relations sebagai respon atas bentuk 
penyesuaian lingkungan yang memengaruhi jalannya performa bisnis perusahaan 
dengan melaksanakan program kegiatan public relations sebagai bentuk luaran 
hasil atau output (Kriyantono, 2017). 
Cutlip, Center, & Broom (2016) berpendapat bahwa pelaksanaan 
komunikasi internal dalam organisasi dapat dikatakan lebih penting dari pada 
pelaksanaan komunikasi dengan eksternal perusahaan, sebab organisasi harus 
berfungsi secara optimal dari internal agar dapat mencapai tujuan dan 
keberlangsungan bisnis perusahaan kedepannya. Sebagaimana yang telah 
disampaikan oleh Asmono Wikan (dikutip dari Kartika, Salsabila, & Vardya, 2020) 





badai tekanan dan ancaman keberlangsungan bisnis perusahaan. Membangun 
hubungan internal perusahaan berarti membangun hubungan dengan seluruh publik 
internal perusahaan seperti jajaran top management, jajaran middle management, 
jajajaran lower management, karyawan level penyelia atau supervisor, dan 
karyawan tanpa bawahan atau subordinate (Mohamad, dkk., 2019; Pekkala, 2020). 
Meng & Berger (2013) menyebutkan bahwa terdapat aspek-aspek yang 
mampu dihasilkan dari adanya pelaksanaan komunikasi internal, diantaranya 
motivasi kerja karyawan, kepuasan kerja karyawan, dan rasa tanggung jawab 
karyaran terhadap bidang pekerjaan yang dilakukan. Spitzer & Swider (dikutip dari 
Chmielecki, 2015) menyebutkan bahwa diperlukan adanya indikator 
keefektivitasan dan tingkat kepemahaman dalam diri karyawan saat menerima 
program komunikasi internal dari perusahaan, tiga hal diantaranya yakni: 
1) Informasi yang diberikan oleh perusahaan kepada karyawan selaku target 
penerima pesan mampu dipahami dengan baik yang mencakup 
kesepahaman terhadap isi pesan, relevansi atau kesesuaian pesan, dan 
kebermanfaatan pesan. 
2) Karakteristik yang dimiliki pesan komunikasi internal berkaitan dengan 
pesan-pesan yang informatif, persuasif, dan motivatif agar mampu menarik 
partisipasi karyawan untuk senantiasa patuh dan mengikuti arah kebijakan 
bisnis perusahaan. 
3) Tercapainya orientasi hasil akhir seperti capaian penjualan, peningkatan 
mutu produk, peningkatan kepuasan kerja, keuntungan finansial 





merupakan buah hasil nyata dari keberhasilan program komunikasi internal 
yang dilakukan oleh setiap lini karyawan. 
Pelaksanaan komunikasi internal di tengah era kemajuan teknologi saat ini 
telah mengalami perubahan metode terkait bagaimana pesan dihasilkan, 
didistribusikan, ditampilkan, dan disimpan (Kriyantono, 2016). Penyampaian pesan 
berbasis elektronik dengan menggunakan sistem intranet untuk penggunaan 
internal perusahaan, karyawan dapat mengakses kapanpun dan dimanapun (Cutlip, 
Center, & Broom, 2016). Penggunaan intranet pada suatu organisasi dapat 
mencakup penyediaan fasilitas e-mail, publikasi pedoman kebijakan untuk 
karyawan, dan berbagai sumber informasi mengenai bidang pekerjaan (Kriyantono, 
2016). Cutlip, Center, & Broom (2016) mengemukakan bahwa penggunaan sistem 
intranet akan membuat karyawan menjadi lebih produktif karena informasi akan 
diterima secara cepat dan disebarluaskan dengan mudah. Setidaknya ada tiga sisi 
kebermanfaatan dari intranet menurut Ragan’s Intranet Report (dikutip dari Cutlip, 
Center, & Broom, 2016), diantaranya: 
1) Intranet memberikan fasilitas kemudahan dalam menyebarluaskan 
informasi dengan cepat dan tepat. 
2) Intranet melibatkan partisipasi karyawan dalam mengakses 
informasi yang dibutuhkan. 
3) Intranet mampu menembus batas ruang yang akan mempermudah 
bagi seorang karyawan untuk tidak lagi harus menjangkau suatu 





Iwata (dikutip dari Cutlip, Center, & Broom, 2016) menyebutkan bahwa penerapan 
sistem intranet telah mengintegrasikan segala hal, khususnya informasi mengenai 
bidang pekerjaan. Disamping adanya nilai kebermanfaatan intranet dalam 
menciptakan hubungan internal perusahaan, permasalahan terhadap isu spyware 
yang dinilai dapat membahayakan perusahaan ditengah tantangan era industri 4.0 
dan digitalisasi, maka dibutuhkan tata kelola komputasi dan teknologi informasi 
dalam mencegah terjadinya pencurian data rahasia perusahaan oleh pihak ketiga 
(Iwata, dikutip dari Cutlip, Center, & Broom, 2016). Selain itu, pokok 
permasalahan dalam penggunaan sistem intranet yang harus diantisipasi ialah 
kehadiran hacker yang dimungkinkan melakukan sabotase terhadap portal intranet 
perusahaan, hal tersebut juga perlu menjadi perhatian tersendiri bagi perusahaan 
dalam melindung data dan informasi internal perusahaan yang tidak sepatutnya 
diketahui oleh eksternal perusahaan (Cutlip, Center, & Broom, 2016). 
2.5 Identifikasi Jenis Hubungan dengan Karyawan melalui Theory of 
Stakeholder Loyalty 
Ledingham & Bruning (dikutip dari Waters & Bortree, 2012) 
mengemukakan terkait “Theory of Stakeholder Loyalty” yang merujuk pada 
variabel kepercayaan dan komitmen menjadi bagian dari komponen utama model 
pelaksanaan peran public relations. Penelitian tentang hubungan organisasi dengan 
publik tersebut telah menghasilkan beberapa macam klasifikasi hubungan yang 
terjadi pada level tingkatan yang ada. Penentuan jenis klasifikasi hubungan tersebut 
dapat dilihat melalui skala prioritas yang ditentukan oleh organisasi, mulai dari 





pihak lain sampai-sampai harus merelakan tujuannya tidak dapat terealisasikan 
dengan sempurna (Waters & Bortree, 2012). Hung’s (dikutip dari Waters & 
Bortree, 2012) membagi jenis-jenis hubungan antara organisasi dengan stakeholder 
sebagai berikut: 
• One-sided communal yaitu satu pihak memberi kepada pihak lain 
dengan penuh pengorbanan tanpa mempedulikan keberadaannya sendiri 
sebagai pihak yang memberi. 
• Communal/mutually communal relationships yaitu satu pihak 
bekerja untuk kebaikan pihak lain dengan harapan dapat menerima imbalan 
di masa datang. 
• Convenantal relationships yaitu kebaikan yang lazim dilakukan 
antar dua pihak guna mendapatkan konsistensi hubungan baik di masa 
sekarang dan yang akan datang. 
• Exchange relationships yaitu kedua pihak saling mengharapkan 
manfaat atas pertukaran hubungan yang dilakukan saat ini dan berharap 
imbalan pada hubungan yang akan datang. 
• Contractual/symbiotic relationships yaitu perjanjian antar dua pihak 
yang memuat konsekuensi atas pelanggaran kode etik selama periode 
kontrak hubungan berlangsung. Dalam hubungan ini, kedua pihak juga 
saling mendapatkan konsekuensi hukum apabila dinyatakan telah 





• Manipulative relationships yaitu tindakan komunikasi asimetris 
yang dilakukan oleh satu pihak dengan mementingkan dirinya sendiri yang 
semata-mata untuk meraih upaya atau tujuan tertentu. 
• Exploitive relationships yaitu satu pihak dengan sengaja melakukan 
pelanggaran etis dan mengambil keuntungan sumber daya yang dimiliki 
oleh pihak yang lain. 
Kim, dkk. (2013) telah mempertegas bahwasannya setiap sektor publik memiliki 
pengaruhnya masing-masing dalam menentukan arah berlabuhnya suatu bisnis 
perusahaan. Jika kedepannya perusahaan telah mampu mengubah atau 
memengaruhi pola pikir serta tindakan publik yang ada, diperlukan suatu sikap 
saling memahami kepentingan satu sama lain agar terjadi jalinan hubungan jangka 
panjang dan mencegah terjadinya suatu tindakan change of relationship ke arah 
















Gambar 2.6 Kerangka Pemikiran Peneliti 
Sumber Gambar 2.6 : (Holtz, 2004; Chmielecki, 2015; Cutlip, Center, & Broom, 





 Berdasarkan Gambar 2.6 terkait alur kerangka pemikiran oleh peneliti, 
pencapaian suatu reputasi perusahaan tidak terlepas dari keberadaan stakeholder 
perusahaan (Nigel de Bussy, dikutip dari Kriyantono, 2017). Cutlip, Center, & 
Broom (2016) telah memetakan keberadaan stakeholder internal yakni karyawan 
dari suatu perusahaan. Disamping adanya keberadaan stakeholder internal, Kim & 
Woo (2019) telah menjabarkan secara spesifik dari keberadaan stakeholder 
eksternal, diantaranya pemerintah, lembaga akreditasi/sertifikasi, dan rekan bisnis 
perusahaan. Pemerintah melalui ketentuan peraturan perundang-undangan serta 
kehadiran lembaga akreditasi telah memengaruhi proses penerapan program 
kebijakan perusahaan sebagai bentuk kepatuhan dan pemenuhan kebutuhan dari 
para stakeholder perusahaan (AG, komunikasi personal, 2020). Sebagaimana yang 
telah disampaikan oleh Kriyantono (2017) bahwasannya konsep stakeholder telah 
menjadi domain public relations karena pada pelaksanaannya berfungsi dalam 
menjembatani kepentingan perusahaan dengan stakeholder yang ada. Cutlip, 
Center, & Broom (2016) menyebutkan bahwa pemegang peran public relations 
memiliki part of funcition dalam melayani kepentingan stakeholder internal melalui 
pelaksanaan komunikasi internal employee communications. Holtz (2004) 
melakukan klasifikasi pelaksanaan employee communications menjadi empat jenis, 
yakni communication required by law, human resources communications, business 
communications, dan informal communications. Berangkat dari alur pemikiran di 
atas, peneliti memiliki tujuan penelitian dalam mengetahui bagaimana penerapan 
komunikasi internal melalui Attitude Reinforcement Technique oleh PT Badak NGL 





2.7 Penelitian Terdahulu 
 Penelitian terdahulu I Penelitian terdahulu II 
Nama 
Peneliti 
Nila Drisanti Natasha Jeanne Chavia 
Tahun 2018 2019 
Judul 
Penelitian 
Manajemen Isu Lingkungan 
oleh Perusahaan 
Pertambangan (Studi Pada 
Public Relations PT Kaltim 
Prima Coal Periode Tahun 
2015) 
Peran Public Relations 
Kementerian Luar Negeri 
Republik Indonesia dalam 
Membangun Employee 
Relations (Studi Deskriptif 
Kualitatif Penerbitan Media 
Internal Tabloid Diplomasi di 
Direktorat Jenderal Informasi 
dan Diplomasi Publik) 
Rumusan 
Masalah 
Bagaimana manajemen isu 
lingkungan oleh public 
relations perusahaan 
tambang PT Kaltim Prima 
Coal selama tahun 2015? 
Bagaimana media humas 
“Tabloid Diplomasi” 
membangun employee relations 
terhadap pegawai Kementerian 







Bentuk eksplorasi tambang 
yang dilakukan PT KPC telah 
menimbulkan dampak bagi 
lingkungan sekitar. 
 
Pencemaran air di sepanjang 
aliran Sungai Bandili 
merupakan salah satu hal 
yang disoroti oleh masyarakat 
sekitar karena sungai telah 
menjadi sumber penghidupan 
bagi masyarakat di sekitar 
DAS Bandili, PT KPC 
melakukan proses pemberian 
uang ganti rugi kepada 
masyarakat yang terdampak. 
 
Aktivitas blasting (teknik 
penghancuran permukaan 
dengan menggunakan bahan 
peledak) telah mendapat 
sorotan dari pemerintah dan 
Informasi dan pesan yang 
disampaikan oleh Kemenlu RI 
melalui Tabloid Diplomasi telah 
membantu pegawai Kemenlu 
dalam memahami maksud dari 
program kebijakan dan aktivitas 
pencapaian yang telah dilakukan 
oleh Kemenlu RI. 
 
Tabloid Diplomasi memiliki 
segmentasi utama yakni publik 
internal Kemenlu RI dalam hal 
ini selain para pegawai namun 
para diplomat yang berada di 
luar negeri, sehingga para 
diplomat juga dapat mengetahui 
perkembangan politik luar 
negeri di Indonesia yang telah 







media, PT KPC melakukan 
proses pertemuan 
(government relations, 
external relations, media 
relations) dengan perangkat 
Desa Mukti Jaya, perangkat 
Desa Sepaso Selatan, tokoh 
masyarakat setempat, dan 
Radar Sangatta selaku media 
yang meliput pemberitaan 
sebelumnya. 
Selain publik internal, Tabloid 
Diplomasi juga berperan dalam 
penyampaian informasi kepada 
publik eksternal yakni para 
mahasiswa yang memiliki 
konsentrasi minat pada urusan 
politik luar negeri. Namun untuk 
konsumsi publik eksternal 
secara luas seperti masyarakat 
umum, hal tersebut masih 
menjadi tantangan bagi tim 
redaksi dalam melakukan proses 
penyesuaian minat dan menarik 
partisipasi masyarakat terhadap 
rubrik urusan politik luar negeri 
yang dapat dipahami oleh 
seluruh lapisan masyarakat. 
Kesimpulan 
dan Saran 
PT KPC telah melakukan 
tindaklanjut atas isu 
lingkungan yang terjadi di 
sekitar wilayah operasional, 
namun ancaman pemberitaan 
oleh media lokal dan persepsi 
masyarakat sekitar yang 
mengarah pada potensi 
kemunculan isu lingkungan 
masih dapat terus berlanjut. 
Oleh karena itu, penerapan 
media relations dan external 
relatios perlu dilaksanakan 
secara simultan dan tidak 
dilakukan hanya pada saat 
terjadinya kemunculan isu 
yang merugikan bagi 
perusahaan. 
Kementerian Luar Negeri RI 
melalui Direktorat Diplomasi 
Publik telah melaksanakan 
peran public relations dalam 
menyediakan kebutuhan 
informasi bagi publik internal. 
 
Tabloid Diplomasi telah 
menjadi salah satu saluran 
komunikasi kepada publik 
internal dalam penyampaian 
terkait aktivitas pencapaian yang 
telah dilakukan oleh Kemenlu 
RI dan perkembangan urusan 
politik luar negeri. Namun 
tetapi, keberadaan publik 
eksternal juga patut diperhatikan 
oleh Kemenlu RI dengan 
menyediakan sarana penerimaan 
informasi bagi publik. 
 
Tabloid Diplomasi berdasarkan 
informasi yang didapatkan dari 
narasumber memiliki potensi 
pasar di masyarakat secara luas 
atau publik eksternal, namun  
menarik partisipasi masyarakat 
terhadap rubrik urusan politik 





oleh seluruh lapisan masyarakat 
menjadi suatu tantangan baru 
bagi Kemenlu dalam melakukan 
proses penyesuaian minat dan 
kebutuhan informasi publik. 
Relevansi 
Penelitian 
PT KPC dan PT Badak NGL 
merupakan perusahaan yang 
bergerak pada bidang 
eksplorasi hasil bumi. Bentuk 
aktivitas eksplorasi hasil 
bumi yang dilakukan baik 
dari PT KPC dan PT Badak 





Pemerintah Indonesia sebagai 
stakeholder perusahaan PT 
KPC dan PT Badak NGL 
memiliki peran dalam 
memegang kendali atas 
jalannya aktivitas bisnis 
perusahaan, pemerintah 
selaku regulator akan 
memberikan sanksi apabila 
kedua perusahaan tidak 
mampu mematuhi ketentuan 
peraturan perundang-




dan mendapatkan legalitas 
bisnis, perusahaan melalui 
pemegang peran public 
relations berusaha memenuhi 
kebutuhan dan ekspektasi 
harapan dari masing-masing 
stakeholder. 
Kementerian Luar Negeri RI 
melalui Direktorat Diplomasi 
Publik telah melakukan upaya 
dalam membangun employee 
relations dengan pegawai 
melalui pelaksanaan dan 
penyediaan sarana penyampaian 
pesan komunikasi internal yang 
dimiliki oleh perusahaan. 
 
Pesan komunikasi internal yang 
ditujukan kepada seluruh 
pegawai Kemenlu RI bertujuan 
untuk meningkatkan 
pemahaman pegawai terhadap 
program kebijakan yang dimiliki 
oleh Kemenlu RI. 
 
Tantangan bagi pemegang peran 
public relations dalam 
melakukan proses penyesuaian 
isi pesan komunikasi internal 
berdasarkan tingkat kebutuhan 
dan karakteristik dari masing-
masing kelompok publik yang 
ada. 
 
Disamping keutamaan isi pesan 
komunikasi internal, 
pertimbangan terhadap proses 
penyampaian pesan melalui 
saluran komunikasi yang 
dimiliki oleh organisasi juga 











3.1 Paradigma dan Jenis Penelitian 
Paradigma yang diterapkan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 
paradigma konstruktivis dengan metode penelitian studi kasus deskriptif single-
case studies. Denzin & Lincoln (2018) menyatakan bahwa “there is no single 
truth”, sebab semua kebenaran hanyalah bersifat parsial dan tidak lengkap. 
Keberadaan paradigma dalam suatu penelitian akan membatasi cara pandang dan 
menghadirkan sikap selektif peneliti terhadap fenomena yang akan diteliti 
(Kriyantono, 2020). Pemilihan paradigma oleh peneliti merupakan hal yang 
fundamental sebelum menentukan metode penelitian, sebab paradigma mencakup 
tatanan cara pandang peneliti dalam melihat suatu realitas atau fenomena yang akan 
diteliti (Daymon & Holloway, dikutip dari Kriyantono, 2020). Sementara itu, 
pemahaman terkait metodologi merupakan seperangkat prinsip-prinsip dan teori-
teori yang mendasari suatu metode penelitian dalam mengungkap kebenaran dari 
suatu realitas melalui cara pengumpulan data, cara analisis data, dan cara 
bagaimana menghasilkan pengetahuan ilmiah yang baru (Kriyantono, 2020). 
Metodologi riset kualitatif yang memiliki karakteristik paradigma konstruktivis 
yang berusaha mengungkap fenomena komunikasi melalui makna-makna yang 
dikonstruksi oleh individu-individu sebagai pelaku komunikasi (Miles, Huberman, 





prosedur penelitian yang menjelaskan fenomena sedalam-dalamnya melalui 
pengumpulan data yang sedalam-dalamnya atau biasa disebut dengan thick 
description (Geertz, dikutip dari Miles, Huberman, & Saldaña, 2014). 
Metode riset dalam paradigma konstruktivis atau riset kualitatif salah 
satunya ialah melalui metode studi kasus (Kriyantono, 2020). Schramm (dikutip 
dari Yin, 2018) mendefinisikan studi kasus sebagai metode penelitian yang 
memiliki cakupan penelitian dalam menjelaskan suatu rangkaian peristiwa atau 
fenomena tertentu dan menjawab persoalan perihal mengapa suatu peristiwa dapat 
terjadi, bagaimana dengan mekanisme pelaksanaan, dan luaran hasil atau dampak 
yang dihasilkan. 
“The essence of a case study, the central tendency among all types of case 
study, is that it tries to illuminate a decision or set of decisions: why they 
were taken, how they were implemented, and with what result” (Schramm, 
dikutip dari Yin, 2018). 
Penerapan studi kasus sebagai metode penelitian juga telah membantu memahami 
isu yang kompleks dalam kehidupan (Endah, 2011). Jika ditinjau dari paradigma 
ilmu sosial, studi kasus sebagai metode penelitian dalam menjawab persoalan 
empiris setidaknya membutuhkan fenomena yang nyata di kehidupan manusia, 
paradigma konstruktivis digunakan dalam mengungkap kebenaran yang bersifat 
relatif melalui suatu sudut pandang tertentu (Yin, 2018). Paradigma konstruktivis 
merupakan upaya membangun pemahaman berdasarkan konstruksi realitas sosial 
yang didapatkan oleh peneliti melalui partisipan penelitian yang menceritakan kisah 
dan pengalamannya terkait suatu peristiwa atau fenomena tertentu yang dialami 





Pemilihan jenis studi kasus deskriptif telah relevan sebab peneliti memiliki 
tujuan untuk memberikan uraian lengkap dalam menginterpretasikan fenomena 
kontemporer melalui berbagai macam instrumen pengumpulan data dan informasi 
(Endah, 2011; Yin, 2018; Kriyantono, 2020). Metode studi kasus memiliki sifat 
multi-dimensional, akan sangat dimungkinkan lebih dari satu variabel/aspek yang 
dibahas pada suatu penelitian (Kriyantono, 2020). Sehingga pada 
perkembangannya, penelitian studi kasus telah memiliki ciri-ciri sebagaimana yang 
telah diuraikan oleh Kriyantono (2020) sebagai berikut: 
1) Unik 
Merupakan hal-hal yang melatarbelakangi terjadinya suatu kasus atau 
fenomena tertentu yang tidak dapat terpisahkan dari adanya pengaruh 
konteks ekonomi, hukum, politik, budaya yang berkembang, sehingga 
dibutuhkan informan yang relevan dalam menguraikan keberadaan 
konteks kasus yang terjadi (Kriyantono, 2020). Berdasarkan data pra-
penelitian oleh peneliti, Attitude Reinforcement Technique merupakan 
program komunikasi internal yang dilakukan oleh PT Badak NGL 
dalam menyampaikan pesan terkait pemenuhan aspek kesehatan dan 
keselamatan kerja oleh karyawan perusahaan. Penerimaan penghargaan 
oleh PT Badak NGL dari berbagai instansi yang menyoroti aspek 
kesehatan dan keselamatan kerja yang dijalankan oleh perusahaan 






Merupakan suatu peristiwa, program, atau fenomena tertentu yang 
terjadi dan menunjukkan adanya masalah konkret atau praktis di 
kehidupan manusia (Kriyantono, 2020). Melalui penelitian ini, peneliti 
berusaha mengisi gap theory dari pelaksanaan program komunikasi 
internal Attitude Reinforcement Technique dalam rangka pemenuhan 
aspek kesehatan dan keselamatan kerja oleh karyawan, hal tersebut telah 
bertentangan dengan Teori Hierarki Maslow yang menyebutkan bahwa 
elemen kebutuhan dasar yang harus terpenuhi dalam diri karyawan 
merupakan kebutuhan fisiologis. 
3) Deskriptif 
Merupakan hasil akhir dari metode penelitian studi kasus yang 
mencakup penjelasan rinci dari topik yang diriset oleh peneliti 
(Kriyantono, 2020). Dalam penelitian ini, peneliti melakukan proses 
pencarian data dengan tujuan penggambaran dan penjabaran fakta 
lapangan dari pelaksanaan program Attitude Reinforcement Technique 
oleh perusahaan PT Badak NGL. 
4) Heuristik 
Merupakan tujuan dari metode penelitian studi kasus yang membantu 
khalayak untuk dapat memahami topik yang diriset oleh peneliti melalui 
interpretasi dan perspektif baru yang tertuang dalam hasil penelitian 
(Kriyantono, 2020). Pada riset penelitian ini, peneliti memiliki tujuan 
untuk memberikan pemahaman kepada para pembaca untuk dapat 





meraih tujuan perusahaan yang tersalurkan melalui pelaksanaan 
program Attitude Reinforcement Technique. 
5) Induktif 
Merupakan cara berfikir empirik yang bermula dari fakta-fakta lapangan 
atau fakta khusus menuju tataran konsep atau teori yang telah ada 
sebelumnya (Kriyantono, 2020). Berdasarkan kerangka cara berfikir 
induktif, peneliti akan mengaitkan temuan data penelitian dengan hasil 
riset terdahulu maupun teori dari para ahli sebelumnya. 
3.2 Fokus Penelitian 
Dalam suatu penelitian, dibutuhkan fokus penelitian guna mencegah terjadi 
meluasnya bahasan pada penelitian yang pada akhirnya sama sekali tidak menjawab 
rumusan masalah, sehingga relevansi data yang didapatkan di lapangan dengan 
tema penelitian menjadi hal yang penting (Yin, 2018). Adapun fokus penelitian 
yang dikehendaki oleh peneliti dalam memenuhi jawaban dari rumusan masalah 
penelitian, diantaranya: 
1) Latar belakang pelaksanaan program komunikasi internal Attitude 
Reinforcement Technique oleh perusahaan PT Badak NGL. 
2) Keterlibatan stakeholder internal maupun eksternal perusahaan dalam 
program komunikasi internal Attitude Reinforcement Technique oleh 
perusahaan PT Badak NGL. 
3) Proses pelaksanaan program komunikasi internal Attitude 





4) Fokus kegiatan atau pesan-pesan yang disampaikan kepada karyawan 
perusahaan PT Badak NGL melalui pelaksanaan program komunikasi 
internal Attitude Reinforcement Technique. 
5) Pelaksanaan program komunikasi internal Attitude Reinforcement 
Technique kepada karyawan PT Badak NGL dalam penyelarasan goals 
and objectives atau tujuan yang dimiliki oleh perusahaan sebagai upaya 
mempertahankan reputasi perusahaan. 
3.3 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Pada tanggal 20 Desember 2020 peneliti telah melakukan pencarian data 
informasi pra-penelitian dengan melakukan wawancara melalui sambungan telepon 
dengan informan AG selaku Secretary, Vice President – Production PT Badak 
NGL. Selain melakukan wawancara melalui sambungan telepon, peneliti 
sebelumnya juga telah melakukan analisis dokumen perusahaan melalui 
sustainability report atau laporan keberlanjutan perusahaan PT Badak NGL tahun 
2019 yang diakses melalui http://portal.badaklng.co.id/. Mengingat adanya 
protokol kesehatan yang harus dipatuhi selama pandemi Covid-19, peneliti 
kedepannya akan melakukan pengumpulan data penelitian secara daring dengan 
bantuan sarana teknologi informasi aplikasi Zoom Meeting untuk dapat menembus 
batas ruang antara peneliti dengan subjek penelitian yang berada di Kota Bontang 





3.4 Sumber Data Penelitian 
Berdasarkan klasifikasi jenis sumber data penelitian, Kriyantono (2020) 
membagi menjadi dua jenis sumber data, yakni data primer dan data sekunder. 
Akan tetapi, penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengedepankan paradigma 
kosntruktivis, oleh sebab itu peneliti hanya menerapkan jenis sumber data primer. 
Sebagai sumber data primer, peneliti akan melakukan proses wawancara dengan 
beberapa karyawan multi jenjang jabatan pada perusahaan PT Badak NGL, adanya 
tingkat keterlibatan yang tinggi pada institutional environment perusahaan menjadi 
alasan utama bagi peneliti untuk menempatkan karyawan PT Badak NGL sebagai 
sumber data primer (Christensen & Gornitzka, 2016; Kriyantono, 2020). 
Disamping itu, peneliti akan melakukan dokumentasi terkait data yang didapatkan 
tidak secara langsung dari perusahaan PT Badak NGL namun informasi dan data 
diperoleh melalui portal media online berita nasional dan situs web stakeholder 
perusahaan yang relevan seperti PT Pertamina Persero, Det Norske Veritas, dan 
institusi lembaga lainnya. Disamping itu, mengacu pada pandangan Kriyantono 
(2020) peneliti akan melakukan observasi melalui instrumen observasi analisis 
dokumen perusahaan baik yang dapat diakses secara online pada situs resmi 
perusahaan maupun dokumen yang diberikan langsung oleh informan penelitian. 
3.5 Teknik Pemilihan Informan 
Generalisasi hasil pada riset kualitatif bukanlah tujuan akhir yang 
didapatkan, melaikan sifat kontekstual dan hubungan sebab-akibat yang berusaha 





sebagai partisipan penelitian merupakan hal yang penting, peran informan sebagai 
penyedia data dan informasi dalam mengungkap suatu fenomena atau peristiwa 
tertentu akan membantu peneliti dalam melakukan riset (Endah, 2011). Adapun 
kriteria yang ditetapkan oleh peneliti dalam menentukan informan yang berperan 
dalam menyajikan data lapangan yang relevan dengan rumusan masalah penelitian, 
diantaranya: 
1) Informan memiliki kedudukan struktural sebagai karyawan PT Badak 
NGL (top management, middle management, lower management, sub-
ordinate). 
2) Informan memiliki pemahaman terkait goals and objectives maupun 
prinsip dan nilai utama yang diterapkan pada aktivitas produksi bisnis 
perusahaan PT Badak NGL. 
3) Informan memiliki pengalaman dalam melaksanakan program 
komunikasi internal Attitude Reinforcement Technique oleh PT Badak 
NGL. 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Berdasarkan pemetaan klasifikasi oleh Kriyantono (2020) terkait teknik 
pengumpulan data instrumen penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data 
wawancara, observasi, metode dokumentasi, dan focus group discussion dapat 
membantu peneliti dalam mengumpulkan data dan informasi secara detail yang 





alternatif teknik pengumpulan data menurut Kriyantono (2020), peneliti akan 
melakukan penelitian melalui dua teknik pengumpulan data, diantaranya: 
1) Wawancara 
Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara semisturuktur 
melalui layanan Zoom Meeting dengan karyawan PT Badak NGL untuk 
dapat menggali informasi seputar pelaksanaan program komunikasi 
internal Attitude Reinforcement Technique oleh perusahaan. Wawancara 
semistruktur merupakan jenis wawancara yang memungkinkan peneliti 
untuk dapat melakukan improvisasi pertanyaan namun tetap 
berpedoman pada batasan bahasan sesuai dengan fokus penelitian yang 
telah direncanakan oleh peneliti (Kriyantono, 2020). Melalui proses 
wawancara, peneliti berupaya menggali data terkait latar belakang, 
keterlibatan stakeholder internal maupun eksternal, proses pelaksanaan 
program, fokus kegiatan atau pesan-pesan yang disampaikan dalam 
pelaksanaan program komunikasi internal Attitude Reinforcement 
Technique oleh perusahaan PT Badak NGL. 
2) Dokumentasi 
Dokumentasi sebagai teknik pengumpulan data dalam metode studi 
kasus bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang relevan dengan 
topik studi kasus penelitian, Yin (2018) melakukan penjabaran terkait 
data-data atau informasi yang dapat diperoleh melalui teknik 
dokumentasi, diantaranya: memo perusahaan, dokumen agenda 





massa terkait perusahaan. Melalui teknik pengumpulan data 
dokumentasi, peneliti juga akan melakukan dokumentasi terkait data 
yang didapatkan tidak secara langsung dari perusahaan PT Badak NGL 
namun informasi dan data diperoleh melalui portal media online berita 
nasional dan situs web stakeholder perusahaan yang relevan seperti PT 
Pertamina Persero, Det Norske Veritas, dan institusi lembaga lainnya. 
Fokus pada teknik pengumpulan data melalui dokumentasi, peneliti 
berupaya menggali data terkait pelaksanaan program komunikasi 
internal Attitude Reinforcement Technique kepada karyawan PT Badak 
NGL dalam penyelarasan goals and objectives atau tujuan yang dimiliki 
oleh perusahaan sebagai upaya mempertahankan reputasi perusahaan. 
 
Gambar 3.6 Teknik convergence and non-convergence of evidence of multiple 
source of evidence 





Melalui metode penelitian studi kasus, penerapan multiple source of evidence 
terbagi atas dua klasifikasi, yakni teknik convergence of evidence dan non-
convergence evidence. Teknik convergence of evidence merupakan teknik yang 
dipilih oleh peneliti dalam memperkuat bukti temuan data penelitian. Sebab, studi 
kasus merupakan fenomena yang berkaitan dengan peristiwa perilaku, temuan data 
yang dilakukan secara konvergen diharapkan dapat meningkatkan keyakinan 
bahwa studi kasus yang disajikan merupakan fenomena yang benar-benar terjadi 
(Yin, 2018). 
3.7 Teknik Analisis Data 
Dalam melakukan analisis data, peneliti menerapkan strategi analisis data 
melalui relying on theoritical proposition peneliti telah melakukan studi literatur 
teori untuk menganalisis fenomena yang terjadi di lapangan (Yin, 2018). Selain 
mengggunakan strategi analisis, peneliti juga melakukan kombinasi dengan teknik 
analisis data. Yin (2018) menyebutkan bahwa terdapat lima teknik analisis data 
dalam metode riset studi kasus, namun pada penelitian ini peneliti memilih empat 
dari lima teknik analisis data, diantaranya: 
1) Pattern Matching 
Merupakan teknik analisis data lapangan dari berbagai sumber, peneliti 
melakukan proses pengkategorian berdasarakan kesamaan pola, 
sehingga kesamaan pola data yang terbentuk akan memperkuat temuan 
data lapangan sebagai data yang valid (Yin, 2018). 





Merupakan teknik analisis melalui eksplanasi atas kasus dengan 
membandingkan temuan data dengan proposisi dan teori yang telah 
disusun oleh peneliti. Dalam metode penelitian studi kasus, peneliti 
dimungkinkan untuk melakukan revisi atas proposisi dan literatur teori 
apabila data yang didapatkan di lapangan tidak saling berkaitan (Yin, 
2018). 
3) Time-Series Analysis 
Merupakan teknik analisis dengan melakukan pembadingan data yang 
diperoleh dari satu sumber dengan sumber lainnya berdasarkan kurun 
waktu atau usia dari data tersebut, mengingat karakteristik yang dimiliki 
oleh metode penelitian studi kasus bertujuan untuk melakukan 
penjabaran yang komprehensif dalam menjelaskan suatu fenomena. 
Unit analisis time series dapat dilakukan dengan melakukan verifikasi 
data kembali dengan sumber yang ada saat ini terkait keberadaan data 
lampau yang diperoleh peneliti (Yin, 2018). 
4) Logic Model 
Merupakan teknik analisis yang dilakukan oleh peneliti melalui logika 
berfikir yang menitikberatkan pada hubungan sebab-akibat berdasarkan 
periode waktu tertentu melalui kompleksitas dan implementasi dari 
suatu program komunikasi (Yin, 2018). Dalam teknik analisis logic 
model, Wholey’s (dikutip dari Yin, 2018) menyebutkan bahwa betapa 
pentingnya dari seorang peneliti dalam penelitian studi kasus untuk 





tahapan: intervention, immediate outcome, intermediate outcome, dan 
ultimate outcome. 
3.8 Teknik Keabsahan dan Keandalan Data Penelitian 
 Yin (2018) menyatakan bahwa teknik pemenuhan jaminan kualitas data 
penelitian kualitatif melalui metode studi kasus merupakan bagian yang tidak dapat 
terpisahkan dari teknik pengumpulan dan analisis data. 
 
Gambar 3.8 Case Study Tactics for Four Design Tests 
Sumber Gambar 3.8 : (Yin, 2018) 
Berdasarkan Gambar 3.8 di atas, Yin (2018) menyebutkan bahwa terdapat empat 
teknik dalam melakukan uji kualitas yang dapat memenuhi serangkaian pernyataan 
logis atau logical set of statements, namun pada penelitian ini peneliti memilih tiga 





1) Construct Validity 
Merupakan uji terhadap kebenaran pada konsep yang diteliti dengan 
menggunakan berbagai sumber data yang ditujukkan melalui bentuk 
keterkaitan konsep sehingga mengarahkan pada bentuk keyakinan. 
Dalam penelitian metode studi kasus, setidaknya peneliti memiliki key 
informants dalam mendukung uji keabsahan dan keandalan data yang 
didapatkan oleh peneliti melalui sumber-sumber lain (Yin, 2018). 
2) Internal Validity 
Merupakan uji terhadap hubungan sebab akibat dengan melakukan 
pengkategorian data penelitian yang didapatkan melalui serangkaian 
proses analisis dan eksplanasi dengan mempertimbangkan rentang 
waktu data yang didapatkan (Yin, 2018). 
3) External Validity 
Merupakan uji terhadap temuan data penelitian yang dapat 
digeneralisasi dengan teori atau hasil penelitian terdahulu dari para ahli 
dan peneliti lain (Yin, 2018). 
3.9 Etika Penelitian 
 Kriyantono (2020) menyebutkan bahwa dalam riset penelitian seorang 
peneliti wajib mengedepankan etika dalam riset, sebab etika riset berkaitan dengan 
sisi kebermanfaatan dari hasil riset yang diperoleh ataupun ilmu baru yang 
didapatkan dalam peneltian. Berdasarkan rambu-rambu etika riset menurut 





1) Melakukakan penelitian dengan mengedepankan unsur kebaruan dan 
inovasi pada tema penelitian. 
2) Melakukan pemenuhan administrasi dan perizinan dalam menunjang 
riset penelitian. 
3) Menyerahkan form informasi dan form persetujuan kepada informan 
penelitian. 
4) Menghindari pengajuan pertanyaan kepada informan dengan 
menggunakan konsep yang baru dipahami oleh informan. 
5) Menjaga kerahasiaan identitas informan. 
6) Menyajikan data berdasarkan fakta lapangan yang didapatkan. 
7) Mengedepankan prinsip kehati-hatian dan bertindak cermat dalam 
melakukan analisis data yang didapatkan. 
8) Bertanggungjawab terhadap hasil penelitian. 
9) Bersikap terbuka dalam menerima kritik dan saran terhadap hasil 
penelitian. 










4.1 Gambaran Umum 
4.1.1 Profil PT Badak NGL 
PT Badak NGL berdiri pada tanggal 26 November 1974 sebagai perusahaan 
yang membidangi industri pengolahan gas alam cair. Dalam menjalani kegiatan 
produksinya, PT Badak NGL senantiasa berkomitmen untuk mematuhi kebijakan 
dan peraturan yang telah ditetapkan oleh para pemangku kepentingan guna 
mengurangi dampak negatif yang ditimbulkan dari adanya kegiatan operasional 
perusahaan (Sustainability Report Badak LNG, 2019). Pelaksanaan kegiatan bisnis 
perusahaan dalam penerapan kinerja keselamatan, kesehatan, lingkungan, kualitas, 
dan keamanan mengacu pada standar nasional Sistem Manajemen Keselamatan & 
Kesehatan Kerja (SMK3) melalui Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012 serta 
standar internasional dari lembaga independen asal Negara Norwegia yakni Det 
Norske Veritas melalui serangkaian kriteria International Sustainability Rating 
System. Pada tahun 2010, PT Badak NGL merupakan perusahaan pertama di dunia 
yang berhasil mencapai level tertinggi sebagai perusahaan oil and gas yang meraih 
ISRS-8 Level 8 dalam manajemen pengelolaan bisnis yang mengedepankan aspek 







Gambar 4.1.1.1 Laporan observasi studi kasus oleh DNV terhadap PT Badak 
NGL mengenai penerapan ISRS dalam sistem manajemen perusahaan 






Gambar 4.1.1.2 Perkembangan pelaksanaan manajemen SHEQ di Badak LNG 
Sumber Gambar 4.1.1.2 Majalah internal SINERGY edisi Januari-Februari 2016 
 
Sebagai perusahaan yang telah berhasil meraih sertifikasi International 
Safety and Sustainability System (ISRS-8) Level 8 dari lembaga Det Norske Veritas 
asal Norwegia, PT Badak NGL secara bertahap melakukan peningkatan terhadap 
proses manajemen keselamatan dan kesehatan kerja atau safety, health, 
environment, and quality dalam setiap tata kelola aktivitas manajemen produksi 
perusahaan. Pada tahun 2016, BSMART (Badak LNG SHEQ Management System 
and Attitude Reinforcement Technique) telah hadir sebagai upaya 
mengintegerasikan seluruh kebijakan manajemen perusahaan khususnya bidang 
keselamatan dan kesehatan kerja untuk dapat diterapkan kepada seluruh lapisan 
elemen karyawan dengan melalukan tindakan pemantauan, pengendalian, dan 
evaluasi terhadap risiko di tempat kerja melalui program ART. Pemambahan unsur 
ART pada sistem manajemen SHEQ Badak LNG memiliki tujuan pada perubahan 






Gambar 4.1.1.3 Infografis pelaksanaan program ART 





Program komunikasi internal ART secara garis besar merupakan program 
komunikasi internal perusahaan yang ditujukan kepada seluruh karyawan 
perusahaan pada tiap elemen level jenjang jabatan. Berdasarkan tinjauan tingkatan 
level jenjang jabatan karyawan, program ART terbagi atas klasifikasi 4 sub 
program yang memiliki kapasistas informasi dan pesan yang berbeda-beda, 
diantaranya: STAR untuk level top management seperti board of director, vice 
president, dan senior manager; 5M untuk level middle management yakni 
karyawan tingkat manager; AWAS Plus untuk level low management yakni 
karyawan tingkat supervisor atau penyelia lapangan; dan AWAS diperuntukan bagi 
seluruh karyawan perusahaan. Setiap karyawan memiliki kewajiban dalam 
berpartisipasi dalam program ART melalui bentuk pengisian laporan ART pada 
sistem intranet perusahaan, yakni ART Online. Aktivitas kerja oleh karyawan yang 
didasari dengan pedoman kebijakan keselamatan kerja yang dibentuk oleh 
perusahaan merupakan tujuan utama dari dilaksanakannya program ART. Segenap 
jajaran karyawan merupakan representasi dari wajah perusahaan yang memiliki 
pengaruh pada atribusi atau penilaian stakeholder perusahaan melalui tindakan-
tindakan aktivitas kerja yang dilakukan oleh karyawan. Disamping melakukan 
bisnis melalui kegiatan pengolahan hasil kekayaan bumi, PT Badak NGL telah 
melakukan ekspansi kegiatan bisnis dengan menyelenggarakan program pelatihan 
bagi para operator kilang di berbagai penjuru dunia seperti di belahan Benua 
Amerika (Dominion Cove Point LNG, Cameron LNG, Freeport LNG, Energia 
Costa Azul), Benua Eropa (Norway Statoil Snohvit LNG, Total), Benua Afrika 





LNG). Selain menyelenggarakan program pelatihan bagi operator kilang dari luar 
negeri, PT Badak NGL juga turut berkontribusi memajukan industri LNG di 
Indonesia melalui program services provider dengan Tangguh LNG di Papua Barat 
dan Donggi Senoro di Sulawesi Tengah (Sustainability Report Badak LNG, 2019). 
4.1.2 Komposisi Pemegang Saham PT Badak NGL 
 
Gambar 4.1.2 Komposisi Pemegang Sahan PT Badak NGL 
Sumber Gambar 4.1.2 (Sustainability Report Badak LNG, 2019) 
 
Dalam menentukan segala keputusan yang ada di lingkup perusahaan, 
semua tidak lepas dari campur tangan para shareholders. Sebanyak 70% dari total 
saham yang ada di PT Badak NGL telah diakuisisi oleh negara melalui PT 
Pertamina (Persero). Sementara 30% lainnya merupakan milik asing seperti VICO 
dan Total E&P. Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan 
No.92/KMK/06/2008, disebutkan bahwa seluruh aset yang dimiliki PT Badak NGL 
diserahkan kepada PT Pertamina (Persero) untuk ditetapkan sebagai barang milik 





4.1.3 Struktur Organisasi PT Badak NGL 
 





4.1.4 Visi, Misi, dan Nilai-Nilai Utama Perusahaan (Core Company Values) 
Visi 
Menjadi perusahan energi kelas dunia yang terdepan dalam inovasi. 
Misi 
Memproduksi energi bersih serta mengelola dengan standar kinerja terbaik (best 
performance standard) sehingga menghasilkan nilai tambah maksimal (maksimum 
return) bagi pemangku kepentingan (stakeholders). 
Nilai-Nilai Utama Perusahaan 
Dalam perusahaan PT Badak NGL, terdapat core values yang menjadi landasan 
bagi para karyawan dalam menjalankan aktivitas organisasi (Sustainability Report 
Badak LNG, 2019). Adapun nilai-nilai utama yang harus diterapkan oleh tiap 
karyawan, sebagai berikut: 
1) Safety, Health, and Environment (SHE) 
Menjadikan aspek keselamatan kerja dan keselamatan proses, kesehatan, 
dan lingkungan sebagai acuan dalam menjalankan seluruh kegiatan kerja 
dan kegiatan bisnis.  Panduan perilaku: 
• Mengutamakan keselamatan kerja dan keselamatan proses, 
kesehatan pekerja, dan lingkungan. 
• Melakukan HIRA (Hazard Identification and Risk Assessment) 
dalam melakukan seluruh kegiatan. 






Mencari peluang untuk mencapai keunggulan dengan terus menerus 
melakukan pembelajaran termasuk belajar dari kegagalan untuk maju. 
Panduan perilaku: 
• Mencari peluang untuk keunggulan  (strive to be the best). 
• Belajar dari kegagalan untuk maju (learn from the experience). 
• Merespon perubahan secara proaktif. 
• Meningkatkan kompetensi untuk menyesuaikan dengan tuntutan 
pekerjaan. 
3) Professionalism 
Memberikan hasil dengan kualitas terbaik, andal dan kompetitif melalui 
komitmen pribadi, fokus, dan perbaikan terus-menerus yang 
berkesinambungan. Panduan perilaku: 
• Memberikan hasil kerja dengan kualitas terbaik pada setiap 
kesempatan (Kualitas terbaik). 
• Bertindak cermat dengan menghindari pengulangan masalah 
(Andal). 
• Menjadikan standar terbaik sebagai acuan dalam menetapkan target 
(Kompetitif). 
• Tidak menghindari tanggung jawab terhadap tugas yang dibebankan 
(Komitmen). 
• Menetapkan skala prioritas dalam melaksanakan pekerjaan (Fokus). 
• Melakukan perbaikan secara terus menerus untuk meningkatkan 






Satunya kata dengan perbuatan melalui kejujuran, transparan, dan 
mengutamakan kepentingan perusahaan di atas kepentingan pribadi. 
Panduan perilaku: 
• Selaras antara kata dengan perbuatan. 
• Bersikap jujur. 
• Mengemukakan data dan informasi secara akurat dan benar 
(Transparan). 
• Mengutamakan kepentingan perusahaan di atas kepentingan pribadi 
dan unit kerja. 
• Menyelesaikan kewajiban terlebih dahulu sebelum meminta hak. 
5) Dignity 
Menjaga citra perusahaan dan menghormati kesetaraan martabat manusia. 
Panduan perilaku: 
• Bangga terhadap tugas dan pekerjaan. 
• Mempunyai kepercayaan diri yang tinggi. 
• Bersikap sopan dan santun. 










4.1.5 Sumber Daya Manusia 
 





4.2 Deskripsi Informan 
Melalui penelitian ini, peneliti melakukan teknik pengumpulan data melalui 
metode wawancara semistruktur dengan informan berdasarkan kriteria pemilihan 
informan yang telah ditetapkan oleh peneliti. Informan dalam penelitian ini 
merupakan karyawan PT Badak NGL multi jenjang jabatan yang berasal dari 
beberapa departemen terkait penerapan komunikasi internal yang dilakukan oleh 
perusahaan melalui program Attitude Reinforcement Technique (ART) dalam 
memenuhi kebutuhan dan kepentingan stakeholder untuk mempertahankan capaian 
reputasi perusahaan. Berdasarkan ketentuan dan pedoman etika penelitian yang 
berlaku menurut Kriyantono (2020) menyebutkan bahwa peneliti wajib menjaga 
kerahasiaan identitas informan, sehingga dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan letter code atau nama inisial yang diberikan oleh informan. 
1) Informan 1, AG merupakan karyawan PT Badak NGL yang menduduki 
posisi struktural sebagai Secretary, Vice President – Production. 
Berdasarkan struktur organisasi yang ada, peneliti menilai bahwa 
informan 1 memiliki posisi yang strategis dalam memberikan 
akomodasi dan informasi perusahaan terkait perihal keberlangsungan 
kegiatan produksi di kilang PT Badak NGL. Pengalaman kerja informan 
1 di PT Badak NGL sebelum menempati posisi jabatan saat ini ialah 
sebagai Secretary, Senior Manager – Operations Department. 
2) Informan 2, AFR merupakan karyawan PT Badak NGL yang 
menduduki posisi struktural sebagai Senior Manager – Project ERP 





menilai bahwa keberadaan Project ERP Department berperan sebagai 
elemen pendukung dari divisi Business Support dalam mengakomodasi 
sarana penyampaian sistem komunikasi internal yang ada di perusahaan. 
Pengalaman kerja informan 2 di PT Badak NGL sebelum menempati 
posisi jabatan saat ini ialah sebagai Senior Manager – Information 
Technology Department. Disamping itu, kedudukan struktural yang 
dimiliki informan 2 sebagai Senior Manager diharapkan dapat 
menghadirkan perspektif jawaban pertanyaan penelitian dari sudut 
pandang karyawan kategori top management. 
3) Informan 3, HK merupakan karyawan PT Badak NGL yang menduduki 
posisi struktural sebagai Secretary, Senior Manager – Finance & 
Accounting Department. Berdasarkan struktur organisasi yang ada, 
peneliti menilai bahwa informan 3 memiliki relevansi dengan beberapa 
pertanyaan yang diajukan oleh peneliti dalam penelitian ini. Disamping 
itu, informan 3 telah memiliki posisi pengalaman kerja sebelumnya 
dalam beberapa penempatan kerja sebagai Secretary, Senior Manager – 
Information Technology Department dan juga sebagai Secretary, 
Manager – Training Section di Human Resources Department 
(sekarang bernama Human Capital Department). Selain menduduki 
penempatan dalam posisi struktural perusahaan PT Badak NGL, 
informan 3 juga telah memiliki pengalaman non-sturuktural perusahaan 





4) Informan 4, JLS merupakan karyawan PT Badak NGL yang menduduki 
posisi struktural sebagai Manager, Human Capital Service – Human 
Capital Department. Berdasarkan struktur organisasi yang ada, peneliti 
menilai bahwa keberadaan Human Capital Department melalui sub-
department Human Capital Service berperan sebagai elemen 
pendukung dari divisi Business Support dalam mengakomodasi sarana 
pelaksanaan komunikasi internal kepada karyawan perusahaan. 
Pengalaman kerja informan 4 di PT Badak NGL sebelum menempati 
posisi jabatan saat ini ialah sebagai Manager, Application – Information 
Technology Department. Disamping itu, kedudukan struktural yang 
dimiliki informan 4 sebagai Manager diharapkan dapat menghadirkan 
perspektif jawaban pertanyaan penelitian dari sudut pandang karyawan 
kategori middle management. 
5) Informan 5, RS merupakan karyawan PT Badak NGL yang menduduki 
posisi struktural sebagai Specialist, Application – Procurement & 
Information Technology Department. Berdasarkan struktur organisasi 
yang ada, peneliti menilai bahwa keberadaan Procrument & 
Information Technology Department melalui sub-departmen 
Application berperan sebagai elemen pendukung dari divisi Business 
Support dalam mengakomodasi sarana pelaksanaan komunikasi internal 
kepada karyawan perusahaan. Disamping itu, kedudukan struktural 





menghadirkan perspektif jawaban pertanyaan penelitian dari sudut 
pandang karyawan kategori lower management. 
6) Informan 6, AS merupakan karyawan PT Badak NGL yang menduduki 
posisi struktural sebagai Officer, Evaluation Program – Human Capital 
Department. Berdasarkan struktur organisasi yang ada, peneliti menilai 
bahwa keberadaan Human Capital Department melalui sub-department 
Evaluation Program berperan sebagai elemen pendukung dari divisi 
Business Support dalam mengakomodasi sarana pelaksanaan 
komunikasi internal kepada karyawan perusahaan. Disamping itu, 
kedudukan struktural yang dimiliki informan 6 sebagai Officer 
diharapkan dapat menghadirkan perspektif jawaban pertanyaan 
penelitian dari sudut pandang karyawan kategori non-management. 
 
4.3 Sajian Data 
Pemaparan sajian hasil temuan data yang didapatkan oleh peneliti melalui 
teknik pengumpulan data wawancara semistruktur, dokumentasi, dan observasi 
non-partisipan melalui instrumen analisis dokumen, peneliti akan menerapkan 
teknik convergence of evidence dalam memperkuat kerangka teori yang telah 
disusun oleh peneliti pada bagian Bab II penelitian ini (Yin, 2018; Kriyantono, 






1) Latar belakang pelaksanaan program komunikasi internal Attitude 
Reinforcement Technique oleh perusahaan PT Badak NGL. 
2) Keterlibatan stakeholder internal maupun eksternal perusahaan dalam 
program komunikasi internal Attitude Reinforcement Technique oleh 
perusahaan PT Badak NGL. 
3) Proses pelaksanaan program komunikasi internal Attitude 
Reinforcement Technique oleh perusahaan PT Badak NGL. 
4) Fokus kegiatan atau pesan-pesan yang disampaikan kepada karyawan 
perusahaan PT Badak NGL melalui pelaksanaan program komunikasi 
internal Attitude Reinforcement Technique. 
5) Pelaksanaan program komunikasi internal Attitude Reinforcement 
Technique kepada karyawan PT Badak NGL dalam penyelarasan goals 
and objectives atau tujuan yang dimiliki oleh perusahaan sebagai upaya 













Gambar 4.3.1 Sajian data terkait latar belakang pelaksanaan program komunikasi 
internal Attitude Reinforcement Technique oleh perusahaan PT Badak NGL 






Gambar 4.3.2 Sajian data terkait keterlibatan stakeholder internal maupun 
eksternal perusahaan dalam program komunikasi internal Attitude Reinforcement 
Technique oleh perusahaan PT Badak NGL 






Gambar 4.3.3 Sajian data terkait proses pelaksanaan program komunikasi 
internal Attitude Reinforcement Technique oleh perusahaan PT Badak NGL 







Gambar 4.3.4 Sajian data terkait fokus kegiatan atau pesan-pesan yang 
disampaikan kepada karyawan perusahaan PT Badak NGL melalui pelaksanaan 
program komunikasi internal Attitude Reinforcement Technique 






Gambar 4.3.5 Sajian data terkait pelaksanaan program komunikasi internal 
Attitude Reinforcement Technique kepada karyawan PT Badak NGL dalam 
penyelarasan tujuan yang dimiliki oleh perusahaan sebagai upaya 
mempertahankan reputasi perusahaan 





4.4 Proposisi Penelitian 
Kriyantono (2020) mengemukakan bahwa suatu penelitian kualitatif yang 
dilakukan oleh periset, seperangkat bentuk keterkaitan antar konsep-konsep yang 
dapat dinyatakan sebagai bentuk kebenaran maupun bentuk kesalahan, hal tersebut 
didefinisikan sebagai proposisi penelitian. Idealnya dalam suatu penelitian, periset 
atau peneliti akan mengaitkan data/konsep yang satu dengan yang lainnya sehingga 
akan menghasilkan suatu konsepsi baru. Berdasarkan data yang telah dihimpun, 
peneliti telah membangun proposisi penelitian sebagai berikut: 
1) Latar belakang pelaksanaan program komunikasi internal Attitude 
Reinforcement Technique (ART) oleh PT Badak NGL dipengaruhi 
tuntutan kebutuhan dan ekspektasi stakeholder perusahaan. 
2) Keterlibatan stakeholder internal maupun eksternal perusahaan dalam 
program ART merupakan stakeholder yang memiliki interest ataupun 
kepentingan dalam pelaksanaan program komunikasi internal. 
3) Proses pelaksanaan program ART dilakukan atas dasar hasil ketetapan 
dan kebijakan manajemen PT Badak NGL yang bertujuan pada capaian 
tujuan perusahaan. 
4) Fokus kegiatan atau pesan-pesan yang ada pada program ART memiliki 
konten muatan pesan yang telah disesuaikan berdasarkan irisan 
kepentingan antar stakeholder perusahaan. 
5) Pelaksanaan program ART telah mendukung PT Badak NGL dalam 






4.5 Analisis Data 
4.5.1 Latar belakang pelaksanaan program komunikasi internal Attitude 
Reinforcement Technique oleh perusahaan PT Badak NGL 
 
Gambar 4.5.1.1 Analisis data temuan terkait latar belakang pelaksanaan program 
komunikasi internal Attitude Reinforcement Technique oleh perusahaan PT Badak 
NGL 





Kim & Woo (2019) telah menyebutkan bahwasannya capaian reputasi 
perusahaan sangat dipengaruhi oleh atribusi atau penilaian positif dari stakeholder 
perusahaan seperti lembaga akreditasi/sertifikasi dan lembaga pemerintahan. 
 
Gambar 4.5.1.2 Standarisasi manajemen kebijakan keselamatan kerja di PT 
Badak NGL 
Sumber Gambar 4.5.1.2 Majalah internal SINERGY edisi Februari-Maret 2019 
Berdasarkan data yang didapatkan melalui metode wawancara semistruktur dengan 
Secretary, Vice President – Production (Informan 1) terkait latar belakang 
pelaksanaan ART, secara garis besar hal tersebut merupakan bagian dari tanggung 





“Berbicara tentang ART itu sebenarnya bagian dari penerapan BSMART 
yang ada di perusahaan. BSMART itu kepanjangannya Badak SHEQ 
Management System & Attitude Reinforcement Technique. Memang kalau 
mau dilihat dari sudut pandang fenomena komunikasinya ya dari penerapan 
ART nya itu yang lebih tampak. … Program ART itu tadi sebenarnya bagian 
dari goals and objectives company dan juga paket komplit dari sistem 
manajemen keselamatan lingkungan dari tuntutan stakeholder perusahaan 
dalam memperoleh sertifikasi, seperti ISO 9001 terkait quality management 
system, ISO 14001 terkait environment management system, OHSAS 
18001, dan ISRS-8 terkait SHEQ management system.” (AG, komunikasi 
personal, 2021). 
Hal yang senada juga disampaikan oleh Senior Manager – ERP Project Department 
(Informan 2) yang menyatakan bahwa, 
“ART itu pada dasarnya merupakan bagian dari metode komunikasi yang 
diciptakan oleh PT Badak sebagai bagian dari BSMART, yaitu Badak 
SHEQ Management System & Attitude Reinforcement Technique. 
BSMART itu ada 12 elemen, nah ART itu masuk ke elemen nomor 5. 
Tujuannya adalah sebagai salah satu feedback kepada perusahaan terkait 
situasi dan kondisi yang terkait dengan perilaku safety maupun 
implementasi perilaku safety yang ada di PT Badak. Nah, kalau tadi dibilang 
ditanya tadi latar belakangnya apa, …, tapi intinya karena komunikasi itu 
oleh PT Badak dianggap sebagai suatu alat utama untuk meningkatkan 
kesadaran dan kinerja karyawan, jadi kita itu di PT Badak itu meyakinkan 
seluruh proses komunikasi, konsultasi, koordinasi, pelaporan, harus sesuai 
dan harus proper, baik yang menerima maupun yang menyampaikan harus 
bisa menyampaikan informasi dengan baik, baik kepada pihak eksternal 
maupun kepada pihak internal. … Tentunya kami PT Badak juga 
mempertimbangkan faktor eksternal juga, seperti Peraturan Pemerintah No. 
50 tahun 2012 tentang penerapan SMK3, itu yang salah satunya menjadi 
dasar pembuatan ART ini tadi.” (AFR, komunikasi personal, 2021). 
Tak hanya itu, sejalan dengan penyampaian informan sebelumnya, hal serupa juga 
disampaikan oleh Secretary, Senior Manager – Finance & Accounting Department 
(Informan 3) yang menyatakan bahwa, 
“Tentunya dalam melakukan kegiatan bisnis, semua pemasukan income 
perusahaan ya sangat dipengaruhi oleh aktivitas stakeholder perusahaan 
mulai dari konsumen, regulator, dan beberapa pihak terkait. Mengingat PT 
Badak ini punya standar baku mutu yang internasional karena memang 
pasar konsumennya mayoritas berasal dari manca negara, ya tentu kita harus 
berusaha melakukan proses penyesuaian dengan stakeholder yang memiliki 





berhasil memperoleh sertifikasi ISRS-8 Level 8 itu pertama di dunia. 
Menerapkan standar kinerja internasional bukan berarti 
mengenyampingkan keberadaan stakeholder dalam negeri ya, kita juga 
mematuhi aturan-aturan yang diberlakukan oleh Pemerintah Indonesia. 
Nah, dalam rangka melakukan proses penyesuaian itulah maka hadir yang 
namanya BSMART yang didalamnya ada ART sebagai bentuk 
penyelarasan antara yang dimau oleh si stakeholder A, B, C itu tadi.” (HK, 
komunikasi personal, 2021). 
 
 
Gambar 4.5.1.3 Upaya perusahaan dalam kampanye aspek SHEQ melalui 
pelaksanaan sistem manajemen BSMART 
Sumber Gambar 4.5.1.3 Diakses pada 28 April 2021, dari 
https://www.instagram.com/p/COMcT4oBcGc/  
 
Berdasarkan Gambar 4.4.1.3 telah disebutkan bahwasannya dalam rangka menjaga 
kesehatan dan keselamatan kerja (K3), perusahaan menerapkan suatu sistem 
manajemen bernama BSMART (Badak SHEQ Management System & Attitude 
Reinforcement Technique) dalam menjamin keberlanjutan produksi kilang PT 





Penerapan sistem manajemen perusahaan yang mengedepankan aspek kesehatan 
dan keselamatan di tempat kerja, juga telah disampaikan oleh Officer, Evaluation 
Program – Human Capital Department (Informan 6) yang menyatakan bahwa, 
“ART itu sendiri merupakan program perusahaan yang ditujukan kepada 
seluruh karyawan, karena PT Badak sangat berkomitmen dalam mencegah 
terjadinya insiden yang pasti bisa terjadi kapanpun. Sehingga potensi injury 
itu harus dikomunikasikan kepada seluruh bagian departemen perusahaan. 
Kemudian setiap karyawan itu wajib melakukan pengamatan lingkungan di 
tempat kerja, baik terhadap sesama rekan kerja dan juga segala property 
yang dimiliki perusahaan apabila ditemukan hal yang unsafe. Selain itu, 
ART juga berperan dalam meminimalisir terjadinya loss of productivity baik 
dari segi karyawannya maupun kegiatan produksi di kilang.” (AS, 
komunikasi personal, 2021). 
Berdasarkan penyampaian dari Informan 1, 2, 3 dan 6 dapat digaris bawahi bahwa 
PT Badak NGL telah melakukan suatu upaya menciptakan program komunikasi 
yang didasari oleh kebutuhan stakeholder melalui alur proses management 
decisions dalam rangka menekan kehadiran isu negatif dari aspek kesehatan dan 
keselamatan kerja di perusahaan. Melalui program komunikasi yang dilakukan, 
perusahaan mengharapkan adanya relationship outcomes atau hubungan yang baik 
dengan para stakeholder perusahaan dari adanya pelaksanaan program komunikasi 
guna memperoleh achievement of organizational goals dalam menjaga 
keberlangsungan bisnis perusahaan di masa datang. 
Selanjutnya, telah didapati bukti dukung lain terkait pelaksanaan 
komunikasi internal yang bertujuan untuk memenuhi ekspektasi dan kriteria 
penilaian stakeholder dalam hal ini pemerintah melalui Kementerian Energi dan 
Sumber Daya Mineral (ESDM) Republik Indonesia. Situs web portal berita media 
nasional TIMES Indonesia telah melakukan publikasi berita pada 30 September 





penghargaan Patra Nirbhaya Karya Utama Adinugraha IV dari Kementerian ESDM 
RI karena mampu mencapai angka 87.114.294 jam kerja aman tanpa kecelekaan di 
tempat kerja terhitung sejak periode 9 Desember 2016 sampai dengan 31 Maret 
2017. Sistem manajemen perusahaan yang mengatur aspek kesehatan dan 
keselamatan kerja melalui penerapan Attitude Reinforcement Technique telah 
melibatkan seluruh jenjang jabatan pekerja agar senantiasa berperilaku dengan 
mengedepankan aspek-aspek safety, health, environment, and quality dalam 
membidangi pekerjaan.  
 
Gambar 4.5.1.4 Pelaksanaan program ART dalam rangka memenuhi ekspektasi 
dan harapan stakeholder perusahaan Pemerintah Republik Indonesia 







Kualitas manajemen produksi barang atau jasa yang dihasilkan oleh 
perusahaan dengan mengedepankan prinsip-prinsip keberlanjutan akan 
menghadirkan sisi kredibilitas tersendiri bagi perusahaan serta dimungkinkan akan 
memperoleh penerimaan reputasi perusahaan di masa datang (Odriozola & 
Baraibar-Diez, dikutip dari Trujillo, Ocampo, & Perez, 2020). Standar baku mutu 
dari penyelenggaraan kegiatan bisnis dengan mengedepankan aspek berkelanjutan 
atau aspek-aspek sustainable yang telah ditetapkan oleh stakeholders, perusahaan 
tentunya akan mendapatkan konsekuensi apabila tidak mampu menjalani ketentuan 
dan ketetapan yang telah dibentuk oleh stakeholders seperti pemerintah, lembaga 
akreditasi/sertifikasi, serta lembaga berwenang lainnya selaku pembuat kebijakan 
dan regulasi (Chousa, González, Cabarcos, & Castro, 2017). Konsep manajemen 
pengelolaan bisnis dengan mengedepankan aspek berkelanjutan akan membawa 
perusahaan pada posisi yang diuntungkan (Irfan, Hassan, & Hassan, 2018). Kolk 
(2016) menyatakan bahwa penerimaan reputasi perusahaan melalui pelaksanaan 
program yang mengedepankan aspek berkelanjutan seperti sustainable 
development goals akan mencerminkan tanggung jawab perusahaan dalam 
mengakomodasi kebutuhan publik. Pencapaian reputasi dari suatu perusahaan 
dapat memengaruhi faktor kepuasan dalam diri konsumen selaku pengguna dari 
barang atau jasa yang ditawarkan oleh perusahaan (Resciniti, Matarazzo, & Baima, 
2020). Konsumen tidak akan berfikir dua kali untuk membeli dan menggunakan 
kembali produk barang atau jasa dari perusahaan yang telah mendapatkan reputasi 
sebab bagi konsumen reputasi perusahaan merupakan jaminan dari produk yang 







Gambar 4.5.1.5 Upaya PT Badak NGL dalam penyelarasan SDGs melalui 
implementasi aspek SHEQ 
Sumber Gambar 4.5.1.5 Arsip dokumen perusahaan (distribusi Informan 1) 
 
Coombs (2015) menyebutkan bahwa kecelakaan di tempat kerja merupakan bentuk 
kegagalan perusahaan dalam menerapkan manajemen tata kelola yang 





perusahaan memiliki tanggung jawab utama dalam menekan angka pelanggaran 
keselematan kerja (safety violation) sebagai bentuk pencegahaan terjadinya krisis 
di dalam tubuh perusahaan. Berdasarkan kutipan wawancara dengan Informan 2, 
hal yang selaras telah diutarakan terkait latar belakang pelaksanaan dari program 
ART yang menyatakan bahwa 
“… di SMK3 juga menyebutkan ada aspek monitoring, sebagai bagian dari 
monitoring disamping monitoring aktif yang dilakukan oleh pihak SHEQ 
maupun laboratorium tentang pencemaran lingkungan, kita juga 
menggunakan ART untuk mendapatkan feedback. Contohnya, kalau 
ditemukan tumpahan air di jalan yang gak tahu datangnya dari mana, tahu-
tahu ada air menggenang, itu bisa dimasukkan ke dalam ART sebagai 
temuan yang unsafe.” (AFR, komunikasi personal, 2021). 
Irfan, dkk. (2018) menyebutkan bahwa penetapan program tujuan jangka panjang 
oleh perusahaan pada dasarnya mencakup tiga aspek yang pada akhirnya 
berasosiasi dengan pencapaian reputasi perusahaan, diantaranya aspek manajemen 
produksi, aspek sosial kemasyarakatan, dan aspek kelingkungan alam (kualitas 
udara disekitar perusahaan, keberlangsungan hidup biota flora dan fauna di sekitar, 
dan pencegahan krisis pemanasan global). Hal yang serupa juga telah disampaikan 
oleh Informan 1 terkait latar belakang pelaksanaan ART yang juga mendukung 
program SDGs dari United Nations, 
“Oh ya tentu, karena di SDGs kan ada aspek menjaga ekosistem laut, 
ekosistem darat, serta konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab. Nah 
tantangan bagi perusahan saat ini ialah bagaimana dapat melakukan 
kegiatan produksi yang berkelanjutan tanpa menimbulkan dampak negatif 
bagi lingkungan, kalau di PT Badak ya kita mengutamakan prinsip safety 
dan kehati-hatian itu dalam membidangi setiap pekerjaan.” (AG, 
komunikasi personal, 2021). 
Pada poin kedelapan dalam tujuan pembangunan berkelanjutan menurut United 





Human Capital Service – Human Capital Department (Informan 4) menyebutkan 
bahwa,  
“Jadi intinya, perusahaan ini ya PT Badak telah mendapatkan reputasi di 
dunia yang handal begitu dalam mengolah kilang dengan aman yang 
menjaga nyawa manusia. Segala sesuatu yang berhubungan dengan safety, 
itu duitnya banyak, tapi PT Badak berkomitmen bahwa nyawa manusia itu 
lebih mahal daripada produksi gas yang dihasilkan dari perusahaan. Jadi kita 
menjaga kilang pabrik itu aman dan handal ya dengan menjaga sumber daya 
manusia yang ada. Kalau sumber daya manusianya tidak dijaga, ya 
pabriknya tidak handal dan bisa jadi tidak ada produksi gas yang 
berkelanjutan untuk masa depan.” (JLS, komunikasi personal, 2021). 
Pernyataan dari Informan 4 telah dibuktikan sebelumnya dalam penelitian oleh Ali, 
dkk. (2020) yang mendapatkan temuan hasil bahwa penerimaan persepsi positif 
karyawan terhadap penacapaian reputasi perusahaan akan mampu menekan angka 
keputusan pengunduran diri yang dilakukan oleh karyawan di suatu perusahaan. 
Ali, dkk. (2020) menyebutkan bahwa penerapan kebijakan yang dilakukan oleh 
jajaran direksi suatu perusahaan dengan mempertimbangkan tingkat keterlibatan 
karyawan (employee engagement) yang meliputi aspek langkah-langkah 
penyampaian pesan mitigasi risiko bisnis sebagai bentuk mengurangi dampak 
potential loss of productivity atau segala bentuk kemungkinan buruk yang terjadi 
pada perusahaan, akan melahirkan suatu bentuk kepercayaan dalam diri karyawan 
untuk senantiasa memilih bernaung dan bersikap loyal kepada perusahaan. Saat ini, 
tren perkembangan bisnis yang dilakukan oleh korporasi telah berorientasi pada 
hubungan jangka panjang dengan para pemangku kepentingan atau stakeholders 





4.5.2 Keterlibatan stakeholder internal maupun eksternal dalam program 
komunikasi internal Attitude Reinforcement Technique oleh perusahaan PT 
Badak NGL 
 
Gambar 4.5.2.1 Analisis data temuan terkait keterlibatan stakeholder internal 
maupun eksternal dalam program komunikasi internal Attitude Reinforcement 
Technique oleh perusahaan PT Badak NGL 





Konsep stakeholder telah menjadi ranah public relations karena pada proses 
pelaksanaannya banyak terjadi pada lingkup perusahaan dalam melakukan proses 
penyampaian informasi perusahaan, melakukan proses penyesuaian terhadap 
lingkungan sekitar, dan membangun hubungan dengan individu atau kelompok 
yang dimungkinkan memiliki pengaruh bagi keberlangsungan bisnis perusahaan 
(Kriyantono, 2017). Dalam proses implementasi manajemen strategis public 
relations, evolusi publik dan isu yang bermunculan menjadi aspek yang tidak dapat 
dikontrol, sehingga memerlukan proses identifikasi terkait perkembangan 
karakteristik publik dan kemunculan isu agar organisasi dapat melakukan antisipasi 
serta menjaga keberlangsungan bisnis perusahaan (Kriyantono, 2017). Secara 
detail, Grunig & Repper (dikutip dari Kriyantono, 2017) telah melakukan 
klasifikasi model manajemen strategis public relations menjadi tiga bagian, 
diantaranya: 
1) Stakeholders Stage 
Suatu individu/kelompok atau melalui sebuah lembaga yang terwakili akan 
sangat dimungkinkan memiliki jalinan hubungan dan pengaruh bagi aktivitas bisnis 
perusahaan. Pembentukan jalinan hubungan dengan stakeholders melalui 
serangkaian bentuk interaksi yang konsisten dan berkepanjangan dapat berfungsi 
sebagai bentuk penyelesaian dari suatu permasalahan atau konflik tertentu yang 
dimungkinkan terjadi di masa datang (Kriyantono, 2017). Sebagaimana yang telah 
disampaikan oleh Asmono Wikan (dikutip dari Kartika, Salsabila, & Vardya, 2020) 
bahwa konsolidasi internal menjadi penting dalam melindungi perusahaan dari 





pendapat para akademisi dan praktisi, Informan 2 telah menyatakan hal yang serupa 
terkait pelaksanaan ART sebagai bentuk upaya penguatan jalinan hubungan 
komunikasi antara perusahaan dengan seluruh karyawan,  
“Dan saya kira, disini ada peran dari kami seluruh pekerja PT Badak untuk 
memberikan masukan dirasakan perlu untuk meningkatankan sistem 
feedback tersebut kepada perusahaan. Kalau dalam implementasinya, di PT 
Badak itu setiap pekerja diwajibkan minimal membuat 3 buah laporan ART 
tiap bulannya, … Semua penghargaan dari stakeholder perusahaan, tidak 
akan berhasil dicapai tanpa komitmen dari pekerja. Komitmen dari pekerja 
itu tidak bisa didapat kalau tidak ada arahan terkait apa yang harus 
dilakukan oleh pekerja dalam membidangi pekerjaan. Arahan dari 
manajemen juga tidak bisa diberikan kalau kita tidak punya sarana 
komunikasi dan feedback dari pekerja tentang apa yang terjadi di area 
lapangan perusahaan sebenarnya. Nah, feedback bisa didapatkan dari mana? 
Ya dari pelaksanaan ART tentunya.” (AFR, komunikasi personal, 2021). 
Berdasarkan kutipan wawancara dengan Informan 2 yang menyatakan bahwa 
adanya sistem feedback dalam pelaksanaan komunikasi internal perusahaan telah 
sejalan dengan pemikiran dari Gioia & Chittipeddi (dikutip dari Jiang, 2013) yang 
menyebutkan bahwa pencapaian reputasi perusahaan dipengaruhi oleh internal 
perusahaan melalui bentuk kebiasaan karyawan yang dilakukan selama berada di 
tempat kerja akan membawa dampak yang signifikan terhadap citra perusahaan dan 
organizational personality. Dalam membangun aliran komunikasi internal, two-
way symmetrical relationships dengan para karyawan diyakini menjadi suatu 
strategi komunikasi yang dapat mengakomodasi interests, needs, and expectations 
dari tiap-tiap jenjang jabatan karyawan (Jiang, 2013). Pelaksanaan ART yang 
melibatkan stakeholder internal dalam hal ini ialah seluruh karyawan sebagai 
perserta atau partisipan program serta adanya keterlibatan stakeholder internal yang 





perencanaan program komunikasi dan penyusunan strategi implementasi oleh 
SHEQ Department dan IT Department. 
Kehadiran stakeholder di tengah jalannya aktivitas bisnis perusahaan telah 
membawa pengaruh terhadap proses pengambilan keputusan dan kebijakan 
perusahaan untuk senantiasa dapat memenuhi kebutuhan stakeholder (Mainardes, 
dkk., dikutip dari Kriyantono, 2017). Rahayu Puspasari (dikutip dari Kartika, 
Salsabila, & Vardya, 2020) selaku Kepala Biro Komunikasi dan Layanan Informasi 
(KLI) Kementerian Keuangan Republik Indonesia, dirinya mengatakan bahwa 
dengan memberdayakan stakeholder internal dalam hal ini melalui karyawan, maka 
akan terbentuk agen-agen komunikasi perusahaan yang siap menjadi roda 
penggerak perusahaan menuju pintu kesuksesan. Sejalan dengan pandangan dari 
praktisi dan akademisi, berikut kutipan wawancara dengan Informan 1 yang 
menyatakan bahwa program ART merupakan hasil dari pemetaan kepentingan 
perusahaan terhadap keberadaan stakeholder eksternal dan stakeholder internal 
perusahaan,  
“Begini, di dalam program ART, sepenuhnya itu ya perusahaan yang 
merancang dan melaksanakan, ada beberapa department yang turut andil 
seperti SHEQ Department dan Information Technology Department karena 
untuk membuat programnya yang menggunakan basis intranet perusahaan. 
Kalau dari eksternal itu sebenarnya tidak ikut andil secara langsung 
dipemrograman ART karena sejatinya kami perusahaan yang berusaha 
menyesuaikan dan memenuhi tuntutan dari stakeholder perusahaan yang 
ada. Pemerintah selaku stakeholder perusahaan, kami juga berusaha 
mematuhi ketentuan peraturan perundang-undangan yang ada. Kalau mau 
ditarik pada aspek safety nya, ya sudah jelas itu ada di PP No. 50 Tahun 
2012 tentang SMK3 dan juga ketentuan dari ISRS-8 dari DNV.” (AG, 
komunikasi personal, 2021). 
Berdasarkan kutipan wawancara dengan Informan 1 yang menyatakan bahwa hanya 





melakukan proses penyusunan dan pelaksanaan program ART untuk kemudian 
diterapkan kepada seluruh karyawan PT Badak NGL. Keberadaan stakeholder 
eksternal perusahaan seperti Pemerintah Indonesia dan lembaga akreditasi 
independen asal Negara Norwegia yakni Det Norske Veritas secara tidak langsung 
juga turut memengaruhi pelaksanaan komunikasi internal di perusahaan PT Badak 
NGL. Disamping keberadaan karyawan selaku stakeholder internal perusahaan, 
peneliti telah mendapatkan temuan yang mengarahkan pada dukungan yang 
diberikan oleh stakeholder internal perusahaan yakni shareholder PT Pertamina 
(Persero) selaku pemegang saham mayoritas perusahaan melalui bentuk publikasi 
tentang pelaksanaan dan luaran hasil dari program ART di PT Badak NGL. Situs 
web milik PT Pertamina Persero telah melakukan publikasi pada 25 Juni 2019 
terkait capaian penghargaan yang diperoleh PT Badak NGL selaku anak perusahaan 
PT Pertamina Persero. Bentuk komitmen tinggi yang dimiliki PT Badak NGL 
dalam memerhatikan aspek lingkungan hidup dan sosial di sekitar wilayah 
operasional perusahaan telah dibuktikan melalui perolehan penghargaan, salah 
satunya ialah Piala PROPER Emas dari Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur. 
Implementasi sistem manajemen lingkungan yang dilakukan oleh PT Badak NGL 
telah tercermin melalui penerapan BSMART (Badak SHEQ Management System 






Gambar 4.5.2.2 Keterlibatan pemberian dukungan dari stakeholder perusahaan 
melalui bentuk publikasi informasi terkait penyelenggaraan program ART di PT 
Badak NGL 
Sumber Gambar 4.5.2.2 Diakses pada 25 April 2021, dari 
https://pertamina.com/id/news-room/energia-news/badak-lng-raih-proper-emas-
provinsi-kaltim-tujuh-kali-berturut-turut-  
2) Public Stage 
Segementasi publik akan terbentuk apabila stakeholders dan perusahaan saling 
menyadari adanya pengaruh yang didapatkan dari jalinan hubungan serta aktivitas 
yang dilakukan oleh kedua belah pihak (Kriyantono, 2017). Jika dikaitkan pada 
konteks peranan public relations yang memiliki tugas dalam membentuk kesadaran 
dan keberpihakan publik agar senantiasa dapat memberikan sikap dukungan 
(supportive), maka diperlukan suatu upaya-upaya yang dapat menarik keterlibatan 
publik yang mendukung arah tujuan perusahaan (Coombs & Holladay, 2014). 





terkait tugas dan peran departemen berwenang dalam merancang pelaksanaan 
program ART sebelum rangkaian pesan perusahaan akan didistribusikan kepada 
seluruh karyawan perusahaan,  
“Oh ya jelas, kalau itu ART ya dari SHEQ. Jadi gini, kalau IT itu yang 
bergerak pada user-nya, dalam hal ini ya SHEQ Department. SHEQ itu 
yang mengetahui semua seluk beluk atau bagaimana menciptakan keadaan 
di lapangan agar berjalan sebagaimana mestinya, itu nantinya ditentukan 
oleh SHEQ dalam menyusun poin-poinnya. Istilahnya gini kalau mau 
gampang, IT Department itu hanya koki, SHEQ Department itu sebagai 
orang yang memesan makanan.” (JLS, komunikasi personal, 2021). 
Berdasarkan pernyataan dari Informan 4 dapat simpulkan bahwa terdapat 
pengerucutan yang spesifik dari stakeholder internal perusahaan berdasarkan 
proses manajemen strategi yang menyebutkan bahwa SHEQ Department sebagai 
dominant coalition pada level korporasi dalam pelaksanaan program ART. 
Sementara itu, untuk level tatanan bisnis, Information Technology Department 
berusaha mengakomodasi tuntutan dari level korporasi terkait pelaksanaan program 
manajemen public relations dalam bentuk program komunikasi internal 
perusahaan. Selanjutnya, untuk tatanan level fungsional, merupakan upaya konkret 
dari perusahaan melalui pelaksanaan program manajemen public relations dalam 
bentuk program komunikasi internal perusahaan kepada seluruh karyawan 
perusahaan melalui program ART. Berikut adalah kutipan wawancara dengan 
Informan 2 yang menyatakan bahwa, 
“… jadi dengan adanya ART ini perusahaan dapat memantau apakah ada 
peluang akan terjadi suatu dampak dari penerapan sistem manajemen 
SHEQ, misalnya kalau ada melaporkan telah terjadi pelanggaran lalu lintas 
atau berkendara dengan ngebut gitu ya lebih dari 40 km/jam, kan itu bisa 
jadi menimbulkan kecelakaan di tempat kerja, meskipun di PT Badak itu 
areanya non-publik, tertutup, tapi jalannya lebar dan enak banget buat 
ngebut. Nah kalau ngebut, itu bisa timbul kecelakaan. Nah kalau kecelakaan 
apalagi terjadi di hari dan di tempat kerja, dalam arti area kompleks 





sampai ternyata perkerja yang bersangkutan tidak bisa masuk kembali di 
tempat kerja. Kalau terjadi kecelakaan kerja dan pekerja yang bersangkutan 
tidak bisa masuk kerja dalam 1x24 jam karena harus menjalani perawatan 
medis dan masa pemulihan yang intensif, maka otomatis itu terjadi loss time 
man hours.” (AFR, komunikasi personal, 2021). 
Berdasarkan penyampaian dari Informan 2, ART dapat didefinisikan sebagai alat 
bantu dalam mengkomunikasikan pesan dan kehendak perusahaan agar dapat 
membentuk perilaku dan menjaga keberpihakan publik internal dalam hal ini ialah 
karyawan guna senantiasa dapat mematuhi ketentuan dan arah kebijakan bisnis 
berkelanjutan yang diinginkan oleh perusahaaan dalam bidang manajemen 
keselamatan kerja. Adanya kontribusi nyata dari karyawan perusahaan yang 
memainkan peran krusial dalam pencapaian tujuan bisnis perusahaan, hal tersebut 
dapat diwujudkan melalui implementasi tindakan employee communication dalam 
mengarahkan perilaku karyawan (employee behavior) yang selaras dengan tujuan 
perusahaan (Men & Stacks, 2013; Esenyel & Emeagwali, 2019; Pekkala, 2020). 
Smith & Mounter (2008) menyebutkan bahwa partisipasi aktif yang melibatkan 
seluruh jajaran internal perusahaan dalam mewujudkan tujuan perusahaan seperti 
penerimaan penghargaan dan penerimaan sertifikasi dari lembaga berwenang 
merupakan luaran hasil dari dilakukannya information sharing antar bagian atau lini 
departemen perusahaan. Mind set dan pola perilaku karyawan yang mendukung 
pada arah tujuan bisnis perusahaan diakibatkan oleh adanya bentuk keseriusan 
manajemen dalam mengelola sistem komunikasi internal perusahaan (Meng & 
Berger, 2013). Berikut adalah kutipan wawancara dengan Informan 2 yang 
menyatakan bahwa, 
“… Kemudian laporan yang masuk itu di laporkan dalam Management 





departemen A jumlah perkerja sekian yang melakukan pelaporan ART itu 
sekian dan yang tidak melaporkan itu sekian. Bahkan disitu juga akan 
disebutkan yang tidak melakukan pelaporan ART itu si X, Y, Z. Jadi sangat 
detail, sehingga mau tidak mau karena senior manager dari departemen 
tersebut sudah diberi laporan, ya mau gak mau senior manager tersebut 
pasti akan ngomong sama pekerja dibawah departemennya.” (AFR, 
komunikasi personal, 2021). 
Berdasarkan penyampaian dari Informan 2, pelaksanaan ART telah mendapatkan 
perhatian dari jajaran direksi dalam proses pelaksanaanya melalui tindakan 
koordinasi dan evaluasi bulanan. Men (2012) menyebutkan bahwa dukungan yang 
berkelanjutan dan kontrol secara berkala dari Chief Executive Officer dan 
management selaku pemegang kendali penuh atas jalannya roda bisnis perusahaan 
sangatlah diperlukan sebagai upaya melaksanakan fungsi corrective action apabila 
karyawan yang ada didalamnya tidak mampu memenuhi harapan beradasarkan 
kriteria yang telah ditentukan oleh perusahaan. 
3) Issue Stage 
Isu-isu terkait perusahaan dan berpotensi merusak citra positif yang telah 
beredar di publik, pemegang peran public relations diharapkan mampu merespon 
secara cepat dan melakukan kendali atas isu yang beredar melalui proses 
manajemen isu. Isu-isu yang beredar di publik apabila tidak mampu berhasil 
ditangani dengan baik, akan menyebabkan suatu permasalahan baru yakni 
timbulnya krisis di suatu perusahaan. Strategi komunikasi dalam rangka melakukan 
proses ‘pendinginan’ agar isu tidak kembali muncul di hadapan publik, maka 
dibutuhkan proses komunikasi melalui beberapa saluran dalam rangka menciptakan 
keberpihakan dan pola pikir publik yang selaras dengan kehendak perusahaan 





menyatakan secara spesifik menyebutkan ancaman dan hal tak diinginkan yang 
mungkin saja dapat terjadi bahkan menimpa karyawan perusahaan di waktu yang 
tak diduga-duga,  
“Mengingat PT Badak ini juga sebagai objek vital milik negara yang 
memiliki high risk dalam setiap aktivitas produksi didalam perusahaan, 
maka kami senantiasa akan terus mengupayakan bagaimana caranya agar 
meyakinkan stakeholder perusahaan ya khususnya para karyawan bahwa 
kilang PT Badak ini merupakan kilang yang aman dan handal dengan 
mengutamakan aspek-aspek safety itu.” (AG, komunikasi personal, 2021). 
Selanjutnya, pernyataan kutipan wawancara dengan Informan 6 yang menyebutkan 
bahwa secara garis besar ART juga berpera nsebagai kendali perusahaan dalam 
mengontrol isu terhadap lingkungan dan dampak yang dihasilkan dari kegiatan 
produksi, 
“Karena di ART bukan hanya terkait jaminan keselamatan pada pekerjanya 
saja, tapi ART juga dapat berperan dalam mencegah terjadinya hal dan isu 
negatif bagi ekosistem lingkungan, sehingga bisa dijadikan lesson learnt 
bagi perusahaan dalam melakukan improve kedepannya.” (AS, komunikasi 
personal, 2021). 
Hal senada juga telah diutarakan oleh Informan 4 yang menyatakan bahwa isu 
keselamatan dan keamanan lingkungan di tempat kerja merupakan hal yang perlu 
ditangani sedemikian rupa agar dapat menjaga keberlangsungan bisnis perusahaan. 
Adapun kutipan wawancara dengan Informan 4 sebagai berikut, 
“Karena penyebab kecelakaan juga bukan hanya kesalahan dari pekerja, tapi 
ya lingkungan di sekitar, apakah mendukung dalam penerapan keselamatan 
atau tidak, termasuk juga ya budaya saling mengingatkan itu. Jadi, suatu 
kejadian yang dapat menyebabkan kecelakaan, wajib kita hentikan dan 
ingatkan itu. Tapi selain tindakan unsafe yang dilaporkan dalam ART, 
tindakan safe pun juga wajib dilaporkan, bentuknya nanti ya misal dengan 
mengapresiasi pekerja yang telah mengenakan standar APD seperti safety 
helmet, airplug, dan safety eye glasess protection di lingkungan zona 1 





Berdasarkan kutipan wawancara Informan 1, 4, dan 6 keberadaan ART bukanlah 
lagi sebatas metode penyampaian komunikasi bagi perusahaan, akan tetapi telah 
merujuk pada mitigasi dan pencegahan kemunculan isu negatif tentang pekerja di 
PT Badak NGL yang tidak cukup memiliki perlidungan jaminan keamanan dan 
keselamatan oleh perusahaan selama berada di tempat kerja. 
“Internal communications in the twentyfirst century is more than the memos, 
publications, and broadcasts that comprise it; it’s about building a 
corporate culture based on values and having the potential to drive 
organizational change.” (Argenti, 2009). 
Penting bagi suatu perusahaan untuk menyadari bahwa adanya peran yang dimiliki 
dari setiap level karyawan dalam menyongsong suatu bentuk kesuksesan di masa 
datang, maka dibutuhkan bentuk aktivitas komunikasi internal yang terjalin antar 













4.5.3 Proses pelaksanaan program komunikasi internal Attitude 
Reinforcement Technique oleh perusahaan PT Badak NGL 
 
Gambar 4.5.3.1 Analisis data temuan terkait proses pelaksanaan program 
komunikasi internal Attitude Reinforcement Technique oleh perusahaan PT Badak 
NGL  





Doorley & Garcia (dikutip dari Romenti & Illia, 2013) telah melakukan 
klasifikasi bentuk yang melatarbelakangi penyelarasan program tujuan oleh 
perusahaan melalui komunikasi internal kepada karyawan didalamnya, yakni: 
1) Menyelaraskan perilaku karyawan untuk senantiasa dapat bertindak 
sesuai dengan batasan-batasan atau ketentuan-ketentuan yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan dalam mewujudkan capaian tujuan 
perusahaan. 
2) Menyelaraskan kinerja antar lini karyawan guna mendorong lahirnya 
energi positif yang ditularkan antar karyawan dalam mewujudkan 
program strategi jangka panjang perusahaan. 
Melibatkan karyawan dalam proses penyebaran dan implementasi terhadap nilai-
nilai perusahaan, pembentukan kelompok-kelompok kerja karyawan berdasarkan 
level kemampuan dalam membidangi hal-hal teknis khususnya, dapat menjadi 
alternatif solusi bersama dalam menciptakan lingkungan kerja yang baik dan 
mewujudkan bentuk sinergi antar lini-lini dalam menghadapi berbagai persoalan 
rintangan bisnis yang dihadapi oleh perusahaan (Romenti & Illia, 2013; Mohamad, 
dkk., 2019). 
Pada tahun 2009, kriteria penilaian ISRS edisi ke-8 (ISRS-8) diluncurkan 
sebagai bentuk penyelengaraan manajemen kesehatan dan keselamatan kerja dalam 
menciptakan praktik bisnis yang berkelanjutan dengan memerhatikan aspek 
lingkungan, kualitas produksi barang/jasa perusahaan, serta tata kelola manajemen 





kebakaran, ledakan, dan pencemaran bahan berbahaya yang dihasilkan dari 
kegiatan produksi (Det Norske Veritas, n.d.). Menyadari telah menyandang gelar 
sebagai a world class energy company atas keberhasilan PT Badak NGL meraih 
ISRS-8 level 8, aspek safety dalam bekerja sangatlah diperhatikan oleh perusahaan. 
Salah satu wujud implementasi dari hal tersebut, berdasarkan data temuan lain yang 
didapatkan oleh peneliti melalui Sustainability Report Badak LNG Tahun 2019, 
adapun ringkasan kebijakan SHEQ (Safety, Health, Environment, and Quality) 
yang harus dipenuhi oleh setiap karyawan: 
1. Pencegahan terjadinya kecelakaan, kebakaran/peledakan, penyakit akibat 
kerja, pencemaran lingkungan, ketidaksesuaian mutu produk dan gangguan 
keamanan. 
2. Pemenuhan terhadap perundang-undangan dan peraturan serta persyaratan 
lainnya yang berlaku di bidang keselamatan proses, keselamatan dan 
kesehatan kerja, lindungan lingkungan, pengendalian mutu dan keamanan. 
3. Pengembangan dan pemeliharaan budaya yang mengutamakan nilai-nilai 
SHEQ dan keamanan serta kepuasan pelanggan. 
4. Perbaikan terus menerus terhadap sistem manajemen SHEQ dan keamanan 
termasuk pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana. 
5. Terwujudnya nilai bersama dan hubungan harmonis diantara pekerja, 
masyarakat sekitar dan pemangku kepentingan. 
6. SHEQ dan keamanan adalah tanggung jawab setiap orang, dan manajemen 
lini bertanggung jawab secara langsung untuk mencegah cedera, penyakit 
akibat kerja, pencemaran lingkungan, ketidaksesuaian mutu produk dan 
buruknya pelayanan serta gangguan keamanan. 
Fokus kegiatan atau pesan yang disampaikan kepada karyawan perusahaan PT 
Badak NGL melalui pelaksanaan program ART telah tercermin pada konteks 





pada pedoman kriteria peniliain yang ada, menuntut suatu perusahaan apabila ingin 
memperoleh sertifikasi ISRS, maka terdapat 15 poin kriteria didalamnya yang harus 
dilaksanakan oleh perusahaan yang ingin memeroleh sertifikasi dan penghargaan 
ISRS tersebut. Adapun kutipan wawancara dengan Informan 1 yang menyatakan 
bahwa, 
“Jadi begini, ISRS itu ada banyak kriteria ya, ada 15. Poin evaluasi risiko, 
pengendalian risiko, dan pemantauan risiko itu merupakan 3 dari 15 poin 
kriteria yang ada. ART pada dasarnya juga merujuk pada ketiga poin 
tersebut karena memang para perkerja disini semuanya melakukan 
pemantauan risiko atau bahaya yang ada ditempat kerja, kemudian 
bagaimana bahaya tersebut dapat ditangani atau bagaimana jalan keluar 
yang ada, itu masuk keranahnya supervisor setempat. Kemudian untuk dari 
segi poin evaluasi risiko, ART ini kan menerapkan 360 degree 
communication, dimana ada pola komunikasi dari apa yang dimau 
perusahaan dalam hal ini management dan feedback apa yang didapat dari 
seluruh pekerja yang ada melalui implementasi program dan temuan di 
lapangan, dari situ management akan melakukan evaluasi.” (AG, 
komunikasi personal, 2021). 
Pelaksanaan ART yang secara garis besar memuat unsur evaluasi, pengendalian 
dan pemantauan risiko sesuai batasan ketentuan pedoman pada ISRS guna menekan 
angka kecelakaan ditempat kerja yang berakibat pada loss time man hour serta 
menurunnya reputasi dan pengakuan dari stakeholder yang ada, maka dalam 
penerapan program ART meilibatkan seluruh karyawan dari berbagai multi jenjang 
jabatan yang ada. Adapun kutipan wawancara dengan Informan 3 sebagai berikut, 
“ART itu sebenarnya berangkat dari BBS Model atau behavior base safety, 
jadi dalam pelaksanaannya itu menggunakan seperangkat assessment 
melalui pembuatan online smart assessment. Di dalam program ART itu 
juga ada unsur pengawasan dan evaluasi, atau istilahnya 360 degree 
communication. Jadi pengamatan oleh pekerja terhadap objek disekitar 
maupun antar sesama pekerja lainnya itu dicatat secara online sehingga ada 
bukti dan menjadi bahan perbaikan secara terus menerus oleh management. 
Nah hasil pencatatan online dari pekerja itu akan ditindaklanjuti oleh 
supervisior pekerja tersebut untuk dapat diinvestigasi dan mendapatkan 
rekomendasi penyelesaian jika itu terkait hal yang unsafe. Secara umum, 





kategori program ART yakni STAR, 5M, AWAS Plus, dan AWAS.” (HK, 
komunikasi personal, 2021). 
Keberadaan pasar konsumen yang terbilang semakin sengit akan persaingannya, 
menuntut suatu perusahaan untuk senantiasa dapat bergerak responsif dalam 
menyusun kebijakan seperti menggandeng pihak-pihak yang dapat membawa 
pengaruh bagi keberlangsungan bisnis perusahaan (Romenti & Illia, 2013; 
Mohamad, dkk., 2019). Kondisi akan berbeda tentunya jika bentuk upaya responsif 
yang dilakukan oleh perusahaan apabila melibatkan partisipasi karyawan, hal 
tersebut membutuhkan strategi komunikasi yang dapat membawa muatan pesan 
terkait rencana kerja, evaluasi hasil kerja oleh atasan, dan pesan-pesan dari 
karyawan yang meliputi tindakan pelaporan hasil kerja berdasarkan peran dan 
fungsi yang dimiliki pada area kustodian masing-masing (Smith & Mounter, 2008; 
Nienaber, 2019). 
Smith & Mounter (2008) menyebutkan bahwa partisipasi aktif yang 
melibatkan seluruh jajaran internal perusahaan dalam mewujudkan tujuan 
perusahaan seperti penerimaan penghargaan dan penerimaan sertifikasi dari 
lembaga berwenang merupakan luaran hasil dari dilakukannya information sharing 
antar bagian atau lini departemen perusahaan. Penerapan program komunikasi 
internal perusahaan yang mampu menstimulus karyawan agar dapat berpartisipasi 
pada program yang dicanangkan, sisi kepuasan dan daya tangkap karyawan selaku 
penerima sasaran program perusahaan juga dapat ditinjau melalui komunikasi 






Gambar 4.5.3.2 Model Komunikasi 360 derajat dalam program ART 
Sumber Gambar 4.5.3.2 Majalah internal SINERGY edisi Januari-Februari 2016 
 
Peran penting yang dimainkan oleh pemegang kendali manajerial perusahaan dalam 
membentuk iklim komunikasi internal antar lini karyawan sangatlah diperlukan, 
karena hal tersebut merupakan salah satu upaya membangun pola perilaku, 
konstuksi visi dan misi perusahaan, serta motivasi kepada karyawan untuk selalu 
adaptif dalam segala perubahan (Pekkala, 2020). Grunig (2009) menyebutkan 
bahwa dalam menetapkan putusan yang dilakukan manajemen perusahaan 
membutuhkan sumber informasi dari berbagai elemen bidang, hal tersebut penting 
dilakukan agar dapat menghasilkan kebijakan yang bersifat akomodatif. 
Selanjutnya, berdasarkan pernyataan dari Informan 2 yang menyebutkan bahwa 
program ART berperan sebagai sumber data manajemen dalam merumuskan 





menghadirkan implementasi pelaksanaan manajemen keselamatan di tempat kerja, 
berikut kutipan wawancara dengan Informan 2 
“Nah, salah satu poinnya adalah menggunakan ART, dibuatlah semacam 
aplikasi web nya, untuk memasukkan hasil pengamatan dari para pekerja 
terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja lainnya. Jadi kita saling 
memonitor, saya bisa dimonitor oleh pekerja lain, dan ketika saya salah 
pekerja lain bisa mengingatkan saya. Nah pekerja lain, nanti bisa 
memasukkan kedalam ART, tidak perlu memasukkan nama yang dimonitor, 
jadi tidak untuk menjatuhkan seseorang, kuncinya itu ya, jadi kita tujuannya 
untuk mengingatkan supaya semua bisa jadi aware, tujuannya kalau orang 
sudah menjadi lebih aware, nanti laporan-laporan yang masuk dalam ART 
akan diolah oleh departemen SHEQ, nanti dari mereka akan dibuatkan 
semacam grafik dan tabel yang menunjukkan bidang mana nih perlu 
difokuskan kampanye yang lebih intens lagi. Misalnya, contoh dari ART 
tersebut terlihat tren kendaraan di dalam kompleks itu meningkat, misalnya 
dalam bulan lalu itu ada 10 laporan, sekarang jadi 30 laporan. Nah, pihak 
SHEQ itu nanti akan, wah ini nanti kita kelihatannya akan meningkatkan 
campaign di bidang kecepatan lalu lintas, jadi tujuannya seperti itu, 
semacam feedback kepada perusahaan. … Kalau dalam implementasinya, 
di PT Badak itu setiap perkerja diwajibkan minimal membuat 3 buah 
laporan ART tiap bulannya, untuk kategori low management itu ada 
ketambahan 1 laporan AWAS Plus, middle management ada ketambahan 1 
laporan 5M, dan top management ada ketambahan 1 laporan STAR yang 
sifatnya lebih pada wawancara kepada perkerja-pekerja yang ada di 
lapangan.” (AFR, komunikasi personal, 2021). 
Penyelenggaraan program komunikasi internal kepada seluruh lapisan jenjang 
jabatan karyawan, hal tersebut akan membantu dalam proses mitigasi hal-hal 
negatif yang dapat merugijkan bagi jalannya aktivitas produksi perusahaan 
(Ankrah, Tenakwah, & Tenakwah, 2016). Tindakan yang dibentuk oleh karyawan 
selaku publik internal akan memengaruhi secara langsung bagaimana performa 
bisnis suatu perusahaan dapat meningkat. Bentuk kompromi dengan karyawan yang 
dilakukan melalui program komunikasi internal dalam mengkomunikasikan sikap 
komitmen, proses pemberdayaan, dan bentuk partisipasi aktif karyawan yang 
diperoleh selama berada di tempat kerja merupakan upaya dalam menciptakan 




















Gambar 4.5.3.3 Kampanye pelaksanaan ART melalui media komunikasi internal 





Berdasarkan Gambar 4.4.3.3 terkait infografis pelaksanaan ART pada 
perusahaan PT Badak NGL, berikut penjelasan data dukung dari kutipan 
wawancara dengan Informan 5 yang menduduki posisi Specialist kategori lower 
management, 
“AWAS itu garis besarnya kita sebatas melalporkan tindakan yang unsafe 
ataupun safe. Kemudian kalau AWAS Plus itu kita menemukan suatu hal 
unsafe maupun kategori safe, dan disitu ada tindak lanjut atau komunikasi 
antara objek yang diamati dengan yang mengamati. Contohnya AWAS Plus 
itu misal ada pekerja yang sedang melakukan perkerjaan maintenance 
namun tidak sesuai prosedur, kemudian supervisor yang ada menegur dan 
memberikan arahan terkait pelaksanaan yang benar.” (RS, komunikasi 
personal, 2021). 
Selanjutnya, untuk tatanan middle management, Informan 4 yang menduduki posisi 
jabatan Manager, menyampaikan hal sebagai berikut, 
“Jadi kita itu mengadakan semacam meeting setiap seminggu sekali dan 
setiap bulan itu juga ada meeting yang terjadwal, dari meeting tersebut, 
sebelum meeting utama, itu secara khusus mengadakan meeting yang 
membahas keselamatan dan kesehatan kerja. Misal minggu ini topiknya 
peralatan rumah tangga, nah ini kan berhubung bulan ramadhan, ya disitu 
memingatkan agar bagaimana saat melaksanakan ibadah tarawih itu kita 
tetap mengedepakan keselamatan dan pencegahan dari bahaya kebakaran, 
yaitu dengan memastikan kompor dalam keadaan mati sebelum keluar 
rumah dan mencabut sambungan arus listrik dari peralatan rumah tangga 
yang tidak digunakan. Di 5M juga segala problem ataupun hal-hal baik 
tentang keselamatan kerja, itu juga disampaikan dan sharing bersama 
dengan rekan kerja, dari setiap masukan dan pendapat dari rekan kerja itulah 
dicatat semua dan memasukkannya sebagai 5M pada program ART.” (JLS, 
komunikasi personal, 2021). 
Tanggung jawab tugas dan informasi dalam program ART juga dibedakan pada 
level tatanan top management, adapun kutipan wawancara dengan Informan 1 yang 
menyatakan bahwa, 
“Sementara yang terakhir yakni STAR, yang merupakan singkatan Safety 
Tour and Management Rewiew, kegiatan tersebut merupakan bentuk 
kegiatan yang dilakukan oleh jajaran top management seperti senior 





management nantinya akan melakukan semacam sidak lapangan dan 
menanyakan secara langsung terkait proses produksi atau hal lain penunjang 
kegiatan produksi dimana management bisa mendapatkan feedback secara 
langsung dari karyawan dan nantinya akan dicatat sebagai peluang untuk 
melakukan improvement.” (AG, komunikasi personal, 2021). 
Chmielecki (2015) menyebutkan bahwa dalam membentuk kognisi dan emosional 
dalam diri karyawan agar selaras dengan tujuan perusahaan, penerapan program 
komunikasi internal berdasarkan level jabatan dan tanggung jawab yang dimiliki 
karyawan kepada perusahaan dapat menjadi cara yang efektif. Mengelola 
komunikasi internal memerlukan sedikitnya dua level persetujuan atasan terkait 
bagaimana sikap, perilaku, kognisi, emosi, dan persepsi yang akan diterima 
nantinya oleh karyawan melalui proses pemfilteran informasi dan pesan perusahaan 
(Goldhaber, dkk., dikutup dari Romenti & Illia, 2013). Menyikapi pernyataan 
tersebut, adanya peran penting karyawan sebagai ‘ambassadors’ dari core value 
bisnis yang dimiliki perusahaan menjadi bagian yang tak terpisahkan dari 
pemberian suatu program komunikasi internal yang dilakukan dalam 
mencerminkan identitas diri perusahaan melalui karyawan (Mazzei, dikutip dari 









4.5.4 Fokus kegiatan atau pesan-pesan yang disampaikan kepada karyawan 
perusahaan PT Badak NGL melalui pelaksanaan program komunikasi 
internal Attitude Reinforcement Technique 
 
Gambar 4.5.4.1 Analisis data temuan terkait fokus kegiatan atau pesan-pesan 
yang disampaikan kepada karyawan perusahaan PT Badak NGL melalui 
pelaksanaan program komunikasi internal Attitude Reinforcement Technique  





Berdasarkan penjabaran part of function oleh Cutlip, Center, & Broom 
(2016) dimana pemegang peran manajemen public relations memiliki tujuan dan 
fungsi dalam membangun dan mempertahankan hubungan internal di dalam 
organisasi guna meraih kebermanfaatan bersama dan kesuksesan di masa datang. 
Holtz (2004) telah membagi menjadi empat kategori pelaksanaan employee 
communication, melalui penelitian ini peneliti telah menemukan tiga dari empat 
kategori pelaksanaan employee communication melalui program ART, diantaranya: 
1) Communication Required by Law 
Sebagaimana yang telah diterangkan oleh Kriyantono (2017) bahwasannya 
pemerintah (government) merupakan stakeholders yang dapat memberikan bentuk 
penalti atau sanksi atas pelanggaran yang dilakukan oleh suatu perusahaan. Dalam 
menangani dan menanggulangi suatu ancaman keberlanjutan bisnis, perusahaan 
biasanya memiliki departemen yang disebut Environment, Health, & Safety 
Department (Holtz, 2004). Berdasarkan hasil temuan data yang ada, keberadaan 
departemen EHS yang didefinisikan oleh Holtz (2004), ialah SHEQ Department 
yang berada dibawah garis koordinasi dengan divisi production dalam menompang 
aktivitas bisnis yang dijalankan oleh perusahaan PT Badak NGL. Keberadaan 
departemen EHS dinilai mampu mengkomunikasikan batas-batas yang tidak boleh 
dilanggar oleh karyawan sebagai bentuk kepatuhan terhadap hukum dari 
pemerintah yang berlaku (Holtz, 2004). Selaras dengan pernyataan Holtz (2004), 
hal senada juga telah diutarakan oleh Informan 2 yang menyatakan bahwa aspek 
keselamatan dan keamanan lingkungan atau SMK3 sebagaimana yang diatur dalam 





perusahaan yakni Det Norske Veritas terkait standarisasi manajemen pengelolaan 
berdasarkan International Safety and Sustainability System (ISRS). Adapun kutipan 
wawancara dengan Informan 1 sebagai berikut, 
“Begini, di dalam program ART, sepenuhnya itu ya perusahaan yang 
merancang dan melaksanakan, ada beberapa department yang turut andil 
seperti SHEQ Department dan Information Technology Department karena 
untuk membuat programnya yang menggunakan basis intranet perusahaan. 
Kalau dari eksternal itu sebenarnya tidak ikut andil secara langsung 
dipemrograman ART karena sejatinya kami perusahaan yang berusaha 
menyesuaikan dan memenuhi tuntutan dari stakeholder perusahaan yang 
ada. Pemerintah selaku stakeholder perusahaan, kami juga berusaha 
mematuhi ketentuan peraturan perundang-undangan yang ada. Kalau mau 
ditarik pada aspek safety nya, ya sudah jelas itu ada di PP No. 50 Tahun 
2012 tentang SMK3 dan juga ketentuan dari ISRS-8 dari DNV.” (AG, 
komunikasi personal, 2021). 
Berdasarkan penyampaian pandangan oleh Informan 1, adanya pelaksanaan 
komunikasi internal sebagai bentuk communication required by law, perusahaan 
senantiasa melakukan bentuk penyesuaian perumusan program dan kebijakan yang 
diterapkan dalam program ART.  
2) Human Resource Communications 
Secara garis besar, pelaksanaan human resources’ communications (HRC) 
merupakan tindakan komunikasi oleh Human Resources Department perusahaan 
yang ditujukan kepada karyawan sebagai individu yang sedang melakukan 
pekerjaan dalam mendukung upaya perwujudan organizational goals. Dalam 
pelaksanaan HRC, Holtz (2004) menyebutkan bahwa terdapat empat pemetaan 
klasifikasi pesan yang disampaikan, diantaranya: 
a) Benefits Communications 
Merupakan strategi komunikasi yang bertujuan untuk menciptakan sisi 





loyal kepada perusahaan. Proses komunikasi benefits communications dapat 
berupa lembaran dan lampiran yang berisi pasal dan ketentuan dari sebuah 
perjajian nota kesepakatan kerja antara perusahaan dengan karyawan selama 
menjalankan pekerjaan dibawah perusahaan yang menaungi. Dalam 
penerapannya, proses penyampaian pesan benefits communications juga 
memuat perihal gaji pokok dan fasilitas perusahaan yang akan diterima oleh 
karyawan selama menempati posisi jabatan tertentu di suatu perusahaan. 
Adapun kutipan wawancara dengan Informan 3 sebagai berikut, 
“PT Badak NGL selain menjamin keselamatan dan kesehatan kerja para 
melalui pelaksanaan ART, perusahaan juga menjamin kesejahteraan para 
pekerja dengan memberikan sejumlah tunjangan jaminan kesehatan, 
tunjangan hari tua, jaminan kematian, jaminan pensiun, tunjangan cuti, dan 
cuti tahunan. Khusus pekerja tetap atau permanen itu akan mendapat 
fasilitas tambahan seperti perumahan, kemudian ada juga tunjangan 
pendidikan untuk anak-anak pekerja karena disini juga ada sekolah dari 
tingkat SD, SMP, SMA di dalam kompleks perusahaan, serta hak-hak 
seperti cuti kelahiran anak itu juga diberikan kepada pekerja perempuan 
maupun pekerja laki-laki yang istrinya melahirkan.” (HK, komunikasi 
personal, 2021). 
Berdasarkan data temuan yang diperoleh peneliti, PT Badak NGL telah 
memberikan fasilitas dan layanan perusahaan dalam rangka menjamin 









Gambar 4.5.4.2 Fasilitas dalam area kompleks perusahaan PT Badak NGL 






Merupakan strategi komunikasi yang bertujuan untuk menstimulasi karyawan 
untuk senantiasa dapat mematuhi program kebijakan yang dimiliki oleh 
perusahaan sebagai bentuk perwujudan pencapaian goals objectives company. 
Karyawan perusahaan akan mendapatkan special rewards ataupun bonus 
lainnya diluar ketentuan gaji pokok dan tunjangan fasilitas perusahaan yang 
telah dijanjikan sebelumnya pada saat penandatanganan nota kesepakatan kerja 
(Holtz, 2004). Adapun kutipan wawancara dengan Informan 6 sebagai berikut, 
“Engga ada merasa terbebani (melaksanakan program ART), karena 
pengendalian terhadap risiko kecelakaan di tempat kerja justru ya dimulai 
dalam diri karyawan itu sendiri. Karena dari management juga 
menekankan bahwa keselamatan itu bukan untuk diri kita sendiri tapi 
untuk keselamatan bersama. … Kalau di bulan K3, karyawan disini itu 
dapat kupon untuk lucky draw, jadi ada semacam undian untuk 
mendapatkan doorprize tertentu. Nah terus untuk bentuk reward lain dari 
perusahaan pun juga macam-macam, ada jam tangan, koper, sepeda, dan 
souvernir barang lainnya, begitu. Terus sama ini lagi, ART itu kan 
sistemnya poin gitu ya, jadi misal ada karyawan yang mendapatkan poin 
terbanyak dalam pengisian ART, karyawan tersebut akan dapat hadiah dari 
perusahaan. Jadi aku rasa perusahaan sudah sangat memperhatikan 
karyawannya, kalau bisa dikatakan sisi humanis nya itu ada, jadi engga 
serta merta perusahaan menuntut ini itu kepada karyawan.” (AS, 
komunikasi personal, 2021). 
 
Gambar 4.5.4.3 Special rewards kepada seluruh pekerja dalam pencapaian 80 
juta jam kerja aman tanpa kecelakaan. 







Gambar 4.5.4.4 Special rewards kepada seluruh pekerja dalam pencapaian 90 
juta jam kerja aman tanpa kecelakaan. 




Gambar 4.5.4.5 Special rewards kepada seluruh pekerja dalam pencapaian 100 
juta jam kerja aman tanpa kecelakaan. 







Gambar 4.5.4.6 Salah seorang pekerja yang berhasil mendapatkan grand prize 
ART pada momentum BK3N 2021 
Sumber Gambar 4.5.4.6 Dokumentasi foto distribusi Informan 6 
 
Berdasarkan kutipan wawancara dengan Informan 6 dan bukti dokumentasi 
foto yang ada, peneliti menarik kesimpulan bahwa tindakan yang dilakukan PT 
Badak NGL telah selaras dengan Holtz (2004) terkait pemahaman Human 
Resource Communication jenis komunikasi internal compensation. Disamping 
itu, peneliti juga telah melakukan identifikasi jenis hubungan antara karyawan 
dengan perusahaan PT Badak NGL melalui Theory of Stakeholder Loyalty 





Bortree, 2012) mendefinisikan convenantal relationships dalam hubungan 
antara organisasi dengan stakeholders sebagai bentuk kebaikan yang lazim 
dilakukan antar dua pihak guna mendapatkan konsistensi hubungan baik di 
masa sekarang dan yang akan datang. 
c) Career Communications 
Merupakan strategi komunikasi perusahaan melalui tindakan promosi jabatan 
kepada karyawan yang telah mematuhi program kebijakan perusahaan dan 
memiliki kemampuan serta pengalaman kerja yang tinggi sehingga telah 
mencapai performa kerja diatas rata-rata karyawan lainnya (Holtz, 2004). 
Adapun kutipan wawancara dengan Informan 5 sebagai berikut, 
“Jadi setiap pekerja itu punya goals and objectives yang salah satu poinnya 
ya pengisian ART itu tadi, kalau GO nya kurang atau tidak mampu 
dipenuhi, ya itu akan memengaruhi nilai akhir atau nilai tahunan pekerja. 
GO itu kalau di sekolahan semacam nilai raport, nah disini ya sama, kalau 
nilai raport pekerja itu rendah, ya otomatis akan menjadi pertimbangan 
juga kedepannya kepada karyawan yang bersangkutan.” (RS, komunikasi 
personal, 2021). 
d) Social Communications 
Merupakan strategi komunikasi yang dilakukan oleh perusahaan dalam 
memfasilitasi karyawan untuk melakukan bentuk komunikasi baik work-
related communications maupun non-work-related communications. Kegiatan 
pertemuan atau program kegiatan yang diselenggarakan oleh perusahaan dapat 
menjadi yang mampu menumbuhkan rasa kepedulian dan kekeluargaan antar 
karyawan (Holtz, 2004). Adapun kutipan wawancara dengan Informan 6 
sebagai berikut, 
“Nah, meskipun kami yang partisipan atau pelaksana dalam mengisi laporan 
ART, tapi kami bukan berarti hanya sekedar mengisi laporan, kami juga 





pekerja untuk segera melakukan pengisian ART itu tadi.” (AS, komunikasi 
personal, 2021). 
 
3) Business Communications 
Tindakan komunikasi yang dilakukan oleh direksi dan manajemen (dominant 
coalition) yang bertujuan untuk mengarahkan karyawan secara langsung untuk 
dapat menjalankan perannya dalam menunjang aktivitas bisnis produksi 
perusahaan, dapat dikatakan sebagai bentuk klasifikasi konteks pesan business 
communications. 
 
Gambar 4.5.4.7 Knowladge sharing dengan institusi pendidikan di Indonesia 
tentang penerapan aspek SHEQ dalam sistem manajemen perusahaan. 






Berdasarkan penyampaian oleh Yhenda Permana selaku Director & COO dalam 
kesempatan knowladge sharing di tahun 2016, dirinya menyatakan bahwa sebelum 
adanya pelaksanaan ART, para karyawan diharuskan membaca dan mempelajari 
dokumen yang pada akhirnya menyulitkan karyawan untuk memahami, sehingga 
berangkat dari permasalahan tersebut manajemen PT Badak NGL kemudian 
menerapkan sistem manajemen BSMART yang merupakan akronim dari Badak 
SHEQ Management System & Attitude Reinforcement Technique. Penyampaian 
materi oleh Yhenda Permana terkait penerapan Badak SHEQ Management System 
& Attitude Reinforcement Technique telah sejalan dengan pemikiran dari Doorley 
& Garcia (dikutip dari Romenti & Illia, 2013) yang menyebutkan bahwa 
pemberdayaan karyawan yang diwujudkan melalui program komunikasi internal, 
penggunaan bahasa dan contoh penerapan program yang berifat kontekstual dinilai 
dapat mempermudah karyawan dalam memutuskan ‘apa yang semestinya 
dilakukan dan apa yang tidak semestinya dilakukan’ daripada menggunakan konsep 
yang abstrak dan sulit untuk dipahami. Penerapan BSMART dalam PT Badak NGL 
telah mencakup tatanan sistem, perilaku, dan sarana implementasi program. 
Pelaksanaan pengembangan dan perumusan peraturan kebijakan oleh manajemen 
kemudian akan melalui tahap implementasi kepada karyawan. Tidak berhenti 
disitu, pihak manajemen kemudian akan terus melakukan review terhadap program 







4.5.5 Pelaksanaan program komunikasi internal Attitude Reinforcement 
Technique kepada karyawan PT Badak NGL dalam penyelarasan goals and 
objectives atau tujuan yang dimiliki oleh perusahaan sebagai upaya 
mempertahankan reputasi perusahaan 
 
Gambar 4.5.5.1 Analisis data temuan terkait pelaksanaan program komunikasi 
internal Attitude Reinforcement Technique kepada karyawan PT Badak NGL 
dalam penyelarasan goals and objectives atau tujuan yang dimiliki oleh 
perusahaan sebagai upaya mempertahankan reputasi perusahaan 





Perolehan reputasi yang gemilang oleh suatu perusahaan dapat dikatakan 
sebagai bentuk perolehan umpan balik yang positif dari stakeholders perusahaan 
dalam memberikan apresiasi dan klaim identitas sebagai perusahaan yang telah 
memenuhi serangkaian kriteria penilaian yang telah dimiliki oleh stakeholders 
(Whetten & Mackey, dikutip dari Fitriani, 2020). Fitriani (2020) menyebutkan 
bahwa sebuah perusahaan dapat memiliki banyak reputasi yang mewakili setiap 
atribut yang dimiliki seperti harga produk, kualitas layanan jasa, kualitas barang 
hasil produksi, sistem manajemen dan pengelolaan, dan inovasi perusahaan yang 
menjadi nilai pembeda dari perusahaan lainnya. Selaras dengan pandangan yang 
diberikan oleh Fitriani (2020), sistem manejemen pengelolaan bisnis pada suatu 
perusahaan dapat memberikan suatu dampak yang positif bagi perusahaan apabila 
dalam pelaksanaannya membuahkan hasil yang baik. Implementasi pelaksanaan 
sisitem manajemen yang mengedepankan aspek SHEQ berdasarkan kriteria dan 
ketentuan stakeholder perusahaan yang ada, telah diwujudkan oleh PT Badak NGL 
dengan diarihnya beberapa prestasi dan penghargaan baik tingkat nasional maupun 
internasional. Berikut kutipan wawancara dengan Informan 2, 
“Saat ini, PT Badak telah memecahkan rekor sebagai perusahaan yang tidak 
memiliki loss time man hours sejak bulan Desember 2006 yang artinya 
sudah mencapai lebih dari 100 juta jam kerja aman tanpa kehilangan hari 
kerja karena kecelakaan. Penghargaan tersebut kami terima dari 
Kementerian Ketenagakerjaan RI melalui penghargaan Patra Nirbhaya 
Karya Utama Adhinugraha VI. Selain itu kami juga telah berhasil 
mempertahankan Piala PROPER Emas sebanyak 10 kali berturut-turut. 
Nah, selain penghargaan dari dalam negeri, kami juga telah berhasil meraih 
penghargaan bidang keselamatan kerja dari British Standards Institute dan 
sertifikasi ISRS-8 level 8 dari lembaga independen asal Norwegia sejak 
tahun 2010. Semua penghargaan dari stakeholder perusahaan, tidak akan 
berhasil dicapai tanpa komitmen dari pekerja. Komitmen dari pekerja itu 
tidak bisa didapat kalau tidak ada arahan terkait apa yang harus dilakukan 





tidak bisa diberikan kalau kita tidak punya sarana komunikasi dan feedback 
dari pekerja tentang apa yang terjadi di area lapangan perusahaan 
sebenarnya. Nah, feedback bisa didapatkan dari mana? Ya dari pelaksanaan 
ART tentunya.” (AFR, komunikasi personal, 2021). 
Sejalan dengan penyampaian dari informan sebelumnya, Informan 6 juga telah 
menyampaikan hal yang serupa terkait dampak positif dari ART dengan dicapainya 
beberapa penghargaan dari beberapa stakeholder perusahaan yang ada, berikut 
kutipan wawancara dengan Informan 6, 
“Iya benar, jadi kita itu ada yang namanya goals and objectives, di dalamnya 
ada pelaksanaan ART setiap bulan. Efeknya juga secara tidak langsung itu 
berdampak baik bagi karyawan karena reputasi juga akan mengikuti seiring 
kinerja yang baik dari seluruh karyawan. Dengan reputasi juga, itu pastinya 
akan meningkatkan rasa percaya diri kita dengan konsumen bahwa kita ini 
adalah terpercaya, handal, aman dalam industri pengolahan gas alam. 
Contohnya nih, kita sudah dapat piala PROPER sudah 10 tahun berturut-
turut, nah itu gak gampang. Terus kita juga berhasil mempertahankan 100 
juta jam kerja aman tanpa kecelakaan, tanpa loss time injury, nah itu jarang 
banget loh ada perusahaan yang berhasil mempertahankan seperti itu.” (AS, 
komunikasi personal, 2021). 
Selain data temuan kutipan wawancara yang ada, peneliti telah mendapati data 
temuan lain yang relevan terkait pelaksanaan sistem manajemen perusahaan yang 
mengedepankan aspek SHEQ namun juga mengedepankan perhatian kepada para 
karyawan yang ada. Ankrah, Tenakawah, & Tenakawah (2016) menyatakan bahwa 
bahwa tindakan yang dilakukan oleh publik internal yakni para karyawan melalui 
employee attitude, hal tersebut akan memengaruhi secara langsung bagaimana 







Gambar 4.5.5.2 Perolehan penghargaan piala PROPER Emas dari Kementerian 
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia 
Sumber Gambar 4.5.5.2 Diakses pada 29 April 2021, dari 
https://www.linkedin.com/posts/badaklng_star5-badaklng-centerofexcellence-
activity-6791302657475776512-zSHh   
Capaian dan prestasi yang didapatkan oleh PT Badak NGL dalam bidang SHEQ 
telah dibuktikan melalui pengakuan dari beberapa stakholder perusahaan yang ada, 
namun tetapi dengan diraihnya capaian gemilang perusahaan semua tidak lepas dari 
peran tiap lapisan elemen karyawan yang ada. Pemberian fasilitas dan dukungan 
kepada tiap karyawan melalui pendekatan komunikasi internal human resource 






Gambar 4.5.5.3 Perolehan penghargaan internasional HRD Awards Asia 2020 
sebagai wujud nyata perusahaan dalam menjaga kualitas sumber daya manusia 




Gambar 4.5.5.4 Kilas balik capaian perusahaan tingkat nasional dan internasional 
di tahun 2020 
Sumber Gambar 4.5.5.4 Diakses pada 29 April 2021, dari 






Gambar 4.5.5.5 Upaya PT Badak NGL dalam mendukung SDGs melalui 
penyusunan dan perencanaan goals & objectives perusahaan 
Sumber Gambar 4.5.5.5 Arsip dokumen perusahaan (distribusi Informan 1) 
 
Perolehan penghargaan dari berbagai stakeholder sebagai bentuk komitmen 
perusahaan dalam mengedepankan aspek keberlanjutan atau sustainable 
development goals yang ditetapkan oleh perserikatan bangsa-bangsa, PT Badak 
NGL juga telah mendapatkan kepercayaan dari berbagai rekan sesama operator 
kilang LNG di berbagai belahan dunia sebagai rujukan dalam pengelolaan LNG 
yang mengedepankan aspek keberlanjutan. Adapun klien atau rekan bisnis 
perusahaan PT Badak NGL dalam memberikan program pelatihan bagi para 
operator kilang di berbagai penjuru dunia, diantaranya seperti di belahan Dominion 
Cove Point LNG, Cameron LNG, Freeport LNG, Energia Costa Azul, Norway 
Statoil Snohvit LNG, Total, Angola LNG, Eni East Africa, Mozambique LNG dan 










Gambar 4.5.5.6 PT Badak NGL sebagai perusahaan rujukan program pelatihan 
bagi beberapa operator kilang LNG di berbagai belahan dunia 







Situs web portal berita media nasional Kompas.com telah melakukan 
publikasi pada 1 Juli 2015 terkait prestasi dan reputasi yang telah diraih oleh PT 
Badak NGL. PT Badak NGL merupakan perusahaan dengan maintenance cost 
terendah jika dibandingkan dengan perusahaan industri pengolahan gas alam 
lainnya, ungkap Senior Manager Corporate Communications Department – PT 
Badak NGL (30/6/2015) dikutip dari Kompas.com. Lebih dari 4 dekade 
pengalaman bisnis industri pengolahan gas alam cair yang dimiliki, PT Badak NGL 
melakukan ekspansi layanan bisnis dengan menyediakan sarana program pelatihan 
bagi para ekspatriat ataupun operator kilang dari berbagai penjuru dunia. 
Ketertarikan pelaku industri minyak dan gas dunia untuk mengirimkan para 
karyawannya untuk memperoleh ilmu di PT Badak NGL ialah berkat predikat yang 
telah dimiliki sebagai perusahaan pertama di dunia yang berhasil meraih ISRS-8 
Level 8 dari Det Norske Veritas. Selain capaian dari hasil penilaian oleh DNV, 
berdasarkan hasil benchmarking Phillip Townsend Associates, kilang PT Badak 
NGL telah berhasil menempati posisi teratas dalam indikator kriteria penilian 







Gambar 4.5.5.7 PT Badak NGL sebagai benchmarking bagi perusahaan lain 
dalam pelaksanaan sustainability program serta sebagai rujukan dalam 
penyususnan ISRS 9th edition. 







 Pelaksanaan manajemen bisnis yang mengedepankan aspek SHEQ dalam 
setiap kegiatan produksi dan aktivitas kerja karyawan, PT Badak telah berhasil 
mendapatkan penghargaan tertinggi melalui capaian sertifikasi ISRS-8 Level 8 dari 
lembaga akreditasi independen asal Norwegia. Situs web majalah Top Business 
telah melakukan publikasi pada 25 Februari 2020 terkait capaian penghargaan yang 
diperoleh PT Badak NGL sebagai perusahaan yang memiliki jargon Center of 
Excellence. Penerimaan penghargaan sebagai perusahaan yang telah berhasil 
meraih Piala PROPER Emas sebanyak sepuluh kali secara berturut-turut dari 
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan merupakan bentuk pengakuan dari 
pemerintah selaku stakeholder perusahaan atas konsistensi PT Badak NGL dalam 
melakukan penerapan bisnis yang berkelanjutan, salah satu upaya yang dilakukan 
melalui penerapan program-program CSR. Implementasi program CSR oleh PT 
Badak NGL yang perpedoman pada Sustainable Developments Goals (SDGs) dari 
PBB serta panduan kebijakan ISO 26000 dari lembaga International Organization 
for Standardization yang memiliki kantor pusat di Kota Geneva – Switzerland, 
telah mendapatkan sorotan dari berbagai pihak sebagai tempat rujukan bagi 
perusahaan lain dalam melaksanakan program-program berkelanjutan. Disamping 
itu, PT Badak NGL juga telah dipercayai oleh DNV untuk turut berkontribusi dalam 
penyususnan benchmarking dari ISRS 9th edition. ISRS-9 dengan tajuk 
“Sustainability: The Control of Loss to Our People, Planet and Profit” yang 
menitikberatkan pada implementasi corporate social responsibility. Selain 
penilaian terhadap aspek CSR, terdapat penyempurnaan pada kriteria aspek 





penerapan bentuk kesehatan kerja, keselamatan kerja, keselamatan proses, 
keamanan, lingkungan, kualitas, energi, integritas aset, pengetahuan dan tanggung 
jawab sosial. Dalam keterangan yang diberikan oleh DNV terkait pelaksanaan 
assessment ISRS 9th edition, secara terus terang DNV mencantumkan identitas 
nama perusahaan Badak LNG sebagai rujukan bagi perusahaan lain dalam 
implementasi pelaksanaan social responsibility sebagai jalan keluar mengatasi 
masalah keberlanjutan bidang sosial masyarakat khususnya. 
 
Gambar 4.5.5.8 Rekomendasi oleh DNV kepada seluruh perusahaan oil and gas 
untuk dapat melakukan studi praktik di PT Badak NGL terkait pelaksanaan social 
responsibility sebagai salah satu kriteria sertifikasi ISRS-9. 







Gambar 4.5.5.9 Testimoni President & CEO PT Badak NGL dalam laman web 
resmi DNV terkait penerapan manajemen SHEQ berdasarkan pedoman ISRS 
Sumber Gambar 4.5.5.9 Diakses pada 29 April 2021, dari 
https://www.dnv.com/oilgas/international-sustainability-rating-system-
isrs/benefits.html  
President & CEO Badak LNG (PT Badak NGL) mendapatkan privilege dalam 
menuliskan testimoni pada situs web resmi milik Det Norske Veritas, sebab dari 
sekian perusahaan oil and gas yang ada di dunia, hanya empat perusahaan yang 
dipilih oleh DNV. Hak istimewa yang diberikan oleh DNV dapat menjadi bentuk 
publisitas dalam mengenalkan PT Badak NGL di mata dunia. Dalam kolom 
testimoni pada situs DNV, PT Badak NGL memiliki kesetaraan hak dengan 
perusahaan kelas dunia seperti BHP Petrolium (asal Australia), Vodafone (asal 
Inggris), dan Sembawang Shipyard (asal Singapura). Secara garis besar isi 
testimoni yang diberikan, ISRS telah membantu PT Badak NGL dalam 
mewujudkan tujuan perusahaan sebagai world class oil and gas company melalui 





semistruktur dengan peneliti menyampaikan bahwa output dari pelaksanaan ART 
telah berdampak positif bagi perusahaan dalam mempertahankan capaian reputasi 
di mata stakeholder yang ada, dengan begitu PT Badak akan senantiasa diingat 
sebagai perusahaan yang mengedepankan aspek SHEQ dalam setiap bidang 
produksi LNG. Adapun secara rinci kutipan wawancara dengan Informan 1 sebagai 
berikut, 
“Ya tentu, karena kerja keras seluruh elemen karyawan untuk senantiasa 
berkomitmen dalam menjalankan dan mengedepankan nilai-nilai safety, PT 
Badak telah dipercaya oleh beberapa perusahaan operator kilang LNG di 
berbagai penjuru dunia sebagai learning center untuk mendidik operator 
kilang dalam bidang start-up LNG plant dan berbagai macam lainnya. … 
Reputasi perusahaan itu sendiri telah membawa dampak yang baik seperti 
adanya trust dari konsumen dan stakeholder kepada PT Badak. Bukan lagi 
sekedar memproduksi LNG, tapi PT Badak sekarang juga menjadi rujukan 
bagi beberapa pelaku industri LNG global dalam bidang penglohan LNG 
yang mengedepankan aspek safety dan aspek berkelanjutan yang 
berwawasan lingkungan.” (AG, komunikasi personal, 2021). 
Berdasarkan pernyataan Informan 1 diatas, hal tersebut telah relevan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Ankrah, Tenakawah, & Tenakawah (2016) yang 
menyatakan bahwa karyawan pada suatu perusahaan telah membawa dampak yang 
signifikan terhadap capaian tujuan perusahaan seperti corporate reputation melalui 
bentuk employee attitude yang dilakukan oleh karyawan. Pembentukan sikap 
maupun perilaku karyawan yang selaras dengan kehendak perusahaan memerlukan 
suatu strategi komunikasi yang dapat meraih tingkat keterlibatan karyawan pada 
program yang dicanangkan perusahaan (Kang & Sung, 2017). Sebagai upaya dalam 
meningkatkan keterlibatan karyawan atau employee engagement, maka dibutuhkan 
suatu penerapan aktivitas komunikasi internal perusahaan kepada karyawan atau 
employee communication (Nienaber, 2019; Pekkala, 2020; Ali, dkk., 2020; Araujo 







Gambar 4.5.5.10 Prakata CEO dalam majalah internal PT Badak NGL 










Latar belakang pelaksanaan program komunikasi internal Attitude 
Reinforcement Technique (ART) oleh PT Badak NGL telah membawa implikasi 
terhadap tingkat keterlibatan dari beberapa stakeholder perusahaan yang memiliki 
peran dan pengaruh bagi keberlangsungan bisnis perusahaan. Keterlibatan 
stakeholder perusahaan terhadap program komunikasi internal telah memiliki 
dampak yang signifikan pada proses pelaksanaan komunikasi internal program 
ART oleh PT Badak NGL, hal tersebut dibuktikan melalui adanya upaya yang 
dilakukan oleh perusahaan dalam memenuhi kebutuhan dan ekspektasi stakeholder. 
Sehingga, fokus kegiatan atau pesan-pesan yang disampaikan oleh perusahaan telah 
merujuk pada upaya pemenuhan dan ekspektasi harapan dari stakeholder 
berdasarkan kriteria jaminan pemenuhan yang dimiliki. Alhasil, atribusi positif 
yang diberikan oleh stakeholder perusahaan telah mendorong capaian reputasi 
perusahaan di tingkat nasional maupun internasional dan telah mendapatkan 
pengakuan legitimasi dari berbagai pihak yang ada. Melalui penelitian ini, peneliti 
telah menyimpulkan dalam beberapa poin singkat terkait penerapan komunikasi 
internal melalui program Attitude Reinforcement Technique oleh PT Badak NGL 





1) Setiap elemen jabatan karyawan perusahaan PT Badak NGL telah memiliki 
peran sebagai komunikator yang bersifat resiprokal dalam program 
komunikasi internal Attitude Reinforcement Technique berdasarkan 
kapasitas peran dan tanggung jawab informasi yang diberikan oleh 
perusahaan. 
2) Proses pelaksanaan komunikasi internal perusahaan dan proses umpan balik 
(feedback) yang terjadi dalam payung program Attitude Reinforcement 
Technique yaitu melalui channel atau saluran komunikasi intranet 
perusahaan. 
3) Sasaran pelaksanaan program komunikasi internal perusahaan melalui 
program Attitude Reinforcement Technique ditujukan kepada seluruh 
elemen karyawan dalam rangka membangun budaya kesehatan dan 
keselamatan kerja di lingkungan perusahaan. 
4) Pelaksanaan komunikasi internal perusahaan melalui program Attitude 
Reinforcement Technique telah membawa luaran hasil capaian reputasi dan 
perolehan penghargaan yang diberikan oleh beberapa stakeholder 
perusahaan dalam negeri dan luar negeri. 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
1) Penelitian ini tidak mampu menjangkau perspektif stakeholder perusahaan 
dalam hal ini Pemerintah Indonesia melalui kementerian terkait dan 
lembaga independen Det Norske Veritas dalam memberikan keterangan dan 






2) Penelitian ini tidak mampu menjangkau aspek evaluatif dan kekurangan 
secara utuh dari berbagai perspektif elemen karyawan terkait pelaksanaan 
program komunikasi internal Attitude Reinforcement Technique oleh PT 
Badak NGL. 
5.3 Rekomendasi 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait penerapan 
komunikasi internal melalui program Attitude Reinforcement Technique oleh PT 
Badak NGL kepada seluruh karyawan perusahaan, maka peneliti telah menyusun 
usulan rekomendasi dari segi tatanan akademis dan praktis sebagai berikut: 
5.3.1 Rekomendasi Akademis 
1) Melakukan penelitian terkait praktik manajemen public relations pada 
Corporate Communication Departement dan SHEQ Department di 
perusahaan PT Badak NGL atau perusahaan lainnya dalam memenuhi 
kebutuhan dan ekspektasi harapan stakeholder perusahaan. 
2) Melakukan penelitian terkait reputasi perusahaan PT Badak NGL atau 
perusahaan lainnya ditinjau melalui Harris-Formbrun model for 
measurement. 
3) Melakukan penelitian terkait upaya perusahaan PT Badak NGL melalui 
peran manajemen public relations dalam mempertahankan dan memperoleh 
Piala PROPER Emas berdasarkan kriteria penilaian yang telah ditetapkan 





4) Melakukan penelitian terkait budaya organisasi perusahaan PT Badak NGL 
yang terbentuk melalui perilaku karyawan dalam perspektif komunikasi 
organisasi. 
5) Melakukan penelitian terkait tingkat keefektivitasan dan penerimaan pesan 
karyawan pada perusahaan PT Badak NGL atau BUMN maupun non-
BUMN yang menggunakan sarana intranet perusahaan sebagai media 
penyampaian pesan. 
6) Melakukan penelitian studi evaluatif yang komprehensif dari berbagai 
perspektif karyawan dan stakeholder perusahaan terkait pelaksanaan 
program komunikasi internal program komunikasi internal Attitude 
Reinforcement Technique oleh PT Badak NGL. 
5.3.2 Rekomendasi Praktis bagi Perusahaan PT Badak NGL 
1) Melakukan pemetaan stakeholder yang memiliki pengaruh bagi 
keberlangsungan bisnis perusahaan di masa datang melalui serangkaian 
pemenuhan kriteria dan ekspektasi stakeholder dalam rangka memperoleh 
atribusi dan penilaian yang positif dari stakeholder terhadap kegiatan 
aktivitas produksi perusahaan. 
2) Melakukan sertifikasi setara tingkat internasional agar perusahaan dapat 
melakukan ekspansi pasar global di berbagai penjuru dunia, sebagai contoh: 
TUV Rheinland (aspek penilaian: quality management, environmental 
management, occupational health and safety), American Pertrolium 
Institute (aspek penilaian: safety of industry operations, assure quality, 





(aspek penilaian: policies, procedures, operations in high-risk environments 
and high-consequence industries), International Technical Operational 
Safety oleh NEBOSH (aspek penilaian: safety and environmental 
management, hydrocarbon process safety, fire protection and emergency 
response), serta beberapa stakeholder perusahaan yang relevan dalam 
mendukung upaya tujuan perusahaan dan penerimaan reputasi di dunia 
sebagai a world class energy company. 
3) Mempertahankan hubungan baik dengan stakeholder internal perusahaan 
melalui bentuk perhatian lebih serta pemberian fasilitas, tunjangan, dan 
hadiah sebagai upaya menjaga loyalitas dan keberpihakan karyawan dalam 
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Dalam penelitian ini, peneliti telah menyusun beberapa daftar pertanyaan yang 
bersifat cair dalam melakukan proses wawancara semistruktur. Hal ini ditujukan 
agar proses pengambilan data wawancara menjadi lebih terarah pada fokus 
penelitian. Adapun susunan pertanyaan yang telah dirumuskan oleh peneliti sebagai 
berikut: 
1) Latar belakang pelaksanaan program komunikasi internal Attitude 
Reinforcement Technique oleh perusahaan PT Badak NGL. 
a. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terkait latar belakang dari 
pelaksanaan program ART yang diterapkan oleh perusahaan kepada 
seluruh karyawan? 
b. Apakah pelaksanaan ART sejalan dengan sistem manajemen yang 
mengedepankan sustainable development program seperti 
perencanaan proses produksi yang betanggung jawab dalam 
menekan dampak negatif dari kegiatan produksi perusahaan? 
Mengingat isu perubahan iklim dan keberlangsungan ekosistem 
darat maupun laut turut disoroti oleh berbagai pihak. 
c. Apakah pelaksanaan ART telah relevan dengan goals and objectives 
company maupun visi dan misi yang dimiliki oleh perusahaan? 
2) Keterlibatan stakeholder internal maupun eksternal perusahaan dalam 
program komunikasi internal Attitude Reinforcement Technique oleh 





a. Bagaimana keterlibatan dan peran dari Bapak/Ibu selaku karyawan 
yang menduduki posisi jabatan saat ini dalam mendukung upaya 
pelaksanaan program ART? 
b. Apakah pelaksanaan program ART dipengaruhi oleh tuntutan dari 
pihak eksternal seperti pemerintah melalui PP No.50 Tahun 2012 
tentang SMK3 dan lembaga akreditasi Det Norske Veritas yang 
memiliki dasar acuan penilaian melalui ISRS? 
3) Proses pelaksanaan program komunikasi internal Attitude Reinforcement 
Technique oleh perusahaan PT Badak NGL. 
a. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terkait upaya penyampaian pesan 
atau strategi yang dilakukan oleh perusahaan melalui peran 
manajemen dalam meningkatkan keterlibatan dan partisipasi seluruh 
karyawan guna mendukung pelaksanaan program ART? 
b. Apakah fasilitas dan sarana yang diberikan oleh perusahaan kepada 
Bapak/Ibu telah membantu dalam mengakses atau melaksanakan 
program ART sebagai bentuk kepatuhan terhadap perusahaan? 
c. Apakah terdapat kebijakan dari perusahaan yang membuat 
Bapak/Ibu menjadi mengalami hambatan dalam melaksanakan 
program ART? Serta tantangan terbesar apakah yang pernah 
dirasakan dalam melaksanakan program ART? 
4) Fokus kegiatan atau pesan-pesan yang disampaikan kepada karyawan 
perusahaan PT Badak NGL melalui pelaksanaan program komunikasi 





a. Bagaimana konteks isi pesan oleh perusahaan yang didistribusikan 
melalui program ART? Apakah merujuk pada sistem evaluasi, 
pengendalian, dan pemantauan risiko terhadap karyawan? 
b. Apakah terdapat perbedaan bentuk pesan dan tanggung jawab 
informasi dalam program ART jika ditinjau berdasarkan tupoksi dari 
Bapak/Ibu dalam posisi jabatan struktural perusahaan? Jika terdapat 
perbedaan bentuk pesan, mengapa hal tersebut diperlukan? 
5) Pelaksanaan program komunikasi internal Attitude Reinforcement 
Technique kepada karyawan PT Badak NGL dalam penyelarasan goals and 
objectives atau tujuan yang dimiliki oleh perusahaan sebagai upaya 
mempertahankan reputasi perusahaan. 
a. Bagaimana pandangan Bapak/Ibu terkait luaran hasil dari 
pelaksanaan program ART bagi perusahaan dan seluruh karyawan? 
b. Apakah  program ART telah membantu perusahaan dalam 
pencapaian reputasi dan perusahaan menjadi lebih dikenal oleh 
khalayak luas? Jika iya, mengapa pencapaian reputasi perusahaan 
menjadi begitu penting menurut Bapak/Ibu? 
c. Apakah pelaksanaan program ART telah berjalan sesuai ekspektasi 
dan harapan dari Bapak/Ibu? Berikan pendapat dan saran untuk 
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P: Assalamualaikum, Pa 
I: Waalaikumsalam. 
P: Langsung mulai ke pertanyaan aja ya? 
I: Oke. 
P: Sip… Bagaimana latar belakang dari pelaksanaan program ART yang diterapkan 
kepada seluruh karyawan perusahaan PT Badak NGL? 
I: Berbicara tentang ART itu sebenarnya bagian dari penerapan BSMART yang ada 
di perusahaan. BSMART itu kepanjangannya Badak SHEQ Management System 
& Attitude Reinforcement Technique. Memang kalau mau dilihat dari sudut 
pandang fenomena komunikasinya ya dari penerapan ART nya itu yang lebih 
tampak. Karena pelaksanaan ART itu merupakan implementasi yang ada pada 
SHEQ Management System sebenarnya… Dan ART itu berangkat dari behavior 
base safety yang memiliki fokus dalam mewujudkan komitmen safety antara 
management dengan para pekerja melalui perilaku sehari-hari di tempat kerja. 
Penerapan BSMART yang didalamnya itu ada Program ART itu tadi sebenarnya 
bagian dari goals and objectives company dan juga paket komplit dari sistem 
manajemen keselamatan lingkungan dari tuntutan stakeholder perusahaan dalam 





14001 terkait environment management system, OHSAS 18001, dan ISRS-8 terkait 
SHEQ management system. 
P: Terus, apakah pelaksanaan ART itu sendiri telah mendukung pelaksanaan dari 
SDGs yang telah ditetapkan oleh stakholder seperti United Nations? 
I: Oh ya tentu, karena di SDGs kan ada aspek menjaga ekosistem laut, ekosistem 
darat, serta konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab. Nah tantangan bagi 
perusahaan saat ini ialah bagaimana dapat melakukan kegiatan produksi yang 
berkelanjutan tanpa menimbulkan dampak negatif bagi lingkungan, kalau di PT 
Badak ya kita mengutamakan prinsip safety dan kehati-hatian itu dalam 
membidangi setiap pekerjaan. 
P: Kemudian untuk tujuan perusahaan atau goals company yang dimiliki, apakah 
ART turut membantu dalam proses perwujudan goals company ya? 
I: Di PT Badak sendiri itu ada yang namanya goals and objectives yang dimiliki 
setiap masing-masing departemen, dan juga tingkat level borad of director seperti 
vice president dan direktur. Di GO tersebut ada poin yang menyebutkan 
pelaksanaan program ART, jadi ya sudah pasti setiap program yang dimiliki 
perusahaan itu akan mengarah pada perwujudan dari tujuan perusahaan. 
P: Apakah pelaksanaan program ART ini turut dipengaruhi keberadaan stakeholder 
perusahaan? 
I: Begini, di dalam program ART, sepenuhnya itu ya perusahaan yang merancang 
dan melaksanakan, ada beberapa department yang turut andil seperti SHEQ 
Department dan Information Technology Department karena untuk membuat 
programnya yang menggunakan basis intranet perusahaan. Kalau dari eksternal itu 
sebenarnya tidak ikut andil secara langsung dipemrograman ART karena sejatinya 
kami perusahaan yang berusaha menyesuaikan dan memenuhi tuntutan dari 
stakeholder perusahaan yang ada. Pemerintah selaku stakeholder perusahaan, kami 
juga berusaha mematuhi ketentuan peraturan perundang-undangan yang ada. Kalau 
mau ditarik pada aspek safety nya, ya sudah jelas itu ada di PP No. 50 Tahun 2012 
tentang SMK3 dan juga ketentuan dari ISRS-8 dari DNV. Kemudian ini, istilah 
ART itu kan baru ada di tahun 2016 karena bagian yang tak terpisahkan dari 
penerapan BSMART, kalau tahun tahun sebelumnya itu hanya SHEQ Management 
System. Penyempurnaan demi penyempurnaan itulah yang pada akhirnya 
menghadirkan istilah BSMART. Dan juga begini, kita sebagai perusahaan tidak 
bisa berada pada posisi zona nyaman, artinya kita harus senantiasa melakukan 
proses penyesuaian dengan lingkungan yang ada dan tuntutan berbagai pihak. Di 
tahun 2010, PT Badak berhasil meraih ISRS-8 level 8, dimana belum ada 





Badak menjadi yang pertama di dunia saat itu. Sekarang, alhamdulillah PT Badak 
masih bisa mempertahankan predikatnya sebagai perusahaan yang menerapkan 
sistem manajemen keselamatan kerja yang terintegrasi dengan dicapainya beberapa 
penghargaan selain ISRS itu tadi. 
P: Untuk poin-poin yang dinilai dalam ISRS itu apa saja ya? 
I: Jadi begini, ISRS itu ada banyak kriteria ya, ada 15. Poin evaluasi risiko, 
pengendalian risiko, dan pemantauan risiko itu merupakan 3 dari 15 poin kriteria 
yang ada. ART pada dasarnya juga merujuk pada ketiga poin tersebut karena 
memang para perkerja disini semuanya melakukan pemantauan risiko atau bahaya 
yang ada ditempat kerja, kemudian bagaimana bahaya tersebut dapat ditangani atau 
bagaimana jalan keluar yang ada, itu masuk keranahnya supervisor setempat. 
Kemudian untuk dari segi poin evaluasi risiko, ART ini kan menerapkan 360 degree 
communication, dimana ada pola komunikasi dari apa yang dimau perusahaan 
dalam hal ini management dan feedback apa yang didapat dari seluruh pekerja yang 
ada melalui implementasi program dan temuan di lapangan, dari situ management 
akan melakukan evaluasi. Kalau disini setiap hari selasa ada yang namanya Plant 
Coordination Meeting yang berkenaan dengan kegiatan produksi pabrik, itu setiap 
temuan dan kendala teknis akan di evaluasi secara mingguan, untuk kegiatan PCM 
itu ya dihadiri oleh seluruh jajaran management dibawah VP Production. Kemudian 
kalau di VP Business Support, ada yang namanya rapat Business Support 
Development yang dihadiri seluruh jajaran management dibawah VP Business 
Support. Nah kalau yang cakupannya lebih luas, di tiap bulan itu ada Management 
Coordination Meeting dimana COO, VP Production, VP Business Support, serta 
seluruh senior manager di lingkup perusahaan itu hadir dalam menyampaikan hal-
hal yang terjadi pada custodian area masing-masing. 
P: Selanjutnya, bagaimana fasilitas dan sarana yang diberikan oleh perusahaan 
dalam menunjang pelaksanaan program ART? 
I: Karena program ART ini berbasis intranet yang memerlukan jaringan koneksi, 
untuk di seluruh area perusahaan saat ini dapat dijangkau dengan jaringan intranet 
dan juga beberapa telah ada titik hotspot wifi area. 
P: Terus konteks isi pesan yang disampaikan oleh perusahaan kepada seluruh 
karyawan melalui program ART? Apakah terdapat perbedaan bentuk pesan dan 
tanggung jawab informasi dalam program ART jika ditinjau berdasarkan tupoksi 
jabatan struktural yang ada? 
I: Untuk di program ART itu sendiri terbagi atas 4 sub-program, ada AWAS, 
AWAS Plus, 5M, dan STAR. AWAS merupakan sub-program di dalam ART yang 





ordinate. Di dalam AWAS, karyawan diharuskan melakukan mengamatan dan 
pencatatan di lapangan terkait tindakan yang unsafe maupun yang safe, hal tersebut 
bertujuan untuk menumbuhkan rasa kepedulian sesama karyawan pada aspek 
keselamatan kerja. Untuk AWAS Plus merupakan tindaklanjut dari AWAS dimana 
level supervisor dan technical expert berperan dalam menentukan akar 
permasalahan, menentukan rekomendasi alternatif solusi terkait praktik temuan 
tindakan yang unsafe. Yang ketiga yakni 5M, merupakan program ART untuk 
tingkat level manager dalam menunjukkan komitmen terhadap aspek SHEQ kepada 
karaywan, yang terdiri dari memulai rapat atau kegiatan dengan pesan SHEQ 
kepada rekan kerja, menghadiri rapat dan pelatihan SHEQ, memastikan aspek 
SHEQ telah diimplementasikan pada sub-departemen, meninjau dan mengapresiasi 
kinerja karyawan, dan juga menjadi role model atau contoh teladan bagi setiap 
karyawan di sub-departemennya. Sementara yang terakhir yakni STAR, yang 
merupakan singkatan Safety Tour and Management Review, kegiatan tersebut 
merupakan bentuk kegiatan yang dilakukan oleh jajaran top management seperti 
senior manager, vice president, dan director. Dalam pelaksanaan STAR, top 
management nantinya akan melakukan semacam sidak lapangan dan menanyakan 
secara langsung terkait proses produksi atau hal lain penunjang kegiatan produksi 
dimana management bisa mendapatkan feedback secara langsung dari karyawan 
dan nantinya akan dicatat sebagai peluang untuk melakukan improvement. 
P: Bagaimana luaran hasil atau output dari pelaksanaan ART? Apakah telah 
membantu perusahaan mencapai tujuannya seperti perolehan reputasi? 
I: Ya tentu, karena kerja keras seluruh elemen karyawan untuk senantiasa 
berkomitmen dalam menjalankan dan mengedepankan nilai-nilai safety, PT Badak 
telah dipercaya oleh beberapa perusahaan operator kilang LNG di berbagai penjuru 
dunia sebagai learning center untuk mendidik operator kilang dalam bidang start-
up LNG plant dan berbagai macam lainnya. 
P: Mengapa reputasi perusahaan begitu penting? 
I: Reputasi perusahaan itu sendiri telah membawa dampak yang baik seperti adanya 
trust dari konsumen dan stakeholder kepada PT Badak. Bukan lagi sekedar 
memproduksi LNG, tapi PT Badak sekarang juga menjadi rujukan bagi beberapa 
pelaku industri LNG global dalam bidang pengolahan LNG yang mengedepankan 
aspek safety dan aspek berkelanjutan yang berwawasan lingkungan. Gimana, apa 
sudah cukup penjelasannya? 
P: Oke, sudah habis pertanyaannya, Pa 
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P: Assalamualaikum, Pak. 
I: Waalaikumsalam, Mas Yuza. 
P: Baik, Pak. Sebelumnya terima kasih telah menyempatkan waktunya dan bersedia 
menjadi informan dalam penelitian saya kali ini, kebetulan penelitian tugas akhir 
saya tentang berkaitan dengan PT Badak, spesifiknya berkaitan dengan pelaksanaan 
ART itu sendiri, Pak. 
I: Okee… 
P: Bagaimana kabarnya, Pak? 
I: Alhamdulillah baik, bagaimana keadaan Mas Yuza? 
P: Alhamdullilah baik, saya masih stay di Malang Pak. 
I: Jadi sudah lebih dari setahun gak pulang ya? 
P: Iya Pak, semenjak awal covid saya tidak pulang… 
I: Ya… iya.. iyaa.. 
P: Iya Pak, mungkin sebelumnya mama saya sudah menyampaikan introduction 
terkait penelitian ini, sebagaimana yang ada pada lembar letter of information, 






P: Oke, kalau begitu apa boleh saya memulainya ya Pak? Untuk mempersingkat 
waktu. 
I: Boleh… 
P: Baik Pak, jadi yang pertama terkait dari latar belakang dari pelaksanaan program 
ART itu sendiri. Bagaimana begitu menurut pandangan Bapak terkait latar belakang 
dari pelaksanaan program ART yang diterapkan kepada seluruh karyawan PT 
Badak. Monggo Pak, silahkan… 
I: Oke, jadi ART itu pada dasarnya merupakan bagian dari metode komunikasi yang 
diciptakan oleh PT Badak sebagai bagian dari BSMART, yaitu Badak SHEQ 
Management System & Attitude Reinforcement Technique. BSMART itu ada 12 
elemen, nah ART itu masuk ke elemen nomor 5. Tujuannya adalah sebagai salah 
satu feedback kepada perusahaan terkait situasi dan kondisi yang terkait dengan 
perilaku safety maupun implementasi perilaku safety yang ada di PT Badak. Nah, 
kalau tadi dibilang ditanya tadi latar belakangnya apa, ART itu sendiri sifatnya lebih 
kepada laporan yang mengacu pada BSMART manual, cuma kalau saya jelaskan 
itu agak panjang, tapi intinya karena komunikasi itu oleh PT Badak dianggap 
sebagai suatu alat utama untuk meningkatkan kesadaran dan kinerja karyawan, jadi 
kita itu di PT Badak itu meyakinkan seluruh proses komunikasi, konsultasi, 
koordinasi, pelaporan, harus sesuai dan harus proper, baik yang menerima maupun 
yang menyampaikan harus bisa menyampaikan informasi dengan baik, baik kepada 
pihak eksternal maupun kepada pihak internal. Nah, salah satu poinnya adalah 
menggunakan ART, dibuatlah semacam aplikasi web nya, untuk memasukkan hasil 
pengamatan dari para pekerja terhadap pekerjaan yang dilakukan oleh pekerja 
lainnya. Jadi kita saling memonitor, saya bisa dimonitor oleh pekerja lain, dan 
ketika saya salah pekerja lain bisa mengingatkan saya. Nah pekerja lain, nanti bisa 
memasukkan kedalam ART, tidak perlu memasukkan nama yang dimonitor, jadi 
tidak untuk menjatuhkan seseorang, kuncinya itu ya, jadi kita tujuannya untuk 
mengingatkan supaya semua bisa jadi aware, tujuannya kalau orang sudah menjadi 
lebih aware, nanti laporan-laporan yang masuk dalam ART akan diolah oleh 
departemen SHEQ, nanti dari mereka akan dibuatkan semacam grafik dan tabel 
yang menunjukkan bidang mana nih perlu difokuskan kampanye yang lebih intens 
lagi. Misalnya, contoh dari ART tersebut terlihat tren kendaraan di dalam kompleks 
itu meningkat, misalnya dalam bulan lalu itu ada 10 laporan, sekarang jadi 30 
laporan. Nah, pihak SHEQ itu nanti akan, wah ini nanti kita kelihatannya akan 
meningkatkan campaign di bidang kecepatan lalu lintas, jadi tujuannya seperti itu, 
semacam feedback kepada perusahaan. Itulah latar belakang dibuatnya ART. Jadi 





menjatuhkan dan memberikan sanksi, tapi kita mencari bagaimana cara untuk 
memberikan awareness kepada pihak SHEQ untuk bisa membuat campaign yang 
lebih baik lagi terhadap awareness keamanan, kurang lebih begitu Mas Yuza. 
P: Iya, menarik Pak ketika tadi Bapak menyoroti aspek safety, kemudian ini saya 
coba menariknya agak sedikit jauh ya Pak, pada SDGs terkait isu perubahan iklim 
bagaimana perusahaan dapat mengelola hasil produksinya dengan mengedepankan 
aspek-aspek yang berkelanjutan. Apakah ART itu juga telah sejalan dengan 
Sustainable Development Goals dari United Nations, mengingat isu perubahan 
iklim juga disoroti oleh berbagai pihak, begitu Pak. 
I: Oke, Sustainable Development Goals di PT Badak memang salah satunya harus 
berwawasan dengan lingkungan, nah, tentunya perusahaan kalau tidak bisa bekerja 
dengan baik atau ada aspek SHEQ yang banyak dilanggar, itu pasti achievment nya 
akan jelek, mulai dari pencemaran lingkungan, atau bisa menimbulkan penyakit 
akibat kerja kepada karyawan. Kalau karyawan itu sakit, maka performance akan 
turun, otomatis performance perusahaan juga akan turun, nah itu pasti ya. Tentunya 
kami PT Badak juga mempertimbangkan faktor eksternal juga, seperti Peraturan 
Pemerintah No. 50 tahun 2012 tentang penerapan SMK3, itu yang salah satunya 
menjadi dasar pembuatan ART ini tadi. Nah di SMK3 juga menyebutkan ada aspek 
monitoring, sebagai bagian dari monitoring disamping monitoring aktif yang 
dilakukan oleh pihak SHEQ maupun laboratorium tentang pencemaran lingkungan, 
kita juga menggunakan ART untuk mendapatkan feedback. Contohnya, kalau 
ditemukan tumpahan air di jalan yang gak tahu datangnya dari mana, tahu-tahu ada 
air menggenang, itu bisa dimasukkan ke dalam ART sebagai temuan yang unsafe. 
Nanti dari SHEQ akan melaporkan kepada departemen pihak terkait. Baru-baru ini 
juga ada kejadian genangan air di parkiran, akan tetapi beberapa hari ini tidak turun 
hujan. Kemudian ada karyawan yang melaporkan, dan setelah di cek ternyata ada 
pipa bocor. Kemudian dibongkarlah area itu dan diperbaiki area tersebut, baru 2 
hari kemarin ini. Dan ya, ART sangat mendukung sustainablity development goals. 
P: Baik Pak, mungkin selanjutnya ini pertanyaan saya, bagaimana keterlibatan 
Bapak dalam program ART, apakah sebatas sebagai pelaksana atau partisipan 
program, ataukah Bapak juga turut memainkan peran strategis dalam merancang 
dan bagaimana program ART ini akan berjalan. 
I: Oke, jadi kalau dari ART saat ini programnya sudah sangat estetis. Waktu dulu 
itu, metode pelaporannya sangat simple, kita diminta untuk memberi masukan.  Jadi 
dulu itu ART kategorinya sangat terbatas. Kemudian seiring perkembangan waktu 
kategorinya perlu ditinjau kembali, dan kemudian diputuskan untuk membuat 
kategori-kategori yang lebih sesuai. Ini saya beri contoh, dulu ada kategori 





seperti menggunakan handphone saat berkendara, tidak menggunakan helm, 
mengebut artinya melanggar batas kecepatan di perusahaan yakni 40 km/jam. Dan 
saya kira, disini ada peran dari kami seluruh pekerja PT Badak untuk memberikan 
masukan dirasakan perlu untuk meningkatankan sistem feedback tersebut kepada 
perusahaan. Kalau dalam implementasinya, di PT Badak itu setiap perkerja 
diwajibkan minimal membuat 3 buah laporan ART tiap bulannya, untuk kategori 
low management itu ada ketambahan 1 laporan AWAS Plus, middle management 
ada ketambahan 1 laporan 5M, dan top management ada ketambahan 1 laporan 
STAR yang sifatnya lebih pada wawancara kepada perkerja-pekerja yang ada di 
lapangan. 
P: Baik Pak, kita lanjut ke pertanyaan berikutnya, bagaimana pandangan Bapak 
terkait upaya penyampaian penyampaian pesan atau strategi yang dilakukan oleh 
perusahaan melalui program ART dapat meningkatkan partisipasi karyawan agar 
senantiasa mau mengisi ART itu sendiri. 
I: Oke, jadi nomor satu tetap ada campaign. Awal-awal implementasi ART itu 
campaign, kemudian dari pihak SHEQ itu memberikan analisis laporan yang 
masuk. Kemudian laporan yang masuk itu di laporkan dalam Management 
Coordination Meeting di setiap bulan, dan pada meeting itu dilaporkan departemen 
A jumlah perkerja sekian yang melakukan pelaporan ART itu sekian dan yang tidak 
melaporkan itu sekian. Bahkan disitu juga akan disebutkan yang tidak melakukan 
pelaporan ART itu si X, Y, Z. Jadi sangat detail, sehingga mau tidak mau karena 
senior manager dari departemen tersebut sudah diberi laporan, ya mau gak mau 
senior manager tersebut pasti akan ngomong sama pekerja dibawah departemennya. 
Awalnya ART ini bersifat pemaksaan agar menjadi biasa, dari biasa kemudian 
menjadi kebiasaan, dan dari kebiasaan menjadi budaya. 
P: Baik Pak, mungkin di pertanyaan berikutnya, menarik ketika pesan yang 
disampaikan melalui ART yakni aspek safety, nah yang ingin saya tanyakan ialah 
bagaimana konteks isi pesan yang didistribusikan oleh perusahaan, apakah merujuk 
pada sistem evaluasi, pengendalian perilaku, dan pemantauan resiko, ya Pak secara 
garis besarnya? 
I: Iya, jadi salah satu nya begitu. Lalu, berdasarkan laporan tersebut kami 
management juga membuat leading & lagging indicator dan dari situ kita juga 
melihat pesan yang disampaikan oleh perusahaan kepada pekerja itu betul-betul 
sampai atau tidak. Karena kalau pesan itu tidak sampai dan tidak dimengerti, berarti 
nanti implementasi di lapangan juga tidak akan jalan. Dan kalau implementasi di 
lapangan tidak jalan, pasti akan ada suatu kejadian atau insiden yang tidak 
menyenangkan. Kemudian pesan itu juga disampaikan dalam bentuk advertise 





merupakan bagian dari Task Risk Assessment penerapan sistem kerja aman di 
perusahaan. Kemudian pesan juga dilakukan melalui broadcast whatsapp dari 
masing-masing pekerja, kemudian pesan dilakukan melalui media informasi 
jaringan internal LNGTV dan sosial media perusahaan, sehingga seharusnya zaman 
digital ini sudah lebih mudah dalam menyampaikan pesan-pesan tersebut kepada 
para pekerja. 
P: Baik Pak, saya ingin bertanya tadi terkait campaign, kalau dalam teori di kelas 
saya sebenarnya campaign dilakukan oleh public relations officer, mungkin kalau 
di PT Badak itu Corporate Communications Departement begitu ya Pak? 
I: Iya betul. 
P: Nah kalau campaign di PT Badak apakah juga dibantu oleh pihak Corporate 
Communications Departement begitu ya Pak? 
I: Iya betul, jadi mereka kerja sama. Dari pihak SHEQ memberikan materinya 
kepada pihak Corcom, kebetulan Corcom itu membawahi LNGTV yang saya 
sebutkan tadi, nah itu salah satu medianya. Selain itu, kita juga memanfaatkan 
media lokal maupun regional untuk menyampaikan pesan-pesan kita. Karena 
campaign ini juga bukan internal kan ya? Tapi kita juga ke eksternal. 
P: Baik Pak, ini mungkin yang terakhir dari saya, terkait luaran hasil begitu dari 
pelaksanaan program ART, apakah telah menurut Bapak telah berdampak positif 
bagi perusahaan seperti pencapaian reputasi atau bagaimana Pak? 
I: Oh ya, pasti ya, jadi dengan adanya ART ini perusahaan dapat memantau apakah 
ada peluang akan terjadi suatu dampak dari penerapan sistem manajemen SHEQ, 
misalnya kalau ada melaporkan telah terjadi pelanggaran lalu lintas atau berkendara 
dengan ngebut gitu ya lebih dari 40 km/jam, kan itu bisa jadi menimbulkan 
kecelakaan di tempat kerja, meskipun di PT Badak itu areanya non-publik, tertutup, 
tapi jalannya lebar dan enak banget buat ngebut. Nah kalau ngebut, itu bisa timbul 
kecelakaan. Nah kalau kecelakaan apalagi terjadi di hari dan di tempat kerja, dalam 
arti area kompleks perusahaan, kalau dikategorikan sebagai bentuk kecelakaan 
kerja, kalau sampai ternyata perkerja yang bersangkutan tidak bisa masuk kembali 
di tempat kerja. Kalau terjadi kecelakaan kerja dan pekerja yang bersangkutan tidak 
bisa masuk kerja dalam 1x24 jam karena harus menjalani perawatan medis dan 
masa pemulihan yang intensif, maka otomatis itu terjadi loss time man hours. Saat 
ini, PT Badak telah memecahkan rekor sebagai perusahaan yang tidak memiliki loss 
time man hours sejak bulan Desember 2006 yang artinya sudah mencapai lebih dari 
100 juta jam kerja aman tanpa kehilangan hari kerja karena kecelakaan. 
Penghargaan tersebut kami terima dari Kementerian Ketenagakerjaan RI melalui 





telah berhasil mempertahankan Piala PROPER Emas sebanyak 10 kali berturut-
turut. Nah, selain penghargaan dari dalam negeri, kami juga telah berhasil meraih 
penghargaan bidang keselamatan kerja dari British Standards Institute dan 
sertifikasi ISRS-8 level 8 dari lembaga independen asal Norwegia sejak tahun 2010. 
Semua penghargaan dari stakeholder perusahaan, tidak akan berhasil dicapai tanpa 
komitmen dari pekerja. Komitmen dari pekerja itu tidak bisa didapat kalau tidak 
ada arahan terkait apa yang harus dilakukan oleh pekerja dalam membidangi 
pekerjaan. Arahan dari manajemen juga tidak bisa diberikan kalau kita tidak punya 
sarana komunikasi dan feedback dari pekerja tentang apa yang terjadi di area 
lapangan perusahaan sebenarnya. Nah, feedback bisa didapatkan dari mana? Ya 
dari pelaksanaan ART tentunya. 
P: Ya, baik Pak. Sangat insightfull banget ini, saya juga telah mencatat beberapa 
poin penting dari apa yang disampaikan oleh Bapak. Semoga ini dapat cukup begitu 
ya Pak datanya untuk melanjutkan penelitian saya tentang ART ini. Dari saya 
mungkin cukup sekian saja Pak, terima kasih atas waktunya. 
I: Sama-sama 
P: Hehe, iya pak. Semoga nanti bisa berjumpa kalau saya balik ke Bontang.. 
I: Hehe, baik iya Mas Yuza. 
P: Mungkin itu saja pak dari saya.. 
I: Iya Mas, tetap sukses dan tetap jaga kesehatan ya Mas… 
P: Iya Pak, terima kasih banyak atas doanya… 
I: Baik, saya leave room zoom meeting ya? 
P: Baik pak, monggo silahkan… Assalamualaikum… 










Transkrip Wawancara Informan 3 
Nama (inisial) : HK 
Jabatan : Secretary, Senior Manager – Finance & Accounting Department (former 
Secretary, Senior Manager – Information Technology Department) PT Badak NGL 
Waktu : Kamis, 22 April 2021 pukul 18.44 WIB / 19.44 WITA 
Tempat : Zoom meeting 






P: Assalamualaikum, Ma 
I: Waalauikumsalam. 
P: Langsung mulai ke pertanyan pertama ya? 
I: Oke. Gimana? 
P: Latar belakang pelaksanaan program komunikasi internal Attitude 
Reinforcement Technique oleh perusahaan PT Badak NGL itu bagaimana? 
I: Tentunya dalam melakukan kegiatan bisnis, semua pemasukan income 
perusahaan ya sangat dipengaruhi oleh aktivitas stakeholder perusahaan mulai dari 
konsumen, regulator, dan beberapa pihak terkait. Mengingat PT Badak ini punya 
standar baku mutu yang internasional karena memang pasar konsumennya 
mayoritas berasal dari manca negara, ya tentu kita harus berusaha melakukan proses 
penyesuaian dengan stakeholder yang memiliki standar internasional tersebut. 
Contohnya ya pencapaian PT Badak yang berhasil memperoleh sertifikasi ISRS-8 
Level 8 itu pertama di dunia. Menerapkan standar kinerja internasional bukan 
berarti mengenyampingkan keberadaan stakeholder dalam negeri ya, kita juga 
mematuhi aturan-aturan yang diberlakukan oleh Pemerintah Indonesia. Nah, dalam 





yang didalamnya ada ART sebagai bentuk penyelarasan antara yang dimau oleh si 
stakeholder A, B, C itu tadi. 
P: Berarti stakeholder perusahaan seperti pemerintah itu turut memengaruhi 
penerapan ART tapi tidak secara langsung ya? 
I: Iya, benar 
P: Terus, apa saja kebijakan-kebijakan yang ada pada pelaksanaan program 
komunikasi internal Attitude Reinforcement Technique oleh perusahaan PT Badak 
NGL? 
I: Ya secara garis besar ya poinnya bagaimana karyawan itu bisa menerapkan 
perilaku safety dalam bekerja. PT Badak NGL selain menjamin keselamatan dan 
kesehatan kerja para melalui pelaksanaan ART, perusahaan juga menjamin 
kesejahteraan para pekerja dengan memberikan sejumlah tunjangan jaminan 
kesehatan, tunjangan hari tua, jaminan kematian, jaminan pensiun, tunjangan cuti, 
dan cuti tahunan. Khusus pekerja tetap atau permanen itu akan mendapat fasilitas 
tambahaan seperti perumahan, kemudian ada juga tunjangan pendidikan untuk 
anak-anak pekerja karena disini juga ada sekolah dari tingkat SD, SMP, SMA di 
dalam kompleks perusahaan, serta hak-hak seperti cuti kelahiran anak itu juga 
diberikan kepada pekerja perempuan maupun pekerja laki-laki yang istrinya 
melahirkan. 
P: Habis itu, bagaimana upaya penyampaian pesan atau strategi yang dilakukan 
oleh perusahaan melalui peran manajemen dalam meningkatkan keterlibatan dan 
partisipasi seluruhkaryawan guna mendukung pelaksanaan program ART ? 
I: ART itu sebenarnya berangkat dari BBS Model atau behavior base safety, jadi 
dalam pelaksanaannya itu menggunakan seperangkat assessment melalui 
pembuatan online smart assessment. Di dalam program ART itu juga ada unsur 
pengawasan dan evaluasi, atau istilahnya 360 degree communication. Jadi 
pengamatan oleh pekerja terhadap objek disekitar maupun antar sesama pekerja 
lainnya itu dicatat secara online sehingga ada bukti dan menjadi bahan perbaikan 
secara terus menerus oleh management. Nah hasil pencatatan online dari pekerja 
itu akan ditindaklanjuti oleh supervisior pekerja tersebut untuk dapat diinvestigasi 
dan mendapatkan rekomendasi penyelesaian jika itu terkait hal yang unsafe. Secara 
umum, kendali perilaku yang ada pada program ART ini diwujudkan melalui sub-
kategori program ART yakni STAR, 5M, AWAS Plus, dan AWAS. 
P: Lalu apakah ART ini turut membantu pencapaian reputasi perusahaan ya? 
I: Oh ya sudah pasti. Karena reputasi itu adalah segalanya. Tanpa reputasi ya 





masyarakat, pemerintah, konsumen, bahkan ya dari para karyawan itu sendiri. 
Reputasi perusahaan itu kan juga pengaruh kontribusi dari para karyawan. Semakin 
banyak reputasi dan penghargaan yang diberikan instansi kepada perusahaan, ya 
otomatis karyawan juga bangga karena bagian dari perusahaan tempat karyawan 
bekerja itu telah mendapatkan pengakuan di mata beberapa pihak. 
P: Ohh begitu.. Oke sudah habis pertanyaannya, Ma 
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P: Assalamualaikum, Om… 
I: Waalaikumsalam, Yuz… 
P: Maaf Om, waktu Om ke Malang aku gak sempat ke rumah Om karena waktu itu 
persiapan ujian seminar proposal… 
I: Iya, gak apa apa… 
P: Mungkin ini ya Om, mama sudah kasih kertas letter of information itu ya, Om? 
I: Oh, sudah… sudah… Mama mu yang kasih ke om tadi…  
P: Siaap… 
I: Hmm yok opo iki, gimana-gimana pertanyaannya? 
P: Oke, langsung ya Om? Aku mulai? 
I: Iya iya… 
P: Sebelumnya terima kasih banyak Om atas waktu yang diberikan ditengah 
kesibukan Om hari ini… Jadi begini Om, terkait wawancara pada pagi hari ini itu 
untuk tugas akhir skripsi aku Om yang berkaitan dengan program ART itu sendiri 





pertanyaan ya Om, dari latar belakang pelaksanaan program ART itu sendiri 
menurut Om bagaimana ya? 
I: Latar belakangnya itu jadi dulu asalnya ada namanya AWAS Card yang pada 
perkembangannya juga sama dengan ART sekarang. AWAS itu singkatannya 
Aware for SHEQ, jadi AWAS itu dulunya cuma mengawasi terkait tindakan safe 
dan unsafe. Nah sekarang mengalaimi improvement dengan berganti nama ART 
yang sejalan dengan sistem manajemen keselamatan kerja. ART itu ya juga alat 
untuk mengkomunikasikan kepada pihak yang diawasin atau diamatin itu melalui 
bentuk pelaporan. 
P: Pihak yang diawasin itu maksudnya ya karyawan itu ya, Om? 
I: Iya, jadi gini. Ya gak mesti karyawan kadang-kadang bisa atasan mengawasi 
bawahan, bawahan bisa mengawasi atasan, kalau sudah di dalam ART itu kita itu 
semua sama, Yuz… Jadi gini, misal kita ngelihat bos kita sedang melakukan suatu 
hal tapi itu bertentangan pada aspek safety atau akan menyebabkan bahaya, ya kita 
bisa melaporkan melalui ART atau ngomong langsung ke bos. Misal contohnya, 
ada karyawan yang melihat ban mobil milik bosnya itu terlihat kempis, namun si 
bos gak tahu sebelumnya, itu ya sebagai sesama karyawan wajib disampaikan dan 
diingatkan agar tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan di jalan raya. Karena 
penyebab kecelakaan juga bukan hanya kesalahan dari pekerja, tapi ya lingkungan 
di sekitar, apakah mendukung dalam penerapan keselamatan atau tidak, termasuk 
juga ya budaya saling mengingatkan itu. Jadi, suatu kejadian yang dapat 
menyebabkan kecelakaan, wajib kita hentikan dan ingatkan itu. Tapi selain 
tindakan unsafe yang dilaporkan dalam ART, tindakan safe pun juga wajib 
dilaporkan, bentuknya nanti ya misal dengan mengapresiasi pekerja yang telah 
mengenakan standar APD seperti safety helmet, airplug, dan safety eye glasess 
protection di lingkungan zona 1 pabrik. Atau contoh lain tindakan safe, ada pekerja 
yang sedang bekerja di ketinggian telah mengenakan tali pengaman dan APD, ya 
itu bisa kita pantau kalau itu merupakan perilaku yang bagus dan baik karena telah 
sesuai dengan ketentuan program perusahaan dan program pemerintah atau 
stakeholder dengan menjaga keselamatan kerja. Keselamatan kalau disini bukan 
lagi hanya berbicara keselamatan kita sebagai individu, tapi keselamatan bersama 
di lingkungan kerja. Intinya disitu, Yuz… 
P: Iya Om, baik ini selanjutnya mungkin terkait keterlibatan Om sendiri di program 
ART apakah sebagai hanya sebagai pelaksana ataukah turut merancang program 
ART? 
I: Kalau saat ini, Om di Human Capital Department sebagai pelaksana. Kalau dulu, 
Om masih di IT Departement, Om ikut merancang dan mendesain programnya. 





Meskipun terlepas siapa saja yang merancang dan yang mendesain, semua pegawai 
disini telah ditarget untuk memiliki keterlibatannya masing-masing pada program 
ART. Untuk level atasan Om seperti senior manager, vice president, director, itu 
ada targetnya juga namanya STAR. Kalau bawahan Om juga ada, namanya AWAS 
plus dan AWAS. Nah kalau Om sendiri ada namanya 5M. 
P: Sewaktu Om merancang program ART itu apakah hanya ada IT Department 
sendiri atau ada departement lain juga Om seperti SHEQ yang ikut bantu? 
I: Oh ya jelas, kalau itu ART ya dari SHEQ. Jadi gini, kalau IT itu yang bergerak 
pada user-nya, dalam hal ini ya SHEQ Department. SHEQ itu yang mengetahui 
semua seluk beluk atau bagaimana menciptakan keadaan di lapangan agar berjalan 
sebagaimana mestinya, itu nantinya ditentukan oleh SHEQ dalam menyusun poin-
poinnya. Istilahnya gini kalau mau gampang, IT Department itu hanya koki, SHEQ 
Department itu sebagai orang yang memesan makanan. 
P: Oke Om, terus begini Om selanjutnya, terkait upaya penyampaian pesan oleh 
perusahaan melalui program ART sendiri, menurut Om bagaimana cara perusahaan 
untuk senantiasa dapat mengajak karyawan untuk berpartisipasi dalam program 
ART? 
I: Jadi begini, ART itu tidak bisa berjalan sendiri. Kita ada yang namanya program 
SHEQ Talk yang diselenggarakan oleh masing-masing departement paling tidak 
sebulan dua kali, didalam pelaksanaan SHEQ Talk itu masing-masing juga 
karyawan ditargetkan untuk mengisi ART. Nah, dari SHEQ Talk itu juga menjadi 
sarana campaign perusahaan untuk senantiasa mengarahkan karyawan begini-
begitu sesuai ketentuan. Atau campaignnya juga melalui jaringan TV kabel internal 
yakni LNG TV. Atau juga bisa melalui banner spanduk yang ada. Jadi ada banyak 
saluran yang digunakan oleh perusahaan dalam rangka menyukseskan kegiatan 
ART itu tadi. 
P: Untuk fokus pesan-pesan dari ART itu sendiri, apakah hanya merujuk pada pesan 
safety, atau bagaimana Om? 
I: Iya, lebih merujuk kepada pesan safety sih. 
P: Oh iya, baik Om.. Sebelumnya aku juga sempat wawancara dengan Pak AFR 
(inisial), beliau sempat menyinggung terkait pelaksanaan STAR ditatanan senior 
manager, nah kalau Om sendiri sebagai manager bagaimana Om? 
I: Oh, kalau Om itu 5M. 





I: Jadi kita itu mengadakan semacam meeting setiap seminggu sekali dan setiap 
bulan itu juga ada meeting yang terjadwal, dari meeting tersebut, sebelum meeting 
utama, itu secara khusus mengadakan meeting yang membahas keselamatan dan 
kesehatan kerja. Misal minggu ini topiknya peralatan rumah tangga, nah ini kan 
berhubung bulan ramadhan, ya disitu memingatkan agar bagaimana saat 
melaksanakan ibadah tarawih itu kita tetap mengedepakan keselamatan dan 
pencegahan dari bahaya kebakaran, yaitu dengan memastikan kompor dalam 
keadaan mati sebelum keluar rumah dan mencabut sambungan arus listrik dari 
peralatan rumah tangga yang tidak digunakan. Di 5M juga segala problem ataupun 
hal-hal baik tentang keselamatan kerja, itu juga disampaikan dan sharing bersama 
dengan rekan kerja, dari setiap masukan dan pendapat dari rekan kerja itulah dicatat 
semua dan memasukkannya sebagai 5M pada program ART. 
P: Okee Om, ini lanjut ke pertanyaan yang terakhir. Bagaimana menurut Om 
pribadi terkait pelaksanaan program ART ini? Apakah itu berdampak pada reputasi 
perusahaan? 
I: Iya tentu, dalam arti begini, dampaknya yang nyata, PT Badak telah mencapai 
100 juta lebih jam kerja aman dan PT Badak diakui kehandalannya dalam 
mengoperasi kilang LNG secara aman dan mengedepankan aspek safety. Safety itu 
mahal ya, dalam arti begini, dalam program ART itu karyawan juga didorong agar 
memiliki concern dengan pencapaian perusahaan. Nah, bentuk perhatian yang 
diberikan oleh perusahaan dalam mendorong karyawan untuk senantiasa turut 
berkontribusi dalam program ART, ya kita perusahaan juga sering memberikan 
reward hadiah maupun bonus tertentu diluar gaji pokok bulanan. Jadi intinya, 
perusahaan ini ya PT Badak telah mendapatkan reputasi di dunia yang handal begitu 
dalam mengolah kilang dengan aman yang menjaga nyawa manusia. Segala sesuatu 
yang berhubungan dengan safety, itu duitnya banyak, tapi PT Badak berkomitmen 
bahwa nyawa manusia itu lebih mahal daripada produksi gas yang dihasilkan dari 
perusahaan. Jadi kita menjaga kilang pabrik itu aman dan handal ya dengan 
menjaga sumber daya manusia yang ada. Kalau sumber daya manusianya tidak 
dijaga, ya pabriknya tidak handal dan bisa jadi tidak ada produksi gas yang 
berkelanjutan untuk masa depan. 
P: Ohh begitu Om… 
I: Ya ya intinya begini, PT Badak itu menerapkan ART dengan menarget teman-
teman karyawan untuk dapat melihat situasi yang jelek saja, tapi situasi yang bagus 
juga dilihat. Nah dengan situasi yang bagus itu juga, teman-teman jadi bisa saling 
menjaga kesehatan dan keselamatan kerja. Karena pada dasarnya manusia tidak 





P: Iya Om, terima kasih banyak, ini aku sudah mencatat banyak poin dan insight 
dari Om, mungkin itu saja Om dari aku, terima kasih sudah menyempatkan 
waktunya di tengah-tengah kesibukan hari ini, mungkin itu saja Om… 
I: Ya, ya, sama sama… 
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P: Assalamualaikum, Om… 
I: Waalaikumsalam… Gimana, semester berapa kamu sekarang? 
P: Ini masuk ke semester 8, Om… Lagi nyusun skripsi… 
I: Ho, cepet ya… 
P: Hehehe, iya Om… 
I: Ini zoom meeting nya Om sendirian atau ada yang lain? 
P: Oh, untuk di satu sesi zoom meeting hanya akan ada satu informan saja kok 
Om… 
I: Oalah, ya wis mulai saja kalau gitu… 
P: Mungkin ini ya Om, mama sudah kasih kertas letter of information itu ya, Om? 
I: Oh, sudah… sudah… 
P: Siaap, Om… Sebelumnya terima kasih banyak Om atas waktu yang diberikan 
ditengah kesibukan Om hari ini… Jadi begini Om, terkait wawancara pada siang 
hari ini itu untuk tugas akhir skripsi saya Om yang berkaitan dengan program ART 





masuk ke pertanyaan ya Om, dari latar belakang pelaksanaan program ART itu 
sendiri menurut Om bagaimana ya? 
I: Latar belakang nya itu sebenarnya dulu masih menggunakan manual, 
menggunakan kertas atau paper based. Nah pandangan kalau menurut Om selaku 
programer di IT, ya itu dulu merupakan perkembangan dari cara lama yang 
kemudian di online kan melalui sistem intranet perusahaan. Sebelum adanya ART 
itu namanya AWAS Card, selang beberapa tahun kemudian berganti nama jadi 
ART karena ada beberapa penyesuian dari SHEQ. Nah, kalau tujuannya dari ART 
ini secara garis besarnya untuk membentuk perilaku kesadaran karyawan di bidang 
safety. Jadi pertama itu, kalau kita menemukan sesuatu baik itu kondisi safe 
maupun unsafe, itu ya di laporkan sebagai temuan, kemudian melakukan pencatatan 
di sistem yang tersedia. Terus saat melakukan pencatatan itu pekerja akan mengisi 
kolom kapan terjadinya, apa yang diamati, resikonya bagaimana, kayak gitu… 
P: Berarti Om, untuk terlibatan Om sendiri di dalam program ART ini apakah 
sebatas menjadi perancang program ataukah Om juga terlibat sebagai pelaksana 
dalam mengisi ART itu tadi? 
I: Jadi gini, Om sebagai orang IT itu terlibat dalam pembuatan sistem aplikasinya 
ART, yang tadinya manual dibikin jadi online. Disamping Om sebagai orang IT 
yang merancang, Om juga berkewajiban mengisi ART itu tadi. Karena ART 
memang dirancang untuk kepada seluruh pekerja berdasarkan level jabatan yang 
ada. Jadi itu wajib ya. 
P: Oh oke Om.. Jadi sebelumnya saya juga sempat wawancara ke Pak AFR dan Om 
JLS, beliau-beliau ada sedikit menyinggung masalah STAR dan 5M, kalau dari Om 
sendiri bagaimana? 
I: Kalau Om sendiri itu mengisi AWAS dan AWAS Plus. Jadi kalau mau diurutkan 
dari bawah, itu ada AWAS, AWAS Plus, 5M, dan STAR. Setiap pekerja yang 
bukan sub-ordinate memiliki kewajiban mengisi minimal 3 kartu ART setiap 
bulannya. Ya kalau di level senior manager itu nanti mengisi STAR, level manager 
5M, level supervisor atau spesialis itu AWAS Plus, dan karyawan sub-ordinate itu 
AWAS. AWAS itu garis besarnya kita sebatas melalporkan tindakan yang unsafe 
ataupun safe. Kemudian kalau AWAS Plus itu kita menemukan suatu hal unsafe 
maupun kategori safe, dan disitu ada tindak lanjut atau komunikasi antara objek 
yang diamati dengan yang mengamati. Contohnya AWAS Plus itu misal ada 
pekerja yang sedang melakukan perkerjaan maintenance namun tidak sesuai 
prosedur, kemudian supervisor yang ada menegur dan memberikan arahan terkait 





P: Oke Om, jadi terkait kebijakan-kebijakan yang ada di PT Badak, bagaimana 
menurut Om terkait upaya atau cara perusahaan agar mampu meningkatkan 
keterlibatan karyawan dalam mengisi ART itu tadi? 
I: Kalau di perusahaan, dalam hal ini itu setiap pekerja ditargetkan memiliki goals 
and objectives untuk mengisi ART berdasarkan level jabatannya. Jadi setiap pekerja 
itu ya wajib mengisi ART, kalau sudah yang namanya kewajiban ya mau gak mau 
harus dilakukan. Selain itu, pekerja juga selalu diingatkan oleh management atau 
atasan dan juga sesama rekan kerja, karena setiap akhir bulan itu akan ada 
monitoring siapa saja yang belum membuat ART. 
P: Berarti Om, kalau misalkan tadi terkait goals and objectives tidak berhasil 
dicapai oleh karyawan, kira-kira konsekuensinya apa ya Om? 
I: Jadi setiap pekerja itu punya goals and objectives yang salah satu poinnya ya 
pengisian ART itu tadi, kalau GO nya kurang atau tidak mampu dipenuhi, ya itu 
akan memengaruhi nilai akhir atau nilai tahunan pekerja. GO itu kalau di sekolahan 
semacam nilai raport, nah disini ya sama, kalau nilai raport pekerja itu rendah, ya 
otomatis akan menjadi pertimbangan juga kedepannya kepada karyawan yang 
bersangkutan. 
P: Kalau boleh saya garis bawahi, ART ini merujuk pada sistem evaluasi, 
pengendalian, dan pemantauan resiko di tempat kerja, begitu ya Om? 
I: Iya, bisa dikatakan seperti itu… 
P: Kemudian Om, untuk luaran hasil dari pelaksanaan ART ini bagaimana ya? 
Apakah telah membantu perusahaan mencapai dan mempertahankan reputasinya 
atau bagaimana? 
I: Iya, selain untuk meningkatkan kesadaran karyawan tentang safety, perusahaan 
juga menekankan aspek zero accident, dan disitu penerimaan penghargaan dan 
reputasi akan datang dengan sendirinya seiring pencapaian perusahaan, terbukti 
pencapaian lebih dari 100 juta jam kerja aman dan ISRS-8 level 8. 
P: Kemudian dari Om sendiri yang berperan sebagai programer ART ini apakah 
melihat adanya kekurangan atau hal-hal yang ingin diperbaiki begitu Om dari 
program ART ini? 
I: Kalau dari sisi Om sebagai orang IT nya, di sistem aplikasi ini masih ada 
kekurangan yaitu tentang absensi atau tentang pelaporan. Misal gini, seorang 
pekerja perempuan sedang melakukan cuti hamil, nah di dalam report atau grafik 
ART ini masih ada kekurangan yakni muncul nama pekerja yang bersangkutan 
sebagai orang yang belum mengisi ART, padahal kan itu tidak boleh ya, karena 





P: Baik Om, mungkin itu saja Om pertanyaan dari saya. Terima kasih telah 
menyempatkan waktunya ditengah kesibukan kerja hari ini, sehat selalu Om… 
I: Oh iya, terima kasih… 
P: Iya Om, sama sama… 
I: Gimana lebaran nanti pulang? 
P: Hehehe, belum pasti Om, mau nyelesaikan ini dulu Om, biar gak ada tanggungan 
pas pulang… Hehehe 
I: Oalah ya sudah… sukses selalu ya… semoga lancar kedepannya.. 
P: Aamin… terima kasih banyak Om… 
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P: Sore, kak.. 
I: Halo, sore juga, dek.. 
P: Gimana kabarnya kak? 
I: Baik-baik, kamu gimana kabar di malang? 
P: Aman-aman kok kak… 
I: Oh, syukurlah… Jadi gimana-gimana ini? 
P: Oh ya, sebelumnya mama sudah kasih kertas letter of information belum kak? 
I: Sudah kok, sudah… 
P: Oke, kak, jadi langusung aja nih ya… Terkait latar belakang pelaksanaan ART 
dari sudut pandangnya kakak itu bagaimana ya? 
I: ART itu sendiri merupakan program perusahaan yang ditujukan kepada seluruh 
karyawan, karena PT Badak sangat berkomitmen dalam mencegah terjadinya 
insiden yang pasti bisa terjadi kapanpun. Sehingga potensi injury itu harus 
dikomunikasikan kepada seluruh bagian departemen perusahaan. Kemudian setiap 
karyawan itu wajib melakukan pengamatan lingkungan di tempat kerja, baik 





apabila ditemukan hal yang unsafe. Selain itu, ART juga berperan dalam 
meminimalisir terjadinya loss of productivity baik dari segi karyawannya maupun 
kegiatan produksi di kilang. 
P: Berarti kalau tadi kakak ada menyebutkan adanya aspek lingkungan, apakah 
ART itu akan sejalan dengan pelaksanaan sustainable development goals? 
I: Ya, betul.. betul… Karena di ART bukan hanya terkait jaminan keselamatan pada 
pekerjanya saja, tapi ART juga dapat berperan dalam mencegah terjadinya hal dan 
isu negatif bagi ekosistem lingkungan, sehingga bisa dijadikan lesson learnt bagi 
perusahaan dalam melakukan improve kedepannya. 
P: Trus kalau misalkan keterlibatan kakak sendiri dalam program ART ini 
bagaimana ya? Apakah sebatas pelaksana program atau juga sebagai perencana 
program? 
I: Iya, kalau aku sebagai pelaksana program karena kalau yang memutuskan dan 
merencanakan program itu bagiannya management. Nah, meskipun kami yang 
partisipan atau pelaksana dalam mengisi laporan ART, tapi kami bukan berarti 
hanya sekedar mengisi laporan, kami juga saling mengingatkan jadi sudah ada 
semacam alarm bagi masing-masing pekerja untuk segera melakukan pengisian 
ART itu tadi. 
P: Kira-kira kalau dari kakak sendiri selama menjadi pelaksana program, apakah 
ada ditemukan hambatan atau kekurangan? Atau justru kakak merasa dibebankan 
dengan adanya program ART dari perusahaan? 
I: Enggak ada sih.. Sejauh ini gak ada.. ART itu sangat gampang diaksesnya, ada 
fasilitas intranet perusahaan… Jadi kita sudah sangat dibantu dengan fasilitas 
perusahaan yang memadai. Kita disini karyawan juga mendapat jaminan asuransi 
kesehatan melalui adanya fasilitas sarana rumah sakit perusahaan. 
P: Terus selain pesan safety, apakah ada pesan-pesan lain yang dimuat dalam 
program ART? 
I: Oh ya ada, jadi selain kita melakukan pengamatan terkait hal yang safety maupun 
unsafe, tapi kita juga memberikan apresiasi di dalam laporan kepada pekerja yang 
bersangkutan atau yang diamati apabila pekerja tersebut telah menggunakan PPE 
personal protective equipment dan juga telah menjalankan prosedur yang tepat. 
Contohnya gini misalkan, ada pekerja yang membidangi pekerjaan yang 
berhubungan dengan electric di maintenance department, kemudian pekerja 
tersebut telah menerapkan prosedur lo-to demi keselamatan bersama. 





I: Lo-to itu lock out tag out, jadi setiap pekerjaan yang behubungan dengan electric, 
itu harus menerapkan prosedur lo-to. Karena bisa saja pada saat pemeliharaan 
fasilitas atau maintenance itu trus tidak diberikan penanda tag lo-to, ya pastinya 
akan merugikan pekerja yang sedang melakukan maintenance, tapi juga lingkungan 
dan orang disekitar. Dan Lo-to itu merupakan poin ketiga dari life saving rules yang 
ada di PT Badak.. 
P: Waw, menarik nih kak, kalau boleh tahu life saving rules di PT Badak itu apa aja 
ya? 
I: Oke, jadi yang pertama itu ada mengemudikan kendaraan dengan aman, termasuk 
speed limit berkendara yang berlaku di area perusahaan. Kedua, itu ada izin kerja 
atau permit to work, jadi sebelum melakukan pekerjaan para karyawan juga harus 
melakukan TRA atau Task Risk Assessment untuk mengetahui potensi risiko 
pekerjaan yang akan dilakukan. Ketiga itu ya Lo-To itu tadi Lock-out dan tag-out. 
Keempat ada bekerja dengan alat angkat dimana ada komunikasi yang dibangun 
antara crane operator, banksman, dan slinger. Kemudian kelima ada bekerja dalam 
ketinggan menggunakan safety body harness. Keenam itu ada bekerja di ruang 
terbatas, jadi harus memutus sumber energi atau melakukan isolasi energi dan 
memahami emergency plan. Dan yang terakhir itu excavation atau penggalian tanah 
dengan memahami area galian itu apakah mengandung instalasi jaringan listrik 
bawah tanah apa tidak, karena di komplek perusahaan dan perumahan itu sudah 
menerapkan instalasi jaringan listrik bawah tanah seperti di luar negeri dan kota-
kota maju lainnya. Nah, dari life saving rules yang ada itu nantinya para karyawan 
akan menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam melaksanakan pekerjaan yang ada. 
P: Terus gini sih kak, apakah kakak merasa bahwa dibebani dengan adanya program 
ART dari perusahaan? Istilahnya kok kayaknya perusahaan ini menuntut banyak 
kepada karyawan, gitu? Sementara perusahaan tidak memberikan feedback atau 
reward kepada kita misalnya. 
I: Engga ada merasa terbebani (melaksanakan program ART), karena pengendalian 
terhadap risiko kecelakaan di tempat kerja justru ya dimulai dalam diri karyawan 
itu sendiri. Karena dari management juga menekankan bahwa keselamatan itu 
bukan untuk diri kita sendiri tapi untuk keselamatan bersama. 
P: Oh gitu yaa kak. Terus menurut kakak sendiri, apakah pelaksanaan ART ini telah 
sejalan dengan tujuan perusahaan? Misalnya perusahaan telah mendapatkan 
pengakuan dan reputasi dari berbagai pihak, atau bagaimana? 
I: Iya benar, jadi kita itu ada yang namanya goals and objectives, di dalamnya ada 
pelaksanaan ART setiap bulan. Efeknya juga Secara tidak langsung itu berdampak 





dari seluruh karyawan. Dengan reputasi juga, itu pastinya akan meningkatkan rasa 
percaya diri kita dengan konsumen bahwa kita ini adalah terpercaya, handal, aman 
dalam industri pengolahan gas alam. Contohnya nih, kita sudah dapat piala 
PROPER sudah 10 tahun berturut-turut, nah itu gak gampang. Terus kita juga 
berhasil mempertahankan 100 juta jam kerja aman tanpa kecelakaan, tanpa loss 
time injury, nah itu jarang banget loh ada perusahaan yang berhasil 
mempertahankan seperti itu. 
P: Terus menurut kakak sendiri, reputasi itu penting gak sih bagi perusahaan? 
I: Penting banget, karena itu berkaitan dengan keberadaan perusahaan itu sendiri 
apakah benar-benar diakui atau tidak, dan dengan adanya pengakuan dari konsumen 
atau masyarakat itulah yang pada akhirnya membuat perusahaan tetap bisa 
sustainable memproduksi gas. Dan kalau menurut aku sendiri, reputasi itu juga 
merupakan salah satu aset dari perusahaan juga ya, dimana kita sebagai karyawan 
harus menjaga reputasi itu. 
P: Kira-kira dari kakak sendiri, di dalam program ART kekurangan apa yang 
kiranya perlu dibenahi, atau ada saran-saran tertentu untuk program ART yang 
lebih baik. 
I: Kalau di bulan K3, karyawan disini itu dapat kupon untuk lucky draw, jadi ada 
semacam undian untuk mendapatkan doorprize tertentu. Nah terus untuk bentuk 
reward lain dari perusahaan pun juga macam-macam, ada jam tangan, koper, 
sepeda, dan souvernir barang lainnya, begitu. Terus sama ini lagi, ART itu kan 
sistemnya poin gitu ya, jadi misal ada karyawan yang mendapatkan poin terbanyak 
dalam pengisian ART, karyawan tersebut akan dapat hadiah dari perusahaan. Jadi 
aku rasa perusahaan sudah sangat memperhatikan karyawannya, kalau bisa 
dikatakan sisi humanis nya itu ada, jadi engga serta merta perusahaan menuntut ini 
itu kepada karyawan. Jadi aku rasa pelaksanaan ART itu sudah baik. 
P: Oke kak, terima kasih banyak, ini aku sudah banyak dapat insight dari kakak, 
sorry ya kak ganggu ditengah kesibukan kakak hari ini… 
I: Oh iya dek, senang bisa membantu… Semoga lancar ya… 
P: Aamin,. Makasih banyak kak doanya, sukses selalu juga.. 
I: Iya dek, ini aku izin leave room zoom ya? 
P: Oke kak, silahkan.. 
 
